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BAB 1 

 

PENGANTAR MANAJEMEN SUPERVISI 

DALAM PENDIDIKAN 

 

 

A. Definisi dan ruang lingkup manajemen supervisi 

dalam pendidikan 

 

Definisi manajemen supervisi dalam pendidikan 

Supervisi pendidikan adalah konsep yang penting 

dalam dunia pendidikan, terutama di Indonesia. Istilah ini 

berasal dari bahasa Inggris, yaitu "supervision," yang 

secara etimologis berarti pengawasan atau pengarahan. 

Sejarah penggunaan istilah supervisi menunjukkan 

perubahan dalam makna dan konotasi seiring dengan 

perkembangan pendidikan di Indonesia. Awalnya, istilah 

ini sering diartikan sama dengan directing atau 

pengarahan, bahkan dalam masa kolonial Belanda 

dikenal dengan istilah inspeksi. 
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Morfologis dari kata supervisi terdiri dari dua 

komponen, yaitu "super" dan "visi" (atau "vision"). 

"Super" berarti atas atau lebih, sementara "visi" berarti 

melihat, menilik, atau mengawasi. Jadi, secara harfiah, 

supervisi mengandung makna melihat atau mengawasi 

dari atas, menunjukkan posisi yang lebih tinggi bagi orang 

yang melaksanakannya. 

Dalam konteks semantik, supervisi memiliki beragam 

definisi, namun intinya adalah bantuan atau layanan 

dalam pengembangan situasi belajar-mengajar yang lebih 

baik. Beberapa ahli mendefinisikan supervisi sebagai 

pembinaan untuk membantu guru dan pegawai sekolah 

lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara 

efektif. Sementara itu, definisi lain mengarah pada 

prosedur memberikan arahan serta penilaian kritis 

terhadap proses pengajaran. 

Dari sudut pandang etimologis, morfologis, dan 

semantik, kita dapat melihat bahwa supervisi pendidikan 

memiliki peran yang kompleks dan penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini melibatkan 

pengawasan, bantuan, arahan, dan pembinaan untuk 

menciptakan situasi belajar-mengajar yang lebih baik. 

Dalam konteks Indonesia, di mana istilah supervisi relatif 
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baru dikenal, pemahaman yang mendalam terhadap 

konsep ini sangatlah penting bagi pengembangan sistem 

pendidikan yang lebih baik. 

Dalam prakteknya, supervisi pendidikan melibatkan 

berbagai kegiatan, seperti observasi kelas, pemberian 

umpan balik kepada guru, pengembangan kurikulum, 

serta pelatihan dan pengembangan profesional bagi staf 

pendidikan. Tujuan utamanya adalah meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

Dalam era pendidikan yang terus berkembang, 

supervisi pendidikan juga berperan dalam menyesuaikan 

diri dengan perkembangan teknologi dan tuntutan 

masyarakat. Misalnya, penggunaan teknologi informasi 

dalam memfasilitasi proses pengawasan dan pembinaan 

guru serta implementasi kurikulum yang adaptif. 

Dengan demikian, supervisi pendidikan merupakan 

aspek yang tak terpisahkan dari upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan. Dengan pemahaman yang mendalam 

tentang konsep ini, kita dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih efektif dan berdaya guna bagi 

perkembangan potensi siswa. 

 



4    |    Manajemen Supervisi dalam Pendidikan 

 

Ruang lingkup manajemen supervisi dalam  

pendidikan 

Ruang lingkup supervisi pendidikan sangatlah luas 

dan meliputi berbagai aspek yang berhubungan dengan 

pengembangan dan peningkatan kualitas pendidikan. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, supervisi 

pendidikan sering kali dihubungkan dengan administrasi 

pendidikan karena keduanya saling terkait. Namun, 

supervisi memiliki kedudukan yang sama pentingnya 

dengan administrasi, meskipun secara hirarkis merupakan 

salah satu fase dari administrasi. 

Menurut Rifai (1982), di mana ada administrasi, pasti 

ada supervisi, dan sebaliknya. Supervisi merupakan 

bagian integral dari administrasi pendidikan, terutama 

dalam usaha peningkatan kualitas guru menuju penampilan 

yang lebih baik. Thomas H. Briggs bahkan menegaskan 

bahwa supervisi adalah aspek dari administrasi, 

terutama dalam konteks peningkatan kinerja guru. 

Dalam ruang lingkup supervisi pendidikan, terdapat 

dua aspek utama yang menjadi objek pengawasan, yaitu 

aspek manusianya dan aspek kegiatannya. Aspek 

manusianya melibatkan sikap terhadap tugas, disiplin 

kerja, moral kerja, kejujuran, ketaatan terhadap 
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peraturan organisasi, kerajinan, kecakapan kerja, 

kemampuan dalam bekerja sama, dan watak. Sementara 

itu, aspek kegiatannya mencakup cara bekerja (termasuk 

cara mengajar), metode pendekatan terhadap siswa, 

efisiensi kerja, dan hasil kerja. 

Pendapat Sarwoto (1985) ini memberikan pemahaman 

yang jelas tentang perbedaan antara supervisi dan 

pengawasan (controlling). Supervisi pendidikan tidak 

hanya terbatas pada kontrol terhadap aktivitas atau hasil 

kerja, tetapi juga melibatkan pembinaan dan pengembangan 

potensi guru serta aspek manusiawi lainnya. 

Dengan demikian, ruang lingkup supervisi pendidikan 

meliputi segala hal yang berkaitan dengan pengembangan 

profesional guru, peningkatan kualitas pengajaran, dan 

pembinaan aspek manusiawi lainnya yang berdampak 

pada efektivitas pembelajaran. Supervisi pendidikan 

memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang optimal dan meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

B. Tujuan dan pentingnya supervisi pendidikan 

Tujuan supervisi pendidikan merupakan landasan 

utama bagi setiap kegiatan pengawasan dan pembinaan 
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dalam konteks pendidikan. Menurut Piet A. Sahertian, 

tujuan utama supervisi adalah memberikan layanan dan 

bantuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran guru di 

kelas, dengan harapan akan berdampak positif pada 

kualitas belajar siswa. Dengan demikian, supervisi tidak 

hanya bertujuan untuk memperbaiki kemampuan 

mengajar guru, tetapi juga untuk mengembangkan 

potensi kualitas guru secara keseluruhan. 

Pendapat lain yang diutarakan oleh Made Pidarta 

menambahkan dimensi lain dalam pemahaman tujuan 

supervisi pendidikan. Menurutnya, tujuan supervisi 

meliputi beberapa aspek, antara lain: pertama, membantu 

menciptakan lulusan optimal dalam kuantitas dan 

kualitas; kedua, membantu mengembangkan pribadi, 

kompetensi, dan sosial siswa; ketiga, membantu kepala 

sekolah mengembangkan program pendidikan yang 

sesuai dengan kondisi masyarakat setempat; dan 

terakhir, ikut meningkatkan kerjasama antara sekolah 

dengan masyarakat atau komite sekolah. 

Dari dua pendapat tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan diadakannya supervisi pendidikan adalah 

untuk mengembangkan situasi belajar-mengajar yang 

lebih baik. Supervisi bertujuan untuk membantu guru-
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guru meningkatkan kinerjanya sehingga dapat memberikan 

pengajaran yang lebih efektif dan berkualitas. Lebih dari 

itu, supervisi juga bertujuan untuk membantu 

mengembangkan potensi siswa secara holistik, tidak 

hanya dalam hal pengetahuan akademik tetapi juga 

dalam pengembangan pribadi, kompetensi, dan 

hubungan sosial. 

Pentingnya supervisi pendidikan tidak bisa dipandang 

sebelah mata. Dengan adanya supervisi yang efektif, 

kualitas pengajaran dapat ditingkatkan, yang pada 

gilirannya akan meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Selain itu, supervisi juga membantu memastikan bahwa 

program pendidikan yang diselenggarakan sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi masyarakat setempat, sehingga 

dapat memberikan dampak yang maksimal bagi 

perkembangan pendidikan di suatu daerah. Kerjasama 

antara sekolah dengan masyarakat juga dapat 

ditingkatkan melalui supervisi, menciptakan lingkungan 

pendidikan yang lebih inklusif dan berdaya guna. 

Dengan demikian, supervisi pendidikan tidak hanya 

menjadi instrumen untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan 

sistem pendidikan yang lebih baik secara keseluruhan. 
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Melalui supervisi yang terarah dan berbasis pada tujuan 

yang jelas, potensi pendidikan untuk mencetak generasi 

yang berkualitas dan mampu bersaing di era globalisasi 

dapat lebih optimal terwujud. 

C. Sejarah dan perkembangan supervisi pendidikan 

Sejarah supervisi pendidikan memiliki perjalanan 

yang panjang dan beragam, terutama dalam konteks 

Indonesia. Istilah "supervisi" sendiri baru mulai dikenal 

di dunia pendidikan Indonesia pada awal tahun 60-an, 

seiring dengan diberikannya mata kuliah administrasi 

pendidikan di beberapa Institut Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (IKIP) di Indonesia. Pada masa tersebut, 

supervisi mulai menjadi topik yang penting dalam 

pembahasan administrasi pendidikan, terutama ketika 

administrasi pendidikan dijadikan sebagai mata 

pelajaran dan bahan ujian pada Sekolah Guru Atas (SGA) 

dan Sekolah Pendidikan Guru (SPG) pada tahun ajaran 

1965-1966. 

Sebelum diperkenalkannya istilah "supervisi", 

aktivitas yang serupa telah lama dikenal dalam konteks 

pendidikan di Indonesia, namun lebih cenderung terfokus 

pada mencari kesalahan dan kekurangan guru dalam 



 

 Manajemen Supervisi dalam Pendidikan    |    9 
 

mengajar. Pada masa penjajahan Belanda, aktivitas ini 

dikenal dengan istilah "inspeksi". Bahkan, pada masa 

tersebut, orang yang memeriksa sekolah dasar disebut 

sebagai "Schoolopziener". Begitu pula, pada masa 

penjajahan Jepang, terdapat istilah "Shigaku" yang 

merujuk pada tugas penilik sekolah dasar. 

Setelah Indonesia merdeka, istilah "inspektur" 

sempat dipakai untuk beberapa waktu sebelum 

kemudian diubah menjadi "pengawas" untuk tingkat 

sekolah lanjutan dan "penilik" untuk sekolah dasar. 

Namun, seiring dengan perubahan zaman dan 

pengenalan konsep pendidikan yang lebih modern, istilah 

"supervisi" mulai diperkenalkan. Istilah ini berasal dari 

bahasa Inggris, "supervision", yang diperkenalkan oleh 

orang-orang yang pernah belajar di Amerika Serikat. 

Di Amerika Serikat sendiri, aktivitas supervisi sudah 

muncul sejak awal zaman kolonial, yaitu sekitar tahun 

1654. Pada saat itu, pemuka-pemuka kota bertanggung 

jawab atas seleksi dan pengaturan kerja guru-guru. 

Kemudian, pada tahun 1709, di Boston, sebuah komite 

mengunjungi sekolah-sekolah untuk mengevaluasi 

pengajaran guru-guru dan merumuskan upaya-upaya 
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untuk memajukan pengajaran dan organisasi sekolah 

yang baik. 

Perkembangan supervisi pendidikan terus berlanjut 

seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan sekolah. 

Di Indonesia, konsep supervisi secara formal diterapkan 

sejak diberlakukannya Keputusan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan (P dan K) Nomor 0134/1977. Konsep ini 

terus berkembang seiring dengan perubahan regulasi 

dan kebutuhan sistem pendidikan nasional, termasuk 

diatur dalam berbagai undang-undang, peraturan 

pemerintah, dan peraturan menteri terkait standar 

nasional pendidikan dan pembinaan guru dan pengawas. 

Pentingnya supervisi pendidikan terbukti dari 

peranannya dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. Pengawas pendidikan memiliki peran yang 

sangat penting dalam mengawasi dan membantu 

pembinaan guru serta memastikan terlaksananya proses 

pembelajaran yang efektif. Dengan demikian, sejarah dan 

perkembangan supervisi pendidikan mencerminkan 

upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan secara 

keseluruhan, melalui pembinaan, pengawasan, dan 

peningkatan kualitas profesionalisme para pendidik. 
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LATIHAN _____________________________________________________ 

 

Soal Pilihan Ganda: 

1. Apa yang dimaksud dengan supervisi pendidikan? 

a. Pengawasan yang bersifat otoriter terhadap 

guru. 

b. Bantuan dan pembinaan untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran. 

c. Penilaian kritis terhadap siswa. 

d. Pelatihan teknis untuk guru. 

2. Sejarah supervisi pendidikan di Indonesia dimulai 

pada periode: 

a. Zaman penjajahan Jepang. 

b. Tahun 1709 di Boston. 

c. Awal tahun 60-an. 

d. Era kolonial Belanda. 

3. Tujuan supervisi pendidikan tidak meliputi: 

a. Membantu meningkatkan kualitas pengajaran 

guru. 

b. Mengembangkan potensi kualitas guru secara 

keseluruhan. 

c. Meningkatkan kuantitas lulusan sekolah. 
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d. Membantu mengembangkan pribadi, kompetensi, 

dan sosial siswa. 

4. Perkembangan supervisi pendidikan terus berlanjut 

seiring dengan: 

a. Penghapusan pendidikan formal. 

b. Perkembangan teknologi komunikasi. 

c. Pertumbuhan dan perkembangan sekolah. 

d. Penurunan minat masyarakat terhadap pendidikan. 

5. Peran pengawas pendidikan dalam supervisi adalah: 

a. Mengevaluasi dan mencari kesalahan guru. 

b. Membina dan mengawasi proses pembelajaran. 

c. Menjalankan prosedur inspeksi rutin. 

d. Menyediakan sanksi kepada guru yang tidak 

efektif. 

Soal Esai: 

1. Jelaskan perbedaan antara konsep supervisi pendidikan 

dengan inspeksi pendidikan, serta dampaknya 

terhadap kualitas pembelajaran. 

2. Bagaimana pengaruh perkembangan teknologi 

informasi terhadap praktik supervisi pendidikan? 

Diskusikan beberapa contoh implementasinya dalam 

meningkatkan kualitas pengajaran. 
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3. Menurut Anda, mengapa penting untuk memahami 

sejarah dan perkembangan supervisi pendidikan 

dalam konteks pembangunan pendidikan suatu 

negara? 
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KUNCI JAWABAN ____________________________________________ 

 

Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda: 

1. b. Bantuan dan pembinaan untuk meningkatkan  

  kualitas pengajaran. 

2. c. Awal tahun 60-an. 

3. c. Meningkatkan kuantitas lulusan sekolah. 

4. c. Pertumbuhan dan perkembangan sekolah. 

5. b. Membina dan mengawasi proses pembelajaran. 

Kunci Jawaban Soal Esai: 

1. (Jawaban akan bervariasi tergantung pada pemahaman 

dan analisis individu, tetapi sebagian jawaban 

mungkin mencakup perbedaan dalam pendekatan, 

fokus, dan sifat interaksi antara pengawas dan guru 

dalam supervisi pendidikan, serta dampaknya 

terhadap motivasi dan pengembangan profesional 

guru.) 

2. (Jawaban akan bervariasi tergantung pada pemahaman 

dan pengalaman individu, tetapi mungkin mencakup 

penggunaan aplikasi dan perangkat lunak untuk 

observasi kelas, pengumpulan data, umpan balik 

guru, dan pengembangan kurikulum berbasis teknologi.) 
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3. (Jawaban akan bervariasi, tetapi mungkin mencakup 

aspek-aspek seperti pemahaman konteks historis 

yang memengaruhi praktik pendidikan saat ini, 

pengakuan terhadap perubahan dan tren dalam 

praktik supervisi, dan kesadaran akan pentingnya 

membangun pada landasan yang kuat untuk 

perubahan dan peningkatan pendidikan.) 
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BAB 2 

 

DASAR-DASAR SUPERVISI  

PENDIDIKAN 

 

 

A. Konsep dan prinsip supervisi pendidikan 

Supervisi pendidikan adalah proses yang penting 

dalam pengembangan profesionalisme guru dan 

peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan. 

Berikut adalah beberapa konsep dan prinsip yang 

mendasari supervisi pendidikan: 

a. Prinsip Ilmiah 

Prinsip ilmiah dalam supervisi pendidikan adalah 

landasan yang penting untuk memastikan bahwa proses 

pengawasan berlangsung secara efektif dan objektif. 

Salah satu ciri utama dari prinsip ini adalah penggunaan 

data obyektif yang diperoleh dari kenyataan pelaksanaan 

proses belajar mengajar. Ini berarti bahwa pengawas 

harus mengandalkan bukti-bukti konkret yang dapat 
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diukur dan diamati secara langsung, daripada bersandar 

pada asumsi atau penilaian subjektif semata. Misalnya, 

data dapat dikumpulkan melalui alat perekam seperti 

angket, observasi, atau percakapan pribadi dengan para 

pelaku pendidikan. 

Penerapan alat perekam data ini menjadi kunci 

dalam memperoleh pemahaman yang komprehensif 

tentang situasi yang sedang diamati. Observasi langsung 

memberikan gambaran nyata tentang dinamika kelas dan 

interaksi antara guru dan siswa. Angket dan percakapan 

pribadi juga memberikan wawasan yang berharga 

tentang persepsi dan pemahaman para pelaku 

pendidikan terhadap proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Dengan demikian, penggunaan alat-alat ini 

membantu mengumpulkan data yang beragam dan 

memperkaya pemahaman supervisornya. 

Selain itu, prinsip ilmiah menekankan pentingnya 

menjalankan kegiatan supervisi secara sistematis dan 

terencana. Hal ini mencakup perencanaan yang matang 

sebelum supervisi dilaksanakan, pelaksanaan yang 

terarah dan terstruktur selama pengawasan, serta 

analisis yang mendalam terhadap data yang terkumpul 

untuk merumuskan rekomendasi yang tepat dan berbasis 
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bukti. Dengan pendekatan yang sistematis ini, supervisi 

dapat menjadi instrumen yang efektif dalam membantu 

meningkatkan kualitas pendidikan dengan cara yang 

berkelanjutan dan berdasarkan bukti. 

b. Prinsip Demokratis 

Prinsip demokratis dalam supervisi pendidikan 

menekankan pentingnya hubungan yang akrab dan 

hangat antara pengawas dan guru. Hal ini menciptakan 

lingkungan yang memungkinkan guru untuk merasa 

aman dan nyaman dalam mengembangkan tugas mereka. 

Dalam konteks ini, supervisi bukanlah sekadar proses 

pengawasan hierarkis di mana pengawas berperan 

sebagai atasan yang memberikan instruksi kepada 

bawahan. Sebaliknya, supervisi demokratis menekankan 

kesetaraan, saling pengertian, dan keterlibatan aktif dari 

kedua belah pihak. 

Pentingnya menjunjung tinggi harga diri dan 

martabat guru menjadi fokus utama dalam prinsip 

demokratis ini. Guru dilihat sebagai profesional yang 

memiliki pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman 

yang berharga, dan mereka pantas mendapatkan 

penghormatan dan dukungan penuh dalam pengembangan 
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tugas mereka. Pengawas bertindak sebagai mitra atau 

fasilitator yang membantu guru dalam meningkatkan 

kinerja mereka, bukan sebagai otoritas yang memberikan 

perintah atau kritik tanpa mempertimbangkan perspektif 

guru. 

Dalam lingkungan supervisi demokratis, komunikasi 

yang terbuka dan saling menghormati menjadi kunci. 

Guru didorong untuk berbagi pengalaman, ide, dan 

tantangan yang mereka hadapi dalam proses belajar 

mengajar, sementara pengawas mendengarkan dengan 

penuh perhatian dan memberikan umpan balik yang 

konstruktif. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk 

merasa didengar, dihargai, dan didukung dalam upaya 

mereka untuk meningkatkan praktik mengajar mereka. 

Prinsip demokratis juga mendorong kolaborasi dan 

partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan. Guru 

memiliki hak untuk berkontribusi dalam merancang 

program pengembangan profesional mereka sendiri dan 

menentukan arah pengembangan karir mereka. Pengawas 

bertindak sebagai fasilitator dalam memfasilitasi proses ini, 

mengidentifikasi kebutuhan dan minat guru, serta 

menyediakan sumber daya dan dukungan yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan mereka. 
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Dengan demikian, prinsip demokratis dalam supervisi 

pendidikan menciptakan lingkungan yang inklusif, 

menghormati, dan memberdayakan guru untuk terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran dan pengembangan 

profesional mereka. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

motivasi dan kepuasan kerja guru, tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan 

secara keseluruhan. 

c. Prinsip Kerjasama 

Prinsip kerjasama dalam supervisi pendidikan 

menekankan pentingnya mengembangkan usaha bersama 

antara pengawas dan guru. Istilah "sharing of idea, 

sharing of experience" menjadi kunci dalam prinsip ini, 

yang menggambarkan kolaborasi aktif dalam pertukaran 

gagasan dan pengalaman antara kedua belah pihak. 

Pendekatan ini tidak hanya menciptakan hubungan yang 

lebih erat antara pengawas dan guru, tetapi juga 

memperkaya pengalaman profesional mereka dan 

memperluas wawasan mereka dalam bidang pendidikan. 

Sharing of idea mengacu pada praktik berbagi 

gagasan, strategi, dan inovasi dalam proses belajar 

mengajar. Pengawas dan guru memiliki kesempatan 
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untuk berdiskusi tentang metode mengajar yang efektif, 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran, atau strategi 

untuk mengatasi tantangan tertentu di kelas. Dalam 

lingkungan ini, gagasan-gagasan baru diperoleh, 

dipertimbangkan, dan diadaptasi untuk meningkatkan 

praktik mengajar dan hasil belajar siswa. 

Sharing of experience melibatkan pembagian 

pengalaman pribadi atau profesional dalam menghadapi 

situasi pendidikan yang beragam. Guru dapat membagikan 

pengalaman sukses atau kegagalan mereka dalam 

menerapkan strategi pembelajaran tertentu, mengelola 

kelas, atau berinteraksi dengan siswa dan orangtua. 

Pengawas, di sisi lain, dapat memberikan wawasan 

berdasarkan pengalaman mereka dalam mengawasi 

berbagai situasi pendidikan. Pertukaran ini memungkinkan 

guru untuk belajar satu sama lain dan menemukan solusi 

yang lebih baik atas masalah yang mereka hadapi. 

Prinsip kerjasama juga mencakup memberikan 

dukungan, dorongan, dan stimulasi kepada guru untuk 

mengembangkan diri mereka secara profesional. 

Pengawas bertindak sebagai fasilitator yang mendukung 

guru dalam mencapai potensi mereka yang penuh. Ini 

bisa melalui penyediaan pelatihan tambahan, sumber 
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daya pendidikan, atau bimbingan individu untuk 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. 

Dengan demikian, guru merasa didukung dan diarahkan 

dalam usaha mereka untuk tumbuh dan berkembang 

secara profesional. 

Secara keseluruhan, prinsip kerjasama dalam 

supervisi pendidikan menciptakan lingkungan yang 

kolaboratif, inklusif, dan mendukung di antara pengawas 

dan guru. Melalui sharing of idea dan sharing of 

experience, serta dukungan yang diberikan, keduanya 

dapat tumbuh bersama dalam upaya mereka untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan mencapai tujuan 

pembelajaran yang lebih baik. 

d. Prinsip konstruktif dan kreatif  

Prinsip konstruktif dan kreatif dalam supervisi 

pendidikan menekankan pentingnya menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung dan memotivasi guru 

untuk mengembangkan potensi kreativitas mereka. 

Menurut Piet Sahertian (2008), supervisi yang efektif 

adalah yang mampu menciptakan suasana kerja yang 

menyenangkan, bukan melalui pendekatan yang 

menakutkan atau intimidatif. Dalam konteks ini, supervisi 
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dianggap berhasil jika mampu merangsang keinginan 

guru untuk berinovasi dan menciptakan solusi baru 

dalam proses belajar mengajar. 

Pendekatan konstruktif dalam supervisi pendidikan 

melibatkan pemberian umpan balik yang membangun 

dan membantu guru untuk melihat kekuatan mereka 

serta area yang dapat ditingkatkan. Pengawas berperan 

sebagai fasilitator yang mendukung guru dalam 

mengidentifikasi potensi kreatif mereka dan mengembang-

kan ide-ide baru dalam pembelajaran. Umpan balik yang 

diberikan tidak hanya mengenali prestasi dan 

pencapaian, tetapi juga memberikan saran konstruktif 

untuk perbaikan dan pengembangan. 

Selain itu, supervisi yang kreatif menantang guru 

untuk berpikir di luar kotak dan mencari pendekatan-

pendekatan inovatif dalam mengajar. Ini bisa melibatkan 

eksperimen dengan metode-metode pembelajaran baru, 

penggunaan teknologi yang memotivasi, atau pengembangan 

materi pelajaran yang menarik minat siswa. Pengawas 

dapat berperan sebagai katalisator yang mendorong guru 

untuk menjelajahi ide-ide baru dan mengeksplorasi 

potensi kreatif mereka dalam proses pembelajaran. 
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Suasana kerja yang menyenangkan dan dukungan 

yang diberikan oleh pengawas menjadi kunci dalam 

memotivasi guru untuk mengembangkan kreativitas 

mereka. Ketika guru merasa didukung, dihargai, dan 

diinspirasi, mereka cenderung lebih terbuka terhadap 

eksperimen dan inovasi dalam pengajaran mereka. 

Dengan demikian, supervisi yang konstruktif dan kreatif 

tidak hanya meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja 

guru, tetapi juga menghasilkan pengalaman pembelajaran 

yang lebih bermakna bagi siswa. 

Secara keseluruhan, prinsip konstruktif dan kreatif 

dalam supervisi pendidikan menciptakan lingkungan di 

mana guru merasa didorong untuk mengembangkan 

potensi kreativitas mereka dalam proses pembelajaran. 

Dengan pendekatan yang positif dan dukungan yang 

diberikan, guru dapat menjadi agen perubahan yang 

berdaya dan memperkaya pengalaman pendidikan bagi 

siswa mereka. 
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B. Model-model supervisi pendidikan 

 

a. Model Supervisi yang Konvensional (tradisional) 

Model supervisi konvensional atau tradisional 

tercermin dari kondisi masyarakat pada suatu periode 

waktu tertentu. Pada masa di mana kekuasaan cenderung 

otoriter dan feodal, model ini cenderung menghasilkan 

pemimpin yang memiliki sikap otokratik dan korektif. 

Dalam pendekatan ini, pemimpin sering kali cenderung 

mencari-cari kesalahan dan melakukan inspeksi untuk 

menemukannya. Sikap seperti ini kadang-kadang dapat 

menjadi bentuk memata-matai, yang oleh Oliva P.F 

(1984) disebut sebagai "snoapervision". Praktik ini sering 

kali dikenal sebagai supervisi korektif. Meskipun mudah 

untuk menyoroti kesalahan orang lain, namun lebih sulit 

untuk melihat segi positif dalam hubungan dengan hal-

hal yang baik. 

Pekerjaan seorang supervisor yang hanya fokus pada 

mencari kesalahan dianggap sebagai awal yang tidak 

berhasil, sesuai dengan pandangan Briggs (1948). 

Pendekatan ini, yang mencari-cari kesalahan dalam 

proses pembimbingan, bertentangan dengan prinsip dan 

tujuan supervisi pendidikan. Akibatnya, guru-guru 



26    |    Manajemen Supervisi dalam Pendidikan 

 

merasa tidak puas dan perilaku mereka dalam kinerja 

mengajar dapat bercabang menjadi dua: pertama, mereka 

mungkin menjadi acuh tak acuh, atau masa bodoh, 

terhadap proses supervisi; kedua, mereka mungkin 

menunjukkan sikap menantang atau agresif terhadap 

otoritas supervisi. 

Praktek mencari kesalahan dan menekan bawahan 

masih terlihat hingga saat ini dalam beberapa lingkungan 

pendidikan. Para pengawas sering kali mengunjungi 

sekolah dan dengan cepat menemukan kesalahan dalam 

pelaksanaan tugas, memberikan instruksi, atau dalam 

materi pelajaran. Pendekatan semacam ini dapat 

dianggap sebagai cara konvensional dalam memberikan 

supervisi. Namun, penting untuk diingat bahwa menunjuk-

kan kesalahan bukanlah masalah, yang penting adalah 

bagaimana cara kita mengkomunikasikan masalah 

tersebut sehingga para guru menyadari bahwa perbaikan 

diperlukan. Guru akan lebih bersedia untuk menerima 

umpan balik dan melakukan perbaikan jika disampaikan 

secara taktis dan dengan bahasa yang bersifat 

mendukung daripada menolak. Pendekatan seperti ini, 

yang mengedepankan bahasa penerimaan daripada 

penolakan, sesuai dengan konsep yang diperkenalkan 
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oleh Thomas Gordon (1988) dalam konteks supervisi 

pendidikan. 

b. Model Supervisi yang Bersifat Ilmiah 

Model supervisi yang bersifat ilmiah menunjukkan 

pendekatan yang berbeda dalam mendekati proses 

pengawasan dan peningkatan kinerja pendidik. Ciri-ciri 

utamanya adalah dilaksanakan secara berencana dan 

kontinu, serta bersifat sistematis dengan menggunakan 

prosedur dan teknik tertentu. Salah satu hal yang 

membedakan model ini adalah penggunaan instrumen 

pengumpulan data yang objektif, yang diperoleh dari 

situasi yang nyata. 

Dalam model ini, seringkali digunakan alat seperti 

merit rating, skala penilaian, atau checklist untuk menilai 

proses kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan oleh 

guru atau dosen di kelas. Hasil penilaian ini tidak hanya 

didasarkan pada pandangan supervisornya sendiri, tetapi 

juga melibatkan siswa atau mahasiswa yang menilai 

proses pembelajaran. Hasil dari penelitian ini kemudian 

diberikan kepada guru-guru sebagai umpan balik 

terhadap penampilan mengajar mereka pada periode 



28    |    Manajemen Supervisi dalam Pendidikan 

 

waktu tertentu, seperti setiap minggu atau setiap 

semester. 

Meskipun data yang diperoleh dari alat-alat ini 

dianggap objektif karena bersumber dari pengamatan 

yang nyata, namun demikian, penting untuk diingat 

bahwa hasil ini bukanlah jaminan untuk melakukan 

supervisi yang lebih manusiawi. Artinya, meskipun data 

ilmiah memberikan gambaran yang kuat tentang kinerja 

guru, tetapi implementasi perbaikan dan pendekatan 

dalam memberikan umpan balik masih membutuhkan 

kecerdasan emosional dan kepekaan terhadap kebutuhan 

individu. Supervisi yang bersifat ilmiah haruslah 

mempertimbangkan aspek manusiawi dari pendidikan, 

bukan hanya sekadar mengandalkan data dan instrumen 

semata. Sehingga, sementara model ini memberikan 

kerangka kerja yang sistematis dan obyektif, namun 

keberhasilannya juga bergantung pada kemampuan 

supervisor dalam merangkul aspek kemanusiaan dalam 

proses pendidikan. 

c. Model Supervisi Klinis 

Supervisi klinis merupakan bentuk pendekatan 

supervisi yang memusatkan perhatiannya pada peningkatan 
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kemampuan mengajar melalui suatu siklus yang 

terencana dengan baik. Dalam praktiknya, supervisi klinis 

melibatkan perencanaan, pengamatan, serta analisis yang 

mendalam terhadap kinerja mengajar yang sebenarnya, 

dengan tujuan utama untuk mengidentifikasi dan 

mendorong perubahan yang rasional. Menurut R. Willem, 

supervisi klinis adalah proses yang membantu guru-guru 

untuk menyempurnakan kualitas pengajaran mereka 

dengan mengurangi kesenjangan antara praktek 

mengajar yang sebenarnya dengan praktek ideal. 

Dalam perspektif K.A. Archeson dan M.D. Gall, 

supervisi klinis ditujukan untuk membantu guru-guru 

dalam mengembangkan profesionalisme mereka dengan 

memperbaiki praktek mengajar melalui observasi dan 

analisis data secara objektif. Supervisi klinis dapat 

dianggap sebagai suatu bentuk pembimbingan pendidikan 

yang menggunakan pendekatan yang lebih spesifik dan 

terfokus. Ungkapan "supervisi klinis" sendiri pertama kali 

diperkenalkan oleh Morries Cogan, Robber Galghammer, 

dan rekan-rekannya di Harvard School of Education. 

Dalam praktiknya, supervisi klinis menekankan 

interaksi tatap muka antara supervisor dan guru. Fokus 

utama dari supervisi ini adalah untuk membantu guru-
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guru dalam meningkatkan penampilan dan perilaku 

mengajar mereka. Proses ini melibatkan pemberian 

umpan balik yang terarah dan bimbingan yang berpusat 

pada upaya perbaikan, sehingga guru dapat mengembang-

kan keterampilan mengajar mereka dengan lebih efektif. 

Melalui pendekatan yang terencana dan sistematis, 

supervisi klinis memungkinkan guru untuk mengidentifikasi 

area-area di mana mereka dapat melakukan perbaikan, 

serta menyediakan dukungan dan sumber daya yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan pengembangan 

profesional mereka. Dengan demikian, supervisi klinis 

menjadi alat yang penting dalam membantu guru untuk 

terus meningkatkan kualitas pengajaran mereka, 

sehingga memberikan dampak positif pada hasil belajar 

siswa. 

C. Etika dan profesionalisme dalam supervisi 

pendidikan 

Etika dan profesionalisme memainkan peran yang 

sangat penting dalam supervisi pendidikan. Supervisi 

pendidikan adalah proses yang dirancang untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran 

dalam sebuah lembaga pendidikan. Berikut adalah 
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beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam 

memastikan adanya etika dan profesionalisme dalam 

supervisi pendidikan: 

1. Kehormatan dan Keterbukaan 

Supervisor harus berkomitmen untuk bertindak 

dengan integritas dan kejujuran. Mereka harus menjaga 

kerahasiaan informasi sensitif dan berkomunikasi 

dengan jujur dan terbuka dengan semua pihak terkait. 

2. Keadilan dan Kesetaraan 

Supervisor harus memperlakukan semua guru dan 

staf secara adil dan setara. Mereka harus menghindari 

prasangka dan diskriminasi dalam penilaian mereka. 

3. Kompetensi Profesional 

Supervisor harus memiliki pengetahuan, keterampilan, 

dan wawasan yang diperlukan untuk melakukan 

supervisi secara efektif. Mereka juga harus terus 

mengembangkan diri mereka sendiri melalui pelatihan 

dan pendidikan lanjutan. 
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4. Pendekatan Kolaboratif 

Supervisi yang efektif melibatkan kerja sama antara 

supervisor dan guru. Supervisor harus memfasilitasi 

diskusi terbuka dan membangun hubungan kerja yang 

positif dengan guru. 

5. Pendekatan Pembelajaran Berkelanjutan 

Supervisor harus mendukung guru dalam upaya 

mereka untuk meningkatkan praktik pengajaran mereka. 

Ini dapat mencakup memberikan umpan balik yang 

konstruktif, merancang program pengembangan profesional, 

dan menyediakan sumber daya yang diperlukan. 

6. Evaluasi yang Objektif 

Supervisor harus menggunakan metode evaluasi 

yang obyektif dan transparan. Mereka harus menghindari 

penilaian yang subjektif atau berdasarkan preferensi 

pribadi. 

7. Komitmen terhadap Peningkatan 

Supervisor harus berkomitmen untuk terus 

meningkatkan sistem supervisi mereka sendiri. Ini 

melibatkan refleksi terus-menerus atas praktik mereka 
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dan respons terhadap umpan balik dari guru dan pihak 

lainnya. 

8. Pedoman Etika 

Lembaga pendidikan harus memiliki pedoman etika 

yang jelas dan diikuti oleh supervisor dan staf lainnya. Ini 

dapat membantu memastikan bahwa praktik supervisi 

yang dijalankan sesuai dengan nilai-nilai etis yang dianut 

oleh lembaga tersebut. 

 

Dengan memperhatikan prinsip-prinsip ini, supervisi 

pendidikan dapat menjadi alat yang kuat untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan mendukung 

pengembangan profesional guru. 

LATIHAN _____________________________________________________ 

 

Soal Pilihan Ganda: 

1. Apa yang menjadi landasan utama dari prinsip ilmiah 

dalam supervisi pendidikan? 

a. Penggunaan data obyektif dan terukur  

b. Pengawasan hierarkis  

c. Asumsi dan penilaian subjektif  
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d. Kesetaraan dan saling pengertian 

2. Manakah dari berikut yang bukan merupakan prinsip 

etika dan profesionalisme dalam supervisi pendidikan?  

a. Kehormatan dan keterbukaan 

b. Keadilan dan kesetaraan 

c. Kompetisi dan persaingan 

d. Kompetensi profesional 

3. Supervisi pendidikan yang bersifat ilmiah ditandai 

oleh penggunaan instrumen pengumpulan data 

yang...  

a. Subjektif  

b. Transparan 

c. Berdasarkan preferensi pribadi  

d. Tidak relevan 

4. Apa yang menjadi fokus utama dalam supervisi 

klinis?  

a. Mencari kesalahan guru  

b. Pengembangan profesionalisme guru  

c. Penilaian subjektif  

d. Pertukaran gagasan 

5. Mengapa penting bagi supervisor untuk menjaga 

kerahasiaan informasi sensitif dalam supervisi 

pendidikan?  
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a. Untuk memperkuat hubungan dengan guru 

b. Untuk menghindari prasangka dan diskriminasi  

c. Untuk memastikan keadilan dan kejujuran  

d. Agar komunikasi dapat dilakukan dengan jujur 

dan terbuka 

Soal Esai: 

1. Jelaskan mengapa pendekatan kolaboratif penting 

dalam supervisi pendidikan dan bagaimana hal 

tersebut dapat memengaruhi kualitas pengajaran. 

2. Diskusikan peran kompetensi profesional dalam 

meningkatkan efektivitas supervisi pendidikan dan 

memberikan dampak positif pada pembelajaran 

siswa. 

3. Bagaimana supervisor dapat memastikan bahwa 

proses evaluasi dalam supervisi pendidikan dilakukan 

secara objektif dan transparan? Jelaskan langkah-

langkah yang dapat diambil untuk mencapai hal 

tersebut. 
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KUNCI JAWABAN ____________________________________________ 

 

Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda: 

1. a.  Penggunaan data obyektif dan terukur 

2. c.  Kompetisi dan persaingan 

3. b.  Transparan 

4. b.  Pengembangan profesionalisme guru 

5. d.  Agar komunikasi dapat dilakukan dengan jujur  

 dan terbuka 

Kunci Jawaban Soal Esai: 

1. Pendekatan kolaboratif penting dalam supervisi 

pendidikan karena memungkinkan supervisor dan 

guru untuk bekerja sama dalam meningkatkan 

praktik pengajaran. Dengan bekerja sama, mereka 

dapat bertukar gagasan, menyusun strategi perbaikan 

bersama, dan merancang program pengembangan 

profesional yang relevan. Kolaborasi juga mempromosi-

kan hubungan kerja yang positif antara supervisor 

dan guru, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan guru dalam upaya untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran 

yang ditingkatkan akan menghasilkan pengalaman 
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belajar yang lebih baik bagi siswa, memengaruhi 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

2. Kompetensi profesional memainkan peran kunci 

dalam meningkatkan efektivitas supervisi pendidikan. 

Supervisor yang kompeten memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan wawasan yang diperlukan untuk 

melakukan supervisi dengan baik. Mereka mampu 

menggunakan berbagai instrumen evaluasi dengan 

benar, memberikan umpan balik yang konstruktif, 

dan merancang program pengembangan profesional 

yang sesuai dengan kebutuhan individu. Dengan 

kompetensi yang kuat, supervisor dapat memfasilitasi 

proses pembelajaran yang berkelanjutan bagi guru 

dan siswa. Akibatnya, kualitas pengajaran meningkat, 

siswa mencapai hasil yang lebih baik, dan lembaga 

pendidikan secara keseluruhan menjadi lebih efektif. 

3. Untuk memastikan bahwa proses evaluasi dalam 

supervisi pendidikan dilakukan secara objektif dan 

transparan, supervisor dapat mengambil beberapa 

langkah. Pertama, mereka harus menggunakan 

instrumen evaluasi yang sudah teruji dan terbukti 

obyektifitasnya. Selanjutnya, supervisor harus melakukan 

observasi dengan teliti dan mencatat data dengan 
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akurat. Selain itu, melibatkan guru dalam proses 

evaluasi juga penting; guru harus memiliki kesempatan 

untuk memberikan masukan dan perspektif mereka 

tentang kinerja mereka sendiri. Akhirnya, supervisor 

harus bersedia menerima umpan balik dan kritik dari 

guru serta berkomitmen untuk memperbaiki proses 

evaluasi jika diperlukan. Dengan mengikuti langkah-

langkah ini, supervisor dapat memastikan bahwa 

evaluasi dilakukan secara adil dan jujur, sehingga 

memberikan kontribusi positif pada pengembangan 

profesional guru dan peningkatan kualitas pengajaran. 
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BAB 3 

 

PERAN DAN TANGGUNG JAWAB 

SUPERVISOR PENDIDIKAN 

 

 

A. Tugas dan fungsi supervisor pendidikan 

Tugas dan fungsi supervisor pendidikan merupakan 

aspek yang penting dalam meningkatkan mutu dan 

efektivitas sistem pendidikan. Secara umum, supervisi 

pendidikan meliputi beberapa fungsi utama yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa proses pembelajaran 

berjalan optimal dan memberikan hasil yang berkualitas. 

Pertama, supervisor pendidikan bertanggung jawab 

untuk melakukan penelitian terkait dengan berbagai 

aspek pendidikan. Proses ini melibatkan langkah-langkah 

seperti merumuskan pokok masalah, mengumpulkan 

data melalui berbagai metode, mengolah data, dan 

menyimpulkan hasil penelitian untuk publikasi. 

Selanjutnya, fungsi supervisi pendidikan juga 

melibatkan penilaian terhadap tenaga kependidikan. Hal 
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ini dilakukan dengan meninjau aspek positif dan negatif 

dari kinerja mereka untuk mengidentifikasi kemajuan 

yang telah dicapai serta area yang perlu pengembangan 

lebih lanjut. Dari sini, supervisi dapat memberikan 

rekomendasi dan dukungan yang diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas kinerja tenaga kependidikan. 

Selain itu, supervisi pendidikan juga memiliki peran 

penting dalam melakukan perbaikan terhadap sistem 

pendidikan. Dengan memahami kondisi umum dan 

situasi di sekolah, supervisor dapat mengidentifikasi area 

yang perlu diperbaiki dan memberikan arahan serta 

bimbingan untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang 

diselenggarakan. 

Fungsi berikutnya adalah peningkatan, di mana 

supervisi pendidikan berfokus pada memperbaiki hal-hal 

yang sudah baik dan mengembangkannya lebih lanjut. Ini 

melibatkan penggabungan antara pembinaan dan supervisi 

untuk mendukung perkembangan profesional tenaga 

kependidikan. 

Menurut Swearingen, supervisor pendidikan juga 

memiliki fungsi-fungsi lain yang penting. Salah satunya 

adalah koordinasi usaha sekolah, di mana supervisor 

bertanggung jawab untuk mengatur semua kegiatan di 
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sekolah agar berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan 

yang ditetapkan. Selanjutnya, supervisor juga memper-

lengkapi kepemimpinan sekolah dengan meningkatkan 

kemampuan kepemimpinan pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

Fungsi supervisi pendidikan juga mencakup memperluas 

pengalaman pendidik, menstimulir usaha kreatif, 

memberikan fasilitas dan penilaian yang kontinu, 

menganalisis situasi belajar-mengajar, memberikan 

pengetahuan dan keterampilan kepada tenaga kependidikan, 

serta mengintegrasikan tujuan pendidikan untuk 

menciptakan peserta didik yang berkualitas dan mandiri. 

Secara keseluruhan, tugas dan fungsi supervisor 

pendidikan mencakup berbagai aspek yang penting 

untuk meningkatkan mutu pendidikan dan menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif dan inklusif. Dengan 

memainkan peran yang aktif dalam penelitian, penilaian, 

perbaikan, dan peningkatan, supervisor pendidikan 

berperan kunci dalam mencapai tujuan pendidikan yang 

berkualitas. 
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B. Keterampilan yang harus dimiliki supervisor 

pendidikan 

Keterampilan yang disebutkan oleh Kimball Wiles 

pada tahun 1955 memberikan pandangan yang 

komprehensif tentang kemampuan yang diperlukan oleh 

seorang supervisor pendidikan yang efektif. Mari kita 

jabarkan lebih lanjut tentang setiap keterampilan yang 

disebutkan: 

1. Keterampilan dalam hubungan-hubungan 

kemanusiaan 

Tugas dan fungsi supervisor pendidikan merupakan 

aspek yang vital dalam meningkatkan mutu dan 

efektivitas sistem pendidikan. Secara umum, supervisi 

pendidikan meliputi beberapa fungsi utama yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa proses pembelajaran 

berjalan optimal dan memberikan hasil yang berkualitas. 

Pertama, supervisor pendidikan bertanggung jawab 

untuk melakukan penelitian terkait dengan berbagai 

aspek pendidikan. Proses ini melibatkan langkah-langkah 

seperti merumuskan pokok masalah, mengumpulkan 

data melalui berbagai metode, mengolah data, dan 

menyimpulkan hasil penelitian untuk publikasi. 
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Selanjutnya, fungsi supervisi pendidikan juga 

melibatkan penilaian terhadap tenaga kependidikan. Hal 

ini dilakukan dengan meninjau aspek positif dan negatif 

dari kinerja mereka untuk mengidentifikasi kemajuan 

yang telah dicapai serta area yang perlu pengembangan 

lebih lanjut. Dari sini, supervisi dapat memberikan 

rekomendasi dan dukungan yang diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas kinerja tenaga kependidikan. 

Selain itu, supervisi pendidikan juga memiliki peran 

penting dalam melakukan perbaikan terhadap sistem 

pendidikan. Dengan memahami kondisi umum dan 

situasi di sekolah, supervisor dapat mengidentifikasi area 

yang perlu diperbaiki dan memberikan arahan serta 

bimbingan untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang 

diselenggarakan. 

Fungsi berikutnya adalah peningkatan, di mana 

supervisi pendidikan berfokus pada memperbaiki hal-hal 

yang sudah baik dan mengembangkannya lebih lanjut. Ini 

melibatkan penggabungan antara pembinaan dan 

supervisi untuk mendukung perkembangan profesional 

tenaga kependidikan. 

Menurut Swearingen, supervisor pendidikan juga 

memiliki fungsi-fungsi lain yang penting. Salah satunya 
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adalah koordinasi usaha sekolah, di mana supervisor 

bertanggung jawab untuk mengatur semua kegiatan di 

sekolah agar berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan 

yang ditetapkan. Selanjutnya, supervisor juga memper-

lengkapi kepemimpinan sekolah dengan meningkatkan 

kemampuan kepemimpinan pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

Fungsi supervisi pendidikan juga mencakup 

memperluas pengalaman pendidik, menstimulir usaha 

kreatif, memberikan fasilitas dan penilaian yang kontinu, 

menganalisis situasi belajar-mengajar, memberikan 

pengetahuan dan keterampilan kepada tenaga kependidikan, 

serta mengintegrasikan tujuan pendidikan untuk 

menciptakan peserta didik yang berkualitas dan mandiri. 

Secara keseluruhan, tugas dan fungsi supervisor 

pendidikan mencakup berbagai aspek yang penting 

untuk meningkatkan mutu pendidikan dan menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif dan inklusif. Dengan 

memainkan peran yang aktif dalam penelitian, penilaian, 

perbaikan, dan peningkatan, supervisor pendidikan 

berperan kunci dalam mencapai tujuan pendidikan yang 

berkualitas. 
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2. Keterampilan dalam proses kelompok 

Keterampilan dalam hubungan-hubungan kemanusiaan 

merupakan aspek penting dalam peran supervisor 

pendidikan yang efektif. Seorang supervisor yang baik 

tidak hanya memiliki pengetahuan tentang pendidikan, 

tetapi juga memiliki kemampuan interpersonal yang kuat 

untuk berinteraksi dengan beragam individu di lingkungan 

pendidikan. Pertama-tama, kemampuan untuk mendengar-

kan dengan empati menjadi kunci dalam membangun 

hubungan yang berkelanjutan. Dengan mendengarkan 

secara aktif dan memahami perspektif orang lain, seorang 

supervisor dapat memperoleh wawasan yang lebih baik 

tentang kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh 

anggota tim pendidikan. 

Selanjutnya, keterampilan komunikasi yang jelas dan 

efektif sangat diperlukan dalam menjalin hubungan yang 

baik dengan staf pendidikan. Supervisor yang mampu 

menyampaikan informasi dengan jelas dan mengartikulasi-

kan harapan dengan tepat akan memastikan bahwa pesan 

yang disampaikan dipahami dengan baik oleh seluruh 

anggota tim. Komunikasi yang efektif juga mencakup 

kemampuan untuk memberikan umpan balik yang 
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konstruktif dan mendorong pertukaran gagasan yang 

positif di antara semua pihak yang terlibat. 

Selain itu, membangun hubungan yang baik 

memerlukan kemampuan untuk memahami dan 

menghormati perbedaan individu, baik itu dalam hal latar 

belakang, budaya, maupun pandangan. Supervisor 

pendidikan yang mampu menciptakan lingkungan yang 

inklusif dan ramah akan mendorong kerjasama dan 

kolaborasi yang lebih baik di antara anggota tim. Hal ini 

juga membantu dalam memperkuat rasa saling 

menghargai dan kepercayaan di antara semua pihak yang 

terlibat dalam proses pendidikan. 

Terakhir, keterampilan dalam menangani konflik 

dengan bijaksana merupakan aspek penting dalam 

memelihara hubungan yang harmonis di lingkungan 

pendidikan. Konflik dapat timbul karena perbedaan 

pendapat atau kepentingan yang bertentangan, dan 

supervisor yang memiliki kemampuan untuk menangani 

konflik dengan cara yang adil dan produktif akan 

membantu menjaga stabilitas dan produktivitas di dalam 

tim. Ini melibatkan kemampuan untuk mendengarkan 

semua pihak yang terlibat, mencari solusi yang 
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menguntungkan semua orang, dan memfasilitasi proses 

rekonsiliasi yang membangun. 

Dengan demikian, keterampilan dalam hubungan-

hubungan kemanusiaan menjadi pondasi yang penting 

bagi seorang supervisor pendidikan yang efektif. Dengan 

memperkuat keterampilan seperti mendengarkan 

dengan empati, berkomunikasi secara jelas, membangun 

hubungan yang baik, dan menangani konflik dengan 

bijaksana, seorang supervisor dapat menciptakan 

lingkungan pendidikan yang inklusif, produktif, dan 

berorientasi pada pertumbuhan bersama. 

3. Keterampilan dalam kepemimpinan pendidikan 

Keterampilan dalam proses kelompok adalah hal 

yang krusial bagi seorang supervisor pendidikan yang 

bertanggung jawab atas mengelola tim atau kelompok 

dalam lingkungan pendidikan. Dalam konteks ini, 

supervisor pendidikan sering kali bertindak sebagai 

pemimpin atau fasilitator yang memimpin dan memandu 

aktivitas kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 

Salah satu keterampilan utama yang dibutuhkan adalah 

kemampuan untuk memfasilitasi diskusi kelompok 

dengan efektif. Hal ini melibatkan kemampuan untuk 
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mengarahkan percakapan, mempertahankan fokus pada 

tujuan yang ingin dicapai, dan memastikan bahwa semua 

anggota kelompok memiliki kesempatan untuk 

berpartisipasi dan berkontribusi. 

Selain itu, supervisor pendidikan juga harus mampu 

mengelola dinamika kelompok dengan bijaksana. Ini 

mencakup pemahaman tentang perbedaan individual di 

antara anggota kelompok, mengenali potensi konflik, dan 

memfasilitasi interaksi yang produktif. Supervisor perlu 

membangun atmosfer yang inklusif dan mendukung di 

mana setiap anggota merasa didengar dan dihargai. 

Promosi kerjasama juga merupakan aspek penting 

dalam keterampilan proses kelompok. Supervisor 

pendidikan harus mampu memotivasi anggota tim untuk 

bekerja sama menuju tujuan bersama, mendorong 

pertukaran ide dan dukungan saling, serta mengatasi 

rintangan yang mungkin muncul dalam proses 

kolaborasi. Dengan membangun semangat tim dan 

memperkuat rasa kepemilikan bersama terhadap tujuan, 

supervisor dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

positif dan produktif. 

Tak kalah pentingnya adalah kemampuan untuk 

mengambil keputusan bersama. Dalam lingkungan 
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pendidikan yang kompleks, keputusan seringkali harus 

dibuat dengan mempertimbangkan berbagai perspektif 

dan informasi yang beragam. Supervisor pendidikan 

perlu mengembangkan keterampilan dalam mengelola 

proses pengambilan keputusan, termasuk kemampuan 

untuk mendengarkan berbagai sudut pandang, mengevaluasi 

opsi yang tersedia, dan mengambil keputusan yang paling 

sesuai dengan kepentingan kolektif. 

Dengan demikian, keterampilan dalam proses 

kelompok menjadi sangat penting bagi supervisor 

pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

berkualitas dan efektif. Dengan memperkuat keterampilan 

dalam memfasilitasi diskusi kelompok, mengelola 

dinamika kelompok, mempromosikan kerjasama, dan 

mengambil keputusan bersama, seorang supervisor 

dapat memimpin tim atau kelompok dengan sukses 

menuju pencapaian tujuan pendidikan yang diinginkan. 

4. Keterampilan dalam mengatur personel sekolah 

Keterampilan dalam mengatur personel sekolah 

merupakan aspek yang krusial dalam peran seorang 

supervisor pendidikan. Tanggung jawab mereka meliputi 

pengelolaan seluruh staf sekolah, mulai dari proses 
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rekrutmen hingga pengembangan karier. Salah satu 

keterampilan utama yang dibutuhkan adalah kemampuan 

untuk merencanakan penggunaan sumber daya manusia 

secara efektif. Hal ini melibatkan pemahaman yang 

mendalam tentang kebutuhan sekolah, baik dari segi 

jumlah maupun kualitas staf yang dibutuhkan untuk 

mendukung tujuan pendidikan yang ditetapkan. 

Selanjutnya, supervisor pendidikan juga harus 

mampu mengembangkan strategi pengembangan karier 

bagi staf sekolah. Ini termasuk menyusun program 

pelatihan dan pengembangan yang sesuai dengan 

kebutuhan individu dan tujuan organisasi. Dengan 

memberikan kesempatan untuk pertumbuhan dan 

pengembangan profesional, seorang supervisor dapat 

meningkatkan motivasi dan kinerja staf, serta 

memastikan bahwa sekolah memiliki tim yang terampil 

dan berkualitas. 

Keterampilan dalam menilai kinerja staf juga menjadi 

aspek penting dalam mengatur personel sekolah. Seorang 

supervisor perlu mampu melakukan evaluasi yang 

obyektif terhadap kinerja individu, mengidentifikasi 

kekuatan dan area pengembangan, serta menyusun 

rencana tindak lanjut yang sesuai. Dengan memberikan 
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umpan balik yang konstruktif dan mendukung, supervisor 

dapat membantu staf untuk meningkatkan kinerja 

mereka dan mencapai potensi terbaiknya. 

Selain itu, kemampuan untuk memberikan umpan 

balik yang konstruktif juga diperlukan untuk memotivasi 

staf dan meningkatkan kinerja mereka. Supervisor 

pendidikan harus mampu mengkomunikasikan harapan 

dengan jelas, memberikan pujian yang pantas, serta 

menawarkan dukungan dan bimbingan bagi staf yang 

membutuhkannya. Dengan cara ini, supervisor dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan 

memotivasi, serta memastikan bahwa staf merasa 

dihargai dan termotivasi untuk memberikan kontribusi 

terbaik mereka. 

Dengan demikian, keterampilan dalam mengatur 

personel sekolah merupakan aspek yang penting dalam 

kepemimpinan pendidikan. Dengan mengembangkan 

kemampuan untuk merencanakan penggunaan sumber 

daya manusia secara efektif, mengembangkan strategi 

pengembangan karier, menilai kinerja staf, dan 

memberikan umpan balik yang konstruktif, seorang 

supervisor dapat memastikan bahwa sekolah memiliki 
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tim yang berkualitas, termotivasi, dan siap untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. 

5. Keterampilan dalam evaluasi 

Keterampilan dalam evaluasi adalah komponen 

penting dari peran seorang supervisor pendidikan dalam 

memastikan peningkatan berkelanjutan dalam kualitas 

pendidikan. Sebagai pemimpin dalam lingkungan pendidikan, 

supervisor pendidikan bertanggung jawab untuk memasti-

kan bahwa proses pembelajaran dan pengajaran berjalan 

efektif, dan keterampilan evaluasi memainkan peran 

kunci dalam pencapaian tujuan ini. Pertama-tama, 

supervisor pendidikan perlu mampu merancang instrumen 

evaluasi yang efektif. Ini melibatkan pemahaman yang 

mendalam tentang tujuan pendidikan, standar yang 

relevan, dan metode evaluasi yang sesuai untuk 

mengukur kemajuan siswa dan efektivitas pengajaran. 

Selanjutnya, keterampilan dalam mengumpulkan dan 

menganalisis data menjadi sangat penting dalam proses 

evaluasi. Supervisor perlu mampu mengembangkan 

sistem pengumpulan data yang terstruktur dan dapat 

diandalkan, serta memiliki kemampuan untuk menganalisis 

data dengan cermat untuk mengidentifikasi tren, pola, 
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dan area yang perlu diperhatikan lebih lanjut. Dengan 

demikian, supervisor dapat memperoleh wawasan yang 

lebih baik tentang kinerja siswa, kinerja tenaga pendidik, 

dan efektivitas program pendidikan secara keseluruhan. 

Kemampuan untuk menafsirkan hasil evaluasi juga 

menjadi aspek penting dalam keterampilan evaluasi. 

Supervisor pendidikan harus dapat memahami makna di 

balik data dan mengaitkannya dengan tujuan pendidikan 

yang ditetapkan. Ini melibatkan kemampuan untuk 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman yang terkait dengan kinerja siswa dan proses 

pembelajaran, serta merumuskan kesimpulan yang 

relevan dan bermanfaat dari hasil evaluasi. 

Terakhir, penggunaan informasi dari hasil evaluasi 

untuk mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki 

dan mengembangkan rencana tindakan yang sesuai 

adalah langkah kritis dalam keterampilan evaluasi. 

Supervisor pendidikan harus mampu menggunakan 

temuan evaluasi untuk merumuskan strategi perbaikan 

yang efektif, memberikan saran dan bimbingan kepada 

tenaga pendidik, serta mengembangkan program-

program pengembangan profesional yang sesuai dengan 

kebutuhan yang teridentifikasi. 
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Dengan demikian, keterampilan dalam evaluasi 

adalah aspek yang penting dalam kepemimpinan 

pendidikan yang efektif. Dengan memperkuat 

kemampuan untuk merancang instrumen evaluasi, 

mengumpulkan dan menganalisis data, menafsirkan hasil 

evaluasi, dan menggunakan informasi tersebut untuk 

mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki dan 

mengembangkan rencana tindakan yang sesuai, seorang 

supervisor pendidikan dapat memainkan peran yang 

aktif dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan 

mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang diinginkan. 

 

Dengan memiliki keterampilan-keterampilan dasar 

ini, seorang supervisor pendidikan dapat memainkan 

peran yang efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan 

dan memajukan sekolah atau lembaga pendidikan tempat 

mereka bekerja. 

C. Mengelola hubungan kerja dengan guru dan staf 

Mengelola hubungan kerja dengan guru dan staf 

adalah kunci penting dalam peran seorang supervisor 

pendidikan. Hubungan yang baik antara supervisor dan 
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staf dapat meningkatkan produktivitas, meningkatkan 

motivasi, dan menciptakan lingkungan kerja yang positif. 

Berikut adalah beberapa langkah yang dapat diambil oleh 

seorang supervisor untuk mengelola hubungan kerja 

dengan guru dan staf: 

1. Komersialisme : Jalinlah hubungan yang berdasarkan 

pada saling menghargai dan kepercayaan. Tunjukkan 

kepada guru dan staf bahwa Anda menghargai 

kontribusi mereka dan bahwa Anda siap untuk 

mendukung mereka dalam pencapaian tujuan 

bersama. 

2. Komunikasi Terbuka: Jadikanlah komunikasi 

sebagai prioritas. Pastikan bahwa saluran komunikasi 

terbuka dan transparan, baik itu melalui pertemuan 

rutin, email, atau platform komunikasi lainnya. 

Berikan kesempatan kepada guru dan staf untuk 

menyampaikan ide, masalah, atau saran mereka. 

3. Dukungan dan Pembinaan: Tunjukkan perhatian 

dan dukungan kepada guru dan staf. Berikan 

bimbingan, pelatihan, dan pengembangan profesional 

yang diperlukan untuk membantu mereka tumbuh 

dan berkembang dalam peran mereka. 
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4. Pemberian Umpan Balik yang Konstruktif: 

Berikan umpan balik secara teratur kepada guru dan 

staf tentang kinerja mereka. Pastikan umpan balik 

Anda bersifat konstruktif, jelas, dan berorientasi 

pada perbaikan. Jangan ragu untuk memberikan 

pujian atas prestasi yang baik dan berikan dukungan 

saat mereka menghadapi tantangan. 

5. Pemecahan Masalah Bersama: Ketika tim atau 

individu menghadapi masalah, ajaklah mereka untuk 

mencari solusi bersama. Berikan ruang bagi 

kolaborasi dan brainstorming, dan berusaha untuk 

mencapai kesepakatan yang menguntungkan semua 

pihak. 

6. Keadilan dan Konsistensi: Pastikan bahwa 

keputusan Anda konsisten dan adil. Hindari memihak 

atau mendiskriminasi, dan berikan perlakuan yang 

sama kepada semua anggota staf. 

7. Kepemimpinan dengan Contoh: Jadilah contoh 

yang baik bagi staf Anda. Tunjukkan integritas, kerja 

keras, dan komitmen terhadap tujuan-tujuan 

pendidikan sekolah. 

8. Penerimaan Terhadap Kebutuhan Pribadi: Kenali 

bahwa setiap individu memiliki kebutuhan dan 
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kepentingan pribadi. Cobalah untuk memahami dan 

mengakomodasi kebutuhan ini sejauh mungkin, 

sejalan dengan tujuan-tujuan organisasi. 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, seorang 

supervisor pendidikan dapat membangun hubungan 

yang kuat dan saling menguntungkan dengan guru dan 

staf, yang pada gilirannya akan meningkatkan kinerja dan 

kualitas pendidikan di sekolah. 

LATIHAN _____________________________________________________ 

 

Soal Pilihan Ganda: 

1. Apa yang menjadi kunci penting dalam mengelola 

hubungan kerja dengan guru dan staf menurut artikel 

tersebut? 

a. Kompetisi 

b. Komunikasi terbatas  

c. Komersialisme  

d. Konflik 

2. Apa manfaat dari komunikasi terbuka dalam 

mengelola hubungan kerja dengan guru dan staf?  

a. Menjaga ketidakpastian  

b. Menciptakan lingkungan kerja yang negatif  
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c. Meningkatkan motivasi dan produktivitas 

d. Memperkuat hierarki dalam organisasi 

3. Mengapa penting bagi seorang supervisor pendidikan 

untuk memberikan dukungan dan pembinaan kepada 

guru dan staf?  

a. Untuk menekan kreativitas mereka  

b. Untuk menunjukkan dominasi 

c. Untuk membantu mereka tumbuh dan berkembang 

d. Untuk membuat mereka merasa tidak dihargai 

4. Apa yang harus dihindari oleh seorang supervisor 

pendidikan dalam mengelola hubungan kerja dengan 

guru dan staf?  

a. Keadilan dan konsistensi  

b. Komunikasi terbuka  

c. Pemberian umpan balik konstruktif  

d. Memihak atau mendiskriminasi 

5. Mengapa penting bagi seorang supervisor pendidikan 

untuk menjadi contoh yang baik?  

a. Untuk memicu konflik 

b. Untuk menunjukkan sikap otoriter  

c. Untuk menunjukkan integritas dan komitmen  

d. Untuk membuat staf merasa rendah diri 
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Soal Esai: 

1. Jelaskan mengapa komunikasi terbuka menjadi kunci 

dalam mengelola hubungan kerja dengan guru dan 

staf di sekolah. 

2. Bagaimana peran dukungan dan pembinaan dalam 

meningkatkan kinerja dan motivasi guru serta staf 

pendidikan? 

3. Diskusikan mengapa keadilan, konsistensi, dan 

pemberian umpan balik konstruktif penting dalam 

lingkungan kerja pendidikan yang sehat. 
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KUNCI JAWABAN ____________________________________________ 

 

Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda: 

1. c. Komersialisme 

Komersialisme adalah hubungan yang berdasarkan 

pada saling menghargai dan kepercayaan. 

2. c. Meningkatkan motivasi dan produktivitas 

Komunikasi terbuka membantu meningkatkan 

motivasi dan produktivitas dengan memberikan 

kesempatan bagi guru dan staf untuk menyampaikan 

ide, masalah, atau saran mereka. 

3. c.   Untuk membantu mereka tumbuh dan  

      berkembang 

Dukungan dan pembinaan membantu guru dan 

staf untuk tumbuh dan berkembang dalam peran 

mereka. 

4. d. Memihak atau mendiskriminasi 

Seorang supervisor pendidikan harus menghindari 

memihak atau mendiskriminasi untuk memastikan 

keadilan dan konsistensi. 
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5. c. Untuk menunjukkan integritas dan komitmen 

Menjadi contoh yang baik membantu menunjukkan 

integritas dan komitmen kepada tujuan pendidikan 

sekolah. 

Kunci Jawaban Soal Esai: 

1. Jawaban: Komunikasi terbuka menjadi kunci dalam 

mengelola hubungan kerja dengan guru dan staf 

karena itu memungkinkan pertukaran ide, masalah, 

dan saran secara efektif. Dengan saluran komunikasi 

yang terbuka, supervisor pendidikan dapat 

membangun kepercayaan, memahami kebutuhan 

dan kekhawatiran staf, serta merespons dengan cepat 

terhadap isu-isu yang muncul. Hal ini membantu 

menciptakan lingkungan kerja yang positif, 

meningkatkan motivasi, dan meningkatkan kolaborasi 

di antara semua anggota tim. 

2. Jawaban: Dukungan dan pembinaan berperan 

penting dalam meningkatkan kinerja dan motivasi 

guru serta staf pendidikan karena itu membantu 

mereka merasa dihargai, didukung, dan memiliki 

kesempatan untuk tumbuh dan berkembang secara 

profesional. Dengan mendapatkan bimbingan dan 
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pelatihan yang diperlukan, staf dapat meningkatkan 

keterampilan mereka, meningkatkan rasa percaya 

diri, dan merasa lebih terlibat dalam mencapai tujuan 

sekolah. Ini pada gilirannya berkontribusi pada 

peningkatan kinerja dan motivasi mereka. 

3. Jawaban: Keadilan, konsistensi, dan pemberian 

umpan balik konstruktif penting dalam lingkungan 

kerja pendidikan yang sehat karena itu memastikan 

bahwa semua anggota staf diperlakukan dengan adil, 

keputusan-keputusan dibuat secara konsisten, dan 

umpan balik yang diberikan membantu memperbaiki 

kinerja. Keadilan menciptakan lingkungan yang aman 

dan inklusif di mana setiap orang merasa dihargai 

dan didukung. Konsistensi memastikan bahwa aturan 

dan kebijakan diterapkan dengan adil untuk semua 

orang. Umpan balik konstruktif membantu staf untuk 

tumbuh dan berkembang dengan memberikan 

informasi yang jelas dan berguna tentang kinerja 

mereka, serta memberikan dukungan dan arahan 

untuk perbaikan. 
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BAB 4 

 

STRATEGI SUPERVISI PENDIDIKAN 

 

 

A. Pendekatan individu dan kelompok dalam 

supervisi 

Pendekatan individu dan kelompok dalam supervisi 

merupakan dua pendekatan yang berbeda namun saling 

melengkapi dalam konteks pengawasan dan pengembangan 

karyawan. Pendekatan individu menekankan pada 

hubungan antara seorang supervisor dengan setiap 

anggota tim secara individual. Ini melibatkan pendekatan 

yang personal dan berfokus pada kebutuhan, tujuan, dan 

perkembangan masing-masing individu dalam tim. 

Dalam pendekatan ini, supervisor dapat memberikan 

masukan yang disesuaikan dengan kekuatan, kelemahan, 

minat, dan aspirasi karyawan, sehingga membantu 

mereka untuk tumbuh secara pribadi dan profesional. 

Di sisi lain, pendekatan kelompok lebih menitikberat-

kan pada dinamika dan interaksi di antara anggota tim 
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secara keseluruhan. Pendekatan ini memungkinkan 

supervisor untuk mengamati bagaimana anggota tim 

bekerja bersama, membangun hubungan, dan memecahkan 

masalah secara kolektif. Dengan memahami dinamika 

kelompok, supervisor dapat mengidentifikasi pola-pola 

perilaku yang mungkin mempengaruhi kinerja tim secara 

keseluruhan, serta mengembangkan strategi untuk 

meningkatkan kerja sama dan produktivitas. 

Kedua pendekatan ini dapat diintegrasikan dalam 

proses supervisi untuk menciptakan pendekatan yang 

komprehensif. Misalnya, supervisor dapat menggunakan 

pendekatan individu untuk membahas masalah atau 

kebutuhan karyawan secara langsung, sementara 

pendekatan kelompok digunakan untuk memfasilitasi 

diskusi dan kerja sama antara anggota tim dalam 

menyelesaikan tugas atau menghadapi tantangan 

bersama. Dengan memadukan pendekatan ini, supervisor 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

pertumbuhan dan kinerja yang optimal baik pada tingkat 

individu maupun kelompok. 

Selain itu, penting bagi seorang supervisor untuk 

memahami konteks dan situasi unik di mana kedua 

pendekatan ini diterapkan. Setiap tim atau individu 
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mungkin membutuhkan pendekatan yang berbeda 

berdasarkan karakteristik mereka, seperti tingkat 

pengalaman, gaya belajar, atau kebutuhan spesifik dalam 

pekerjaan mereka. Oleh karena itu, fleksibilitas dan 

kemampuan untuk menyesuaikan pendekatan supervisi 

menjadi kunci dalam mencapai hasil yang efektif. 

Dalam prakteknya, supervisor juga perlu mengembang-

kan keterampilan komunikasi yang baik untuk mendukung 

implementasi kedua pendekatan ini. Kemampuan untuk 

mendengarkan dengan empati, memberikan umpan balik 

yang konstruktif, dan memfasilitasi diskusi yang 

produktif merupakan aspek penting dalam membimbing 

dan mengarahkan baik individu maupun kelompok 

menuju pencapaian tujuan mereka. 

Terakhir, supervisi yang berhasil membutuhkan 

evaluasi terus-menerus terhadap efektivitas kedua 

pendekatan ini. Supervisor perlu secara teratur 

merefleksikan strategi yang mereka gunakan, 

mengidentifikasi apa yang berhasil dan tidak berhasil, 

serta melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk 

meningkatkan proses supervisi mereka di masa 

mendatang. Dengan pendekatan yang berkelanjutan dan 

adaptif, supervisor dapat memastikan bahwa mereka 
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memberikan dukungan dan bimbingan yang terbaik bagi 

karyawan mereka, baik secara individu maupun sebagai 

bagian dari tim. 

B. Teknik dan metode supervisi yang efektif 

Teknik dan metode supervisi yang efektif memang 

sangat penting untuk memastikan kualitas pendidikan 

dan pengembangan profesional di lingkungan sekolah. 

Berikut adalah ringkasan dari tiga teknik supervisi yang 

dijelaskan dalam teks: 

1. Supervisi melalui Rapat: 

Teknik supervisi dengan rapat adalah pendekatan 

yang efektif dalam memperkuat iklim dan budaya sekolah 

yang positif. Dalam konteks ini, rapat sekolah menjadi 

platform yang penting untuk melibatkan seluruh 

stakeholder, seperti guru, staf administrasi, siswa, dan 

orangtua, dalam proses pengembangan nilai-nilai budaya 

yang diinginkan. Melalui rapat ini, mereka dapat 

bersama-sama membahas berbagai aspek yang berkaitan 

dengan kepentingan sekolah, mulai dari metode 

pembelajaran hingga cara komunikasi dan interaksi di 

antara anggota komunitas sekolah. 
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Pentingnya rapat sekolah dalam konteks supervisi 

adalah bahwa ini tidak hanya sekedar pertemuan rutin, 

tetapi merupakan wadah yang sangat berharga untuk 

memperkuat komunikasi dan kolaborasi di antara semua 

pihak yang terlibat dalam pendidikan. Dalam rapat-rapat 

ini, dapat dilakukan evaluasi terhadap berbagai aspek 

kinerja sekolah, termasuk proses pembelajaran, 

pengembangan kepribadian, dan pencapaian akademik. 

Dengan demikian, supervisi yang dilakukan melalui rapat 

dapat menjadi sarana yang efektif untuk mendeteksi 

kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh sekolah. 

Selain itu, supervisi melalui rapat juga memberikan 

kesempatan untuk merencanakan dan mengimplemen-

tasikan strategi perbaikan yang dibutuhkan. Dengan 

melibatkan seluruh stakeholder dalam proses pengambilan 

keputusan, sekolah dapat mengambil langkah-langkah 

yang lebih terarah dan berkelanjutan dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan dan memperkuat budaya sekolah 

yang positif. 

Lebih jauh lagi, pendekatan supervisi dengan rapat 

memungkinkan sekolah untuk menciptakan lingkungan 

yang inklusif dan kolaboratif, di mana setiap anggota 

merasa didengar dan dihargai. Ini tidak hanya 
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meningkatkan kinerja akademik, tetapi juga memperkuat 

hubungan antarindividu di dalam sekolah, serta 

memperluas keterlibatan orangtua dan masyarakat 

dalam mendukung misi pendidikan sekolah. 

Dalam konteks yang lebih luas, supervisi melalui 

rapat dapat menjadi instrumen yang sangat efektif dalam 

upaya pembentukan dan pengembangan budaya sekolah 

yang berorientasi pada kualitas dan kesuksesan bersama. 

Dengan memperkuat komunikasi, kolaborasi, dan 

komitmen bersama, supervisi ini dapat membantu 

sekolah mencapai tujuan mereka dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif bagi perkembangan 

optimal setiap individu di dalamnya. 

2. Supervisi melalui Observasi: 

Teknik supervisi dengan observasi, terutama ketika 

dilakukan secara langsung oleh kepala sekolah, 

memainkan peran kunci dalam memperkuat mutu 

organisasi sekolah dalam segala aspek. Observasi 

langsung memberikan kesempatan bagi kepala sekolah 

untuk melihat secara langsung bagaimana kinerja sekolah 

berlangsung di lapangan. Dengan keterlibatan langsung 

ini, kepala sekolah dapat lebih akurat dalam 
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mengevaluasi efektivitas program-program pendidikan, 

strategi pengajaran, dan manajemen sekolah secara 

keseluruhan. 

Pendekatan observasi yang paling efektif seringkali 

adalah yang tidak direncanakan. Hal ini karena observasi 

yang tidak direncanakan memberikan gambaran yang 

lebih jujur dan realistis tentang kondisi sebenarnya di 

sekolah. Dalam situasi ini, para supervisor, termasuk 

kepala sekolah, memiliki kesempatan untuk mengamati 

situasi tanpa adanya persiapan yang terencana 

sebelumnya, sehingga mereka dapat melihat kinerja 

sumber daya manusia secara alami dan spontan. 

Observasi yang tidak direncanakan juga membantu 

mengurangi kemungkinan adanya penyajian atau 

peragaan yang dibuat-buat untuk menunjukkan kinerja 

yang lebih baik dari yang sebenarnya. Dengan demikian, 

hasil observasi yang didapatkan lebih mewakili 

gambaran yang akurat tentang keadaan sebenarnya di 

sekolah, sehingga memungkinkan kepala sekolah untuk 

membuat keputusan yang lebih tepat dalam merancang 

strategi perbaikan dan pengembangan. 

Selain itu, observasi memberikan kesempatan bagi 

para supervisor untuk mengamati berbagai aspek kinerja 
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sumber daya manusia yang menjadi objek supervisi 

secara langsung dan terperinci. Melalui pengamatan ini, 

kepala sekolah dapat mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan individual, serta memahami dinamika 

interaksi antar personel di dalam lingkungan sekolah. 

Dengan pemahaman yang lebih dalam ini, kepala sekolah 

dapat memberikan bimbingan dan dukungan yang sesuai 

untuk meningkatkan kinerja dan meningkatkan mutu 

organisasi secara keseluruhan. 

Dengan demikian, teknik supervisi dengan observasi, 

terutama yang dilakukan secara tidak direncanakan, 

merupakan sarana yang sangat efektif dalam membangun 

mutu organisasi sekolah. Melalui observasi langsung ini, 

kepala sekolah dapat mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang kinerja sekolah dan dapat 

mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan pengelolaan 

sekolah secara holistik. 

3. Supervisi melalui Kunjungan: 

Teknik supervisi dengan kunjungan merupakan 

pendekatan yang berfokus pada interaksi personal antara 

kepala sekolah dan objek supervisi yang telah 
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direncanakan sebelumnya. Berbeda dengan observasi 

yang lebih bersifat spontan, kunjungan memungkinkan 

kepala sekolah untuk memberikan perhatian khusus 

pada kinerja personal sumber daya manusia di sekolah, 

seperti guru di kelas. Dalam konteks ini, kunjungan dapat 

menjadi sarana yang sangat efektif untuk memberikan 

bimbingan dan dukungan langsung kepada individu-

individu dalam mencapai potensi mereka yang terbaik. 

Teknik kunjungan terlihat lebih efektif ketika fokus 

supervisinya adalah pada kinerja personal, seperti 

pengajaran guru di kelas. Melalui kunjungan ini, kepala 

sekolah dapat melihat secara langsung bagaimana guru 

mengimplementasikan metode pengajaran, berinteraksi 

dengan siswa, dan mengelola kelas. Dengan adanya 

interaksi langsung ini, kepala sekolah dapat memberikan 

umpan balik yang langsung relevan dan konstruktif 

kepada guru, serta membantu mereka dalam meningkatkan 

kualitas pengajaran mereka. 

Pentingnya teknik kunjungan langsung atau yang 

tidak direncanakan adalah bahwa hal ini memungkinkan 

kepala sekolah untuk melihat kinerja guru secara nyata, 

tanpa ada unsur persiapan atau penyajian yang 

direkayasa sebelumnya. Ini memastikan bahwa observasi 
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yang dilakukan adalah gambaran yang jujur dan akurat 

tentang kualitas pengajaran di kelas, sehingga 

memungkinkan kepala sekolah untuk memberikan 

bimbingan yang lebih tepat dan relevan. 

Selain itu, supervisi dengan teknik kunjungan juga 

memungkinkan kepala sekolah untuk membangun 

hubungan yang lebih personal dan terpercaya dengan 

para guru. Melalui kunjungan ini, guru merasa didukung 

dan didengar oleh kepala sekolah, yang dapat membantu 

menciptakan lingkungan kerja yang positif dan 

kolaboratif di sekolah. Dengan demikian, teknik 

kunjungan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

kinerja individual, tetapi juga untuk memperkuat 

hubungan antarindividu dalam komunitas sekolah. 

Dengan demikian, teknik supervisi dengan kunjungan, 

khususnya kunjungan langsung atau yang tidak 

direncanakan, merupakan sarana yang efektif dalam 

membina kinerja personal sumber daya manusia di 

sekolah. Melalui interaksi langsung ini, kepala sekolah 

dapat memberikan bimbingan yang relevan dan 

mendalam kepada individu-individu dalam mencapai 

potensi mereka yang terbaik, serta memperkuat 

hubungan dan kolaborasi di dalam komunitas sekolah. 
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Ketiga teknik tersebut memiliki kelebihan dan 

keunikan masing-masing, namun semuanya bertujuan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pengembangan 

staf sekolah. 

C. Implementasi ICT dalam supervisi pendidikan 

Implementasi Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(ICT) dalam supervisi pendidikan telah mengubah cara 

supervisi dilakukan secara fundamental. Dengan adopsi 

teknologi, supervisor dapat memanfaatkan berbagai alat 

dan aplikasi untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, 

dan ruang lingkup supervisinya. Pertama-tama, ICT 

memungkinkan supervisor untuk melakukan pengawasan 

jarak jauh atau secara virtual. Melalui platform video 

konferensi atau aplikasi berbasis web, supervisor dapat 

terhubung dengan guru atau staf sekolah di lokasi yang 

berbeda tanpa perlu bertemu langsung. Ini membuka 

peluang untuk supervisi yang lebih sering dan terjadwal 

dengan lebih fleksibel, bahkan dalam konteks di mana 

pertemuan tatap muka sulit dilakukan. 

Selain itu, ICT memungkinkan supervisor untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data dengan lebih 
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efisien. Berbagai aplikasi dan perangkat lunak manajemen 

data memungkinkan supervisor untuk melacak dan 

mengevaluasi kinerja guru, hasil pembelajaran siswa, 

atau aspek-aspek lain dari kegiatan pendidikan secara 

lebih sistematis. Dengan akses mudah ke data yang 

relevan, supervisor dapat membuat keputusan yang lebih 

terinformasi dalam merencanakan intervensi atau 

pengembangan lanjutan. 

Selain itu, teknologi juga dapat digunakan untuk 

menyediakan sumber daya dan dukungan bagi guru 

dalam meningkatkan kualitas pengajaran mereka. 

Platform pembelajaran online, konten interaktif, atau 

sumber daya pendidikan digital lainnya dapat menjadi 

alat yang berguna dalam memfasilitasi pembelajaran 

profesional guru. Supervisor dapat menggunakan ICT 

untuk memberikan rekomendasi bahan belajar yang 

sesuai dengan kebutuhan individu, serta memfasilitasi 

diskusi atau pertukaran informasi antara guru-guru 

dalam jaringan atau komunitas pembelajaran profesional. 

Tidak hanya itu, ICT juga memungkinkan supervisor 

untuk memberikan umpan balik secara lebih cepat dan 

kontekstual kepada guru. Melalui platform komunikasi 

digital, supervisor dapat memberikan komentar langsung 
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atau merekam video pembelajaran yang disesuaikan 

dengan tantangan atau kebutuhan khusus guru. Ini 

membantu mempercepat siklus umpan balik dan refleksi, 

yang merupakan komponen penting dari pengembangan 

profesional yang efektif. 

Namun, implementasi ICT dalam supervisi pendidikan 

juga memunculkan beberapa tantangan. Salah satunya 

adalah kebutuhan untuk memastikan akses yang merata 

terhadap teknologi di seluruh wilayah atau lingkungan 

pendidikan. Selain itu, supervisor juga perlu memper-

timbangkan masalah privasi dan keamanan data dalam 

menggunakan teknologi untuk mengumpulkan atau 

menyimpan informasi tentang guru dan siswa. 

Dalam rangka memaksimalkan manfaat dari 

implementasi ICT dalam supervisi pendidikan, penting 

bagi supervisor untuk mengembangkan pemahaman 

yang kuat tentang berbagai alat dan aplikasi yang 

tersedia, serta untuk terus memantau perkembangan 

teknologi baru yang mungkin relevan untuk konteks 

pendidikan. Dengan pendekatan yang terencana dan 

terpadu, ICT dapat menjadi alat yang powerful dalam 

mendukung pengawasan dan pengembangan profesional 
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guru, sehingga berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. 

LATIHAN _____________________________________________________ 

 

Soal Pilihan Ganda: 

1. Apa manfaat utama penggunaan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (ICT) dalam supervisi pendidikan?  

a. Meningkatkan biaya supervisi 

b. Meningkatkan fleksibilitas dalam jadwal supervisi 

c. Membatasi akses guru terhadap umpan balik 

d. Mengurangi ketersediaan data yang relevan 

2. Platform apa yang digunakan untuk melakukan 

supervisi jarak jauh dalam implementasi ICT?  

a. Email 

b. Video konferensi atau aplikasi berbasis web 

c. Surat resmi  

d. SMS 

3. Apa keunggulan observasi yang tidak direncanakan 

dalam implementasi ICT?  

a. Memungkinkan persiapan yang cermat sebelumnya  

b. Memberikan gambaran yang jujur dan realistis 

tentang kondisi sebenarnya di sekolah  
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c. Memungkinkan guru untuk menyajikan kinerja 

yang dibuat-buat  

d. Mengurangi kemungkinan interaksi langsung 

antara supervisor dan guru 

4. Bagaimana ICT mendukung pengembangan profesional 

guru? 

a. Dengan memberikan umpan balik yang tidak 

relevan 

b. Dengan membatasi akses guru terhadap sumber 

daya pembelajaran 

c. Dengan menyediakan sumber daya dan dukungan 

pembelajaran online  

d. Dengan mengurangi fleksibilitas dalam jadwal 

pembelajaran guru 

5. Apa tantangan yang mungkin dihadapi dalam 

implementasi ICT dalam supervisi pendidikan? 

a. Akses yang merata terhadap teknologi 

b. Kurangnya perhatian terhadap privasi dan 

keamanan data  

c. Keterbatasan alat dan aplikasi yang tersedia  

d. Semua jawaban di atas 
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Soal Esai: 

1. Jelaskan bagaimana supervisi jarak jauh melalui 

platform video konferensi atau aplikasi berbasis web 

dapat meningkatkan efektivitas supervisi pendidikan. 

2. Diskusikan peran observasi yang tidak direncanakan 

dalam evaluasi kinerja sekolah dan mengapa hal ini 

dianggap penting dalam implementasi ICT dalam 

supervisi pendidikan. 

3. Dalam konteks pengembangan profesional guru, 

jelaskan bagaimana supervisor dapat menggunakan 

teknologi untuk memberikan umpan balik yang cepat 

dan kontekstual kepada guru. 
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KUNCI JAWABAN ____________________________________________ 

 

Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda: 

1. b. Meningkatkan fleksibilitas dalam jadwal supervisi 

Penjelasan: Penggunaan ICT memungkinkan 

supervisi jarak jauh yang lebih sering dan 

fleksibel. 

2. b. Video konferensi atau aplikasi berbasis web 

Penjelasan: Video konferensi atau aplikasi 

berbasis web digunakan untuk melakukan 

supervisi jarak jauh dalam implementasi ICT. 

3. b. Memberikan gambaran yang jujur dan realistis  

tentang kondisi sebenarnya di sekolah 

Penjelasan: Observasi yang tidak direncanakan 

memberikan gambaran yang lebih jujur dan 

realistis tentang kondisi sebenarnya di sekolah. 

4. c.  Dengan menyediakan sumber daya dan  

dukungan pembelajaran online 

Penjelasan: ICT dapat digunakan untuk menyedia-

kan sumber daya dan dukungan bagi guru dalam 

pengembangan profesional mereka. 
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5. d. Semua jawaban di atas 

Penjelasan: Semua jawaban tersebut merupakan 

tantangan yang mungkin dihadapi dalam 

implementasi ICT dalam supervisi pendidikan. 

Kunci Jawaban Soal Esai: 

1. Supervisi jarak jauh melalui platform video 

konferensi atau aplikasi berbasis web dapat 

meningkatkan efektivitas supervisi pendidikan 

dengan memungkinkan pertemuan supervisi yang 

lebih sering dan fleksibel. Ini memungkinkan 

supervisor untuk terhubung dengan guru atau staf 

sekolah di lokasi yang berbeda tanpa perlu bertemu 

langsung, membuka peluang untuk supervisi yang 

lebih sering dan terjadwal dengan lebih fleksibel. 

2. Observasi yang tidak direncanakan penting dalam 

evaluasi kinerja sekolah karena memberikan 

gambaran yang lebih jujur dan realistis tentang 

kondisi sebenarnya di sekolah. Hal ini membantu 

supervisor untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang kinerja individual dan 

dinamika interaksi antar personel di lingkungan 

sekolah. 
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3. Dalam pengembangan profesional guru, supervisor 

dapat menggunakan teknologi untuk memberikan 

umpan balik yang cepat dan kontekstual kepada guru 

melalui platform komunikasi digital. Ini memungkinkan 

supervisor untuk memberikan komentar langsung 

atau merekam video pembelajaran yang disesuaikan 

dengan tantangan atau kebutuhan khusus guru, 

mempercepat siklus umpan balik dan refleksi, yang 

penting dalam pengembangan profesional yang 

efektif. 
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BAB 5 

 

PENGEMBANGAN KURIKULUM  

DAN SUPERVISI 

 

 

Pengembangan kurikulum dan supervisi merupakan 

dua aspek kunci dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan. Pengembangan kurikulum mencakup proses 

perancangan, implementasi, dan evaluasi kurikulum 

pendidikan yang bertujuan untuk memastikan bahwa 

materi pembelajaran dan metode pengajaran sesuai 

dengan kebutuhan siswa serta perkembangan zaman. Ini 

melibatkan identifikasi tujuan pembelajaran, pemilihan 

konten, strategi pengajaran, dan penilaian hasil belajar. 

Supervisi, di sisi lain, adalah proses pengawasan dan 

bimbingan yang dilakukan oleh para supervisor atau 

pengawas pendidikan terhadap para guru atau tenaga 

pendidik dalam melaksanakan kurikulum. Tujuan 

supervisi adalah untuk memastikan bahwa proses 

pembelajaran berjalan efektif, guru memiliki keterampilan 
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yang memadai, dan standar pendidikan terpenuhi. 

Supervisi dapat dilakukan melalui berbagai metode, 

termasuk observasi kelas, diskusi, pembinaan, dan 

umpan balik konstruktif. 

Kedua aspek ini saling terkait dan saling mendukung 

dalam meningkatkan mutu pendidikan. Pengembangan 

kurikulum yang baik memerlukan supervisi yang efektif 

untuk memastikan implementasi yang tepat di lapangan. 

Sebaliknya, supervisi yang baik juga memerlukan 

kurikulum yang jelas dan terstruktur sebagai pedoman 

dalam mengawasi dan membimbing para pendidik. 

Keduanya merupakan bagian integral dari upaya 

berkelanjutan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan 

memastikan bahwa setiap siswa mendapat pengalaman 

belajar yang berkualitas. 

A. Supervisi dalam pengembangan kurikulum 

Supervisi dalam pengembangan kurikulum merupakan 

sebuah proses yang penting dalam memastikan bahwa 

kurikulum yang disusun atau yang sedang dikembangkan 

sesuai dengan tujuan pendidikan yang diinginkan. Dalam 

konteks ini, supervisi melibatkan pengawasan, bimbingan, 
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dan evaluasi terhadap berbagai tahapan dalam proses 

pengembangan kurikulum. 

Pertama-tama, supervisi dalam pengembangan 

kurikulum melibatkan identifikasi kebutuhan dan 

tantangan yang dihadapi dalam sistem pendidikan. Hal ini 

meliputi pemahaman terhadap perubahan-perubahan 

dalam masyarakat dan dunia kerja yang mempengaruhi 

kebutuhan pembelajaran, serta pemahaman terhadap 

standar-standar pendidikan yang harus dipenuhi. 

Kedua, supervisi juga mencakup pengawasan 

terhadap proses perencanaan kurikulum, mulai dari 

penentuan visi dan misi, pengembangan tujuan 

pembelajaran, hingga pemilihan metode pembelajaran 

dan penilaian yang sesuai. Dalam hal ini, supervisi 

membantu memastikan bahwa kurikulum yang 

dikembangkan sesuai dengan prinsip-prinsip pedagogis 

yang efektif dan relevan bagi peserta didik. 

Selanjutnya, supervisi dalam pengembangan kurikulum 

juga melibatkan pemberian bimbingan dan dukungan 

kepada para pengembang kurikulum, baik itu guru, 

pengawas sekolah, maupun ahli kurikulum. Bimbingan 

ini bertujuan untuk membantu mereka mengatasi 

hambatan-hambatan yang mungkin muncul selama 
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proses pengembangan kurikulum dan memastikan 

bahwa keputusan yang diambil didasarkan pada 

pemahaman yang mendalam terhadap kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik. 

Terakhir, supervisi juga mencakup evaluasi terhadap 

implementasi kurikulum yang telah dikembangkan. Hal 

ini meliputi pengumpulan data tentang efektivitas 

kurikulum dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan, serta identifikasi area-area yang perlu 

diperbaiki atau ditingkatkan. Evaluasi ini menjadi dasar 

untuk penyempurnaan kurikulum agar dapat terus 

memenuhi kebutuhan dan harapan peserta didik serta 

masyarakat secara keseluruhan. Dengan demikian, 

supervisi dalam pengembangan kurikulum memainkan 

peran kunci dalam memastikan bahwa kurikulum yang 

disusun dapat memberikan pengalaman pembelajaran 

yang bermakna dan relevan bagi semua peserta didik. 

Sebagai contoh, pertimbangkan pengembangan 

kurikulum baru di sebuah sekolah menengah yang ingin 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam 

bidang sains. Proses supervisi dalam pengembangan 

kurikulum akan dimulai dengan identifikasi kebutuhan 

akan peningkatan keterampilan berpikir kritis ini, 
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mungkin melalui analisis data hasil tes atau observasi 

guru terhadap kemampuan siswa. 

Selanjutnya, supervisi akan mengawasi proses 

perencanaan kurikulum dengan memastikan bahwa 

tujuan pembelajaran yang spesifik terkait dengan 

keterampilan berpikir kritis telah ditetapkan dengan 

jelas. Bimbingan akan diberikan kepada tim pengembang 

kurikulum untuk memilih strategi pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk berpikir kritis, seperti 

pembelajaran berbasis proyek atau diskusi kelompok. 

Selama implementasi kurikulum, supervisi akan 

terus melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran di kelas dan memberikan umpan balik 

kepada guru mengenai efektivitas metode yang 

digunakan. Evaluasi dilakukan secara berkala untuk 

mengukur kemajuan siswa dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, baik melalui penilaian 

formatif maupun sumatif. 

Dengan supervisi yang tepat, kurikulum dapat 

disesuaikan secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan 

dan respons dari siswa dan guru, sehingga menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang mendukung perkembangan 

keterampilan berpikir kritis secara optimal. Ini adalah 
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contoh bagaimana supervisi dalam pengembangan 

kurikulum berperan dalam memastikan bahwa kurikulum 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan dan 

relevan dengan kebutuhan peserta didik. 

B. Penilaian dan evaluasi kurikulum 

Penilaian dan evaluasi kurikulum merupakan proses 

penting dalam mengukur efektivitas suatu kurikulum 

dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Penilaian mengacu pada proses pengumpulan, analisis, 

dan interpretasi data yang berkaitan dengan kemajuan 

siswa dalam memahami materi kurikulum. Ini melibatkan 

berbagai metode, seperti ujian tertulis, proyek, 

presentasi, dan observasi, untuk menilai pemahaman 

siswa terhadap materi pelajaran. 

Di sisi lain, evaluasi kurikulum lebih bersifat holistik, 

melibatkan penilaian terhadap keseluruhan kurikulum, 

termasuk metode pengajaran, materi pembelajaran, dan 

tujuan pendidikan. Evaluasi ini bertujuan untuk 

mengevaluasi sejauh mana kurikulum tersebut sesuai 

dengan kebutuhan siswa, relevan dengan perkembangan 

zaman, dan efektif dalam mencapai tujuan pendidikan 

yang telah ditetapkan. Evaluasi kurikulum juga mencakup 
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penilaian terhadap keberhasilan implementasi kurikulum di 

lapangan, respons siswa terhadap metode pembelajaran, 

serta kebutuhan perubahan atau peningkatan yang 

diperlukan. 

Keduanya, penilaian dan evaluasi kurikulum, saling 

melengkapi dalam membantu penyempurnaan dan 

pengembangan kurikulum yang lebih baik. Melalui 

penilaian yang cermat, pendidik dapat memahami 

kebutuhan siswa dan kemajuan mereka dalam memenuhi 

standar pembelajaran. Sementara itu, evaluasi kurikulum 

memberikan gambaran menyeluruh tentang keefektifan 

kurikulum tersebut secara keseluruhan, sehingga 

memungkinkan perbaikan yang tepat waktu dan 

penyesuaian yang diperlukan untuk memastikan pendidikan 

yang berkualitas dan relevan bagi para siswa. 

Sebagai contoh, mari kita ambil sebuah kurikulum 

matematika untuk tingkat sekolah dasar. Proses penilaian 

dalam kurikulum ini mungkin melibatkan serangkaian 

ujian tertulis, tugas proyek, dan latihan-latihan praktik 

yang dirancang untuk mengukur pemahaman siswa 

tentang konsep-konsep matematika yang diajarkan, 

seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian. Selain itu, observasi guru terhadap partisipasi 
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siswa dalam diskusi kelas, kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika secara visual, dan 

tanggapan siswa terhadap metode pengajaran yang 

digunakan juga dapat menjadi bagian dari proses 

penilaian. 

Sementara itu, evaluasi kurikulum matematika ini 

akan melibatkan peninjauan menyeluruh terhadap 

materi pembelajaran yang diajarkan, metode pengajaran 

yang digunakan, serta tujuan pendidikan yang ingin 

dicapai. Evaluasi ini juga akan melibatkan analisis 

terhadap hasil penilaian siswa, sejauh mana mereka 

mencapai standar yang ditetapkan, serta pemahaman 

mereka terhadap materi pelajaran. Evaluasi juga akan 

mempertimbangkan feedback dari guru, siswa, dan orang 

tua terkait dengan keefektifan kurikulum dalam 

memfasilitasi pembelajaran yang bermakna. 

Dari hasil penilaian dan evaluasi ini, sekolah dan 

pengambil kebijakan pendidikan dapat menentukan 

apakah kurikulum tersebut berhasil mencapai tujuan 

pendidikan yang ditetapkan, apakah ada area yang perlu 

perbaikan, dan apakah ada kebutuhan untuk penyesuaian 

atau pengembangan lebih lanjut. Misalnya, jika hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
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belum mencapai standar yang ditetapkan dalam konsep 

perkalian, sekolah dapat memutuskan untuk mengubah 

metode pengajaran atau menambahkan sumber daya 

tambahan untuk membantu siswa dalam memahami 

materi tersebut. 

C. Peningkatan kualitas pembelajaran melalui 

supervisi 

Peningkatan kualitas pembelajaran melalui supervisi 

merupakan proses yang penting dalam memastikan 

bahwa proses pendidikan berjalan efektif dan efisien. 

Supervisi pendidikan melibatkan pengawasan, bimbingan, 

dan evaluasi terhadap praktik pembelajaran guru dan 

siswa di kelas. Salah satu tujuannya adalah untuk 

meningkatkan keterampilan dan kompetensi guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran, menggunakan metode 

pengajaran yang efektif, serta menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif. 

Dengan adanya supervisi, guru memiliki kesempatan 

untuk menerima umpan balik konstruktif tentang kinerja 

mereka dan mendapatkan saran untuk perbaikan. Hal ini 

dapat membantu mereka mengidentifikasi kelemahan 

dalam metode pengajaran atau pendekatan yang mereka 
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gunakan, serta menemukan strategi yang lebih efektif 

untuk mengajar. Supervisi juga memungkinkan guru 

untuk berbagi pengalaman dan best practice dengan 

sesama guru, sehingga memperkaya pengetahuan dan 

keterampilan mereka. 

Di sisi lain, supervisi juga bermanfaat bagi siswa 

karena dapat meningkatkan pengalaman belajar mereka. 

Dengan adanya pengawasan yang cermat terhadap 

proses pembelajaran, siswa dapat merasa lebih 

terbimbing dan didukung dalam mencapai tujuan 

akademik mereka. Selain itu, supervisi juga dapat 

membantu mengidentifikasi kebutuhan individu siswa 

dan memberikan intervensi yang sesuai untuk 

meningkatkan pemahaman mereka tentang materi 

pelajaran. 

Secara keseluruhan, peningkatan kualitas pembelajaran 

melalui supervisi merupakan upaya kolaboratif antara 

guru, supervisor, dan siswa untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang optimal. Dengan adanya 

supervisi yang efektif, diharapkan bahwa kualitas 

pendidikan akan meningkat, dan siswa akan memiliki 

kesempatan yang lebih baik untuk mencapai potensi 

akademik mereka. 
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Salah satu contoh konkrit dari peningkatan kualitas 

pembelajaran melalui supervisi adalah penggunaan sesi 

observasi kelas. Dalam hal ini, seorang supervisor atau 

koordinator pendidikan akan mengamati guru yang 

sedang mengajar di kelas untuk mengevaluasi praktik 

pengajaran mereka. 

Misalnya, seorang supervisor dapat mengamati 

sebuah sesi pelajaran matematika di mana guru 

menggunakan pendekatan pengajaran berbasis masalah. 

Selama observasi, supervisor akan memperhatikan 

bagaimana guru menyampaikan materi, cara mereka 

berinteraksi dengan siswa, dan efektivitas strategi yang 

mereka gunakan untuk mengajarkan konsep matematika 

kepada siswa. 

Setelah observasi selesai, supervisor dan guru akan 

melakukan sesi feedback. Supervisor akan memberikan 

umpan balik yang konstruktif berdasarkan pengamatannya 

selama observasi. Mereka mungkin menyoroti hal-hal 

seperti kejelasan penyampaian materi, interaksi guru-

siswa, penggunaan sumber daya, dan tingkat keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. Selain itu, supervisor juga 

dapat memberikan saran untuk perbaikan atau mengenai 



 

 Manajemen Supervisi dalam Pendidikan    |    93 
 

strategi yang bisa diterapkan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di masa depan. 

Dengan mendapatkan umpan balik dari supervisor, 

guru memiliki kesempatan untuk merefleksikan praktik 

pengajaran mereka, mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki, dan mengembangkan keterampilan mereka 

sebagai pengajar. Sementara itu, siswa juga dapat 

mengalami manfaat langsung dari peningkatan kualitas 

pembelajaran ini, karena guru dapat menerapkan 

perbaikan yang disarankan untuk memberikan 

pengalaman belajar yang lebih baik bagi mereka. 

 

LATIHAN _____________________________________________________ 

1. Apa yang dimaksud dengan pengembangan kurikulum? 

a. Proses mengoreksi kurikulum yang sudah ada 

b. Proses perancangan, implementasi, dan evaluasi 

kurikulum pendidikan 

c. Proses pengawasan terhadap implementasi 

kurikulum 

d. Proses pemilihan guru untuk mengajar kurikulum 

e. Proses evaluasi kinerja siswa dalam kurikulum 

 



94    |    Manajemen Supervisi dalam Pendidikan 

 

2. Apa tujuan utama dari supervisi pendidikan? 

a. Memastikan semua guru mendapat kenaikan gaji 

b. Mengontrol setiap aspek kehidupan guru di 

sekolah 

c. Meningkatkan keterampilan guru dan mutu 

pembelajaran 

d. Menyusun rencana pembelajaran tahunan 

e. Mengurangi jumlah siswa yang lulus dengan baik 

3. Metode apa yang biasanya digunakan dalam supervisi 

pendidikan? 

a. Observasi kelas, diskusi, dan umpan balik 

b. Tes tertulis untuk para guru 

c. Menyelenggarakan rapat guru setiap hari 

d. Meminta siswa untuk menilai kinerja guru 

e. Meningkatkan jam kerja guru 

4. Apa peran pengembangan kurikulum dalam 

pendidikan? 

a. Mengurangi kebutuhan siswa untuk belajar 

b. Menghapus materi yang tidak relevan dari 

kurikulum 

c. Memastikan bahwa kurikulum sesuai dengan 

perkembangan zaman dan kebutuhan siswa 
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d. Memberikan guru kebebasan total untuk 

mengajar apa pun 

e. Meningkatkan biaya pendidikan 

5. Mengapa pengembangan kurikulum dan supervisi 

penting dalam pendidikan? 

a. Karena memperburuk mutu pendidikan 

b. Karena tidak ada pengawasan yang diperlukan 

dalam pendidikan 

c. Karena memberikan panduan yang jelas bagi 

guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran 

d. Karena tidak ada hubungannya dengan 

keberhasilan siswa 

e. Karena hanya menambah pekerjaan guru 

Soal Esai: 

1. Jelaskan perbedaan antara pengembangan kurikulum 

dan supervisi dalam konteks pendidikan. 

2. Mengapa penting untuk memastikan bahwa kurikulum 

pendidikan terus dikembangkan dan disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa dan perkembangan zaman?  

3. Bagaimana peran seorang supervisor pendidikan 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sebuah sekolah? 



96    |    Manajemen Supervisi dalam Pendidikan 

 

KUNCI JAWABAN ____________________________________________ 

 

Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda: 

1. b. Proses perancangan, implementasi, dan evaluasi  

 kurikulum pendidikan 

2. c. Meningkatkan keterampilan guru dan mutu  

 pembelajaran 

3. a. Observasi kelas, diskusi, dan umpan balik 

4. c. Memastikan bahwa kurikulum sesuai dengan  

 perkembangan zaman dan kebutuhan siswa 

5. c. Karena memberikan panduan yang jelas bagi  

 guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran 

Kunci Jawaban Soal Esai: 

1. Perbedaan antara pengembangan kurikulum dan 

supervisi terletak pada fokus dan prosesnya. 

Pengembangan kurikulum lebih berorientasi pada 

perancangan, implementasi, dan evaluasi kurikulum 

secara keseluruhan, sementara supervisi lebih fokus 

pada pengawasan, bimbingan, dan peningkatan 

kinerja individu, terutama guru, dalam melaksanakan 

kurikulum tersebut. 

 



 

 Manajemen Supervisi dalam Pendidikan    |    97 
 

2. Penting untuk terus mengembangkan kurikulum 

pendidikan agar tetap relevan dengan kebutuhan 

siswa dan perkembangan zaman. Hal ini memastikan 

bahwa siswa mendapatkan pengalaman belajar yang 

sesuai dengan tuntutan masa kini dan memper-

siapkan mereka untuk menghadapi tantangan di 

masa depan. 

3. Seorang supervisor pendidikan memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

di sebuah sekolah dengan melakukan observasi 

kelas, memberikan umpan balik konstruktif kepada 

guru, memberikan bimbingan dan dukungan 

dalam pengembangan keterampilan mengajar, serta 

memfasilitasi pertukaran ide dan praktik terbaik di 

antara staf pendidik. Dengan melakukan hal ini, 

seorang supervisor dapat membantu guru untuk 

meningkatkan efektivitas mereka dalam melaksanakan 

kurikulum dan mencapai hasil belajar yang optimal 

bagi siswa. 
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BAB 6 

 

SUPERVISI DAN PENGEMBANGAN 

PROFESIONAL GURU 

 

 

Supervisi dan pengembangan profesional guru 

merupakan dua konsep kunci dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di setiap tingkatan. Supervisi 

mengacu pada proses pengawasan dan bimbingan 

terhadap kinerja guru dalam melaksanakan tugas 

mereka. Ini melibatkan observasi, umpan balik, dan 

pembahasan antara supervisor dan guru untuk 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, serta area yang 

membutuhkan perbaikan. Supervisi yang efektif 

memastikan bahwa guru memiliki dukungan dan sumber 

daya yang mereka butuhkan untuk berkembang secara 

profesional. 

Di sisi lain, pengembangan profesional guru 

merupakan upaya yang terstruktur untuk meningkatkan 

keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman guru dalam 
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bidang pendidikan. Ini dapat mencakup pelatihan formal, 

seminar, workshop, atau kegiatan pengembangan lainnya 

yang dirancang untuk meningkatkan kompetensi guru 

dalam mengajar, penilaian siswa, manajemen kelas, atau 

bahkan keterampilan interpersonal. 

Kedua konsep ini saling terkait dan saling melengkapi. 

Supervisi memberikan wadah untuk mengidentifikasi 

kebutuhan pengembangan profesional guru, sementara 

pengembangan profesional memberikan solusi untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. Supervisi yang 

berkelanjutan dapat memberikan umpan balik tentang 

efektivitas program pengembangan profesional, sehingga 

memungkinkan penyempurnaan yang berkelanjutan 

dalam pendekatan tersebut. Keseluruhan, tujuan utama 

dari supervisi dan pengembangan profesional guru 

adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

memberdayakan guru untuk menjadi praktisi yang lebih 

baik dan lebih berkualitas. 

A. Identifikasi kebutuhan pengembangan 

profesional guru 

Identifikasi kebutuhan pengembangan profesional 

guru merupakan langkah kritis dalam merancang 
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program pengembangan yang efektif dan relevan. Proses 

ini melibatkan pengumpulan data tentang kekuatan, 

kelemahan, dan tantangan yang dihadapi oleh guru dalam 

pelaksanaan tugas mereka. Data ini dapat diperoleh 

melalui berbagai metode, termasuk evaluasi kinerja guru, 

observasi kelas, survei pendapat guru dan siswa, serta 

analisis hasil tes atau ujian siswa. 

Salah satu aspek utama dalam identifikasi kebutuhan 

adalah memahami tujuan dan prioritas institusi pendidikan. 

Ini mencakup penelusuran standar kurikulum, kebijakan 

pendidikan, dan inisiatif strategis yang memengaruhi 

praktek pengajaran. Selain itu, perhatian juga harus 

diberikan kepada perubahan dalam teknologi, tren 

pendidikan, dan perkembangan dalam penelitian tentang 

pendidikan. 

Selain data institusional, penting juga untuk 

memperhitungkan kebutuhan individu guru. Ini 

melibatkan pembicaraan terbuka dengan guru untuk 

memahami minat, tujuan karir, serta area di mana 

mereka merasa perlu meningkatkan keterampilan atau 

pengetahuan mereka. Pendekatan ini memungkinkan 

pengembangan profesional yang dipersonalisasi dan 

dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan guru. 
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Setelah identifikasi kebutuhan dilakukan, langkah 

berikutnya adalah merancang program pengembangan 

yang sesuai. Ini dapat melibatkan berbagai strategi, 

termasuk pelatihan langsung, mentoring, kolaborasi 

antar-guru, atau kursus online. Penting untuk memastikan 

bahwa program tersebut relevan, praktis, dan dapat 

diukur dalam pengaruhnya terhadap kinerja guru dan 

hasil belajar siswa. Evaluasi berkelanjutan diperlukan 

untuk menilai efektivitas program dan menyesuaikan 

intervensi sesuai kebutuhan yang berkembang. Dengan 

demikian, identifikasi kebutuhan pengembangan profesional 

guru merupakan langkah penting dalam memastikan 

bahwa pendidikan terus bergerak maju dan berkualitas. 

Misalnya, dalam proses identifikasi kebutuhan 

pengembangan profesional guru di sebuah sekolah 

menengah, data evaluasi kinerja guru menunjukkan 

bahwa sebagian besar guru memiliki kekuatan dalam 

menyusun rencana pelajaran yang terstruktur dan dalam 

menyampaikan materi dengan jelas. Namun, observasi 

kelas juga mengungkapkan bahwa beberapa guru 

mengalami kesulitan dalam mengelola perilaku siswa 

yang tidak sesuai, yang mengganggu proses pembelajaran. 
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Selain itu, hasil survei pendapat siswa menunjukkan 

bahwa ada ketidakpuasan terhadap metode pengajaran 

yang digunakan oleh beberapa guru, terutama dalam hal 

keterlibatan siswa dan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Dari pembicaraan individu dengan guru, 

terungkap bahwa beberapa dari mereka merasa kurang 

percaya diri dalam mengimplementasikan teknologi baru 

dalam pembelajaran. 

Berdasarkan data ini, kebutuhan pengembangan 

profesional guru dapat diidentifikasi sebagai meningkatkan 

keterampilan manajemen kelas, meningkatkan keterlibatan 

siswa melalui metode pengajaran yang inovatif, dan 

memperkuat kemampuan guru dalam menggunakan 

teknologi dalam pembelajaran. Dengan demikian, 

program pengembangan yang relevan dapat dirancang, 

termasuk pelatihan dalam manajemen kelas yang efektif, 

workshop tentang strategi pengajaran yang interaktif, 

dan pelatihan teknologi pendidikan untuk guru yang 

membutuhkannya. Evaluasi berkelanjutan akan memastikan 

bahwa program-program ini efektif dalam meningkatkan 

kinerja guru dan hasil belajar siswa. 
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B. Program pengembangan profesional 

berkelanjutan 

Program pengembangan profesional berkelanjutan 

adalah inisiatif yang dirancang untuk membantu individu 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka 

secara terus-menerus dalam karier atau bidang tertentu. 

Tujuan utamanya adalah untuk memperbarui dan 

memperluas pemahaman serta keterampilan yang 

dibutuhkan dalam lingkungan kerja yang terus berubah. 

Program ini dapat mencakup berbagai aktivitas, seperti 

pelatihan, kursus, seminar, mentoring, dan proyek-

proyek spesifik yang ditujukan untuk memperkaya 

pengetahuan dan keterampilan peserta. 

Salah satu komponen kunci dari program ini adalah 

kesinambungan. Artinya, pengembangan profesional 

tidak hanya terjadi dalam satu titik waktu, tetapi 

berlangsung sepanjang karier seseorang. Program ini 

menciptakan kerangka kerja yang memungkinkan 

individu untuk terus belajar, berkembang, dan mengikuti 

perkembangan terbaru dalam bidang mereka. Dengan 

demikian, mereka dapat tetap relevan dan kompetitif di 

pasar kerja yang berubah dengan cepat. 
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Selain itu, program pengembangan profesional 

berkelanjutan juga memungkinkan individu untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan tren, teknologi 

baru, dan tuntutan pekerjaan yang berkembang. Ini 

membantu mendorong inovasi dan meningkatkan 

produktivitas di tempat kerja. Melalui partisipasi aktif 

dalam program ini, individu dapat memperluas jaringan 

profesional mereka, mendapatkan wawasan baru, dan 

meningkatkan peluang karier mereka. 

Dalam konteks organisasi, program pengembangan 

profesional berkelanjutan juga dapat menjadi alat penting 

untuk meningkatkan retensi karyawan, memotivasi mereka, 

dan meningkatkan kepuasan kerja. Dengan memberikan 

akses ke peluang pengembangan yang berkelanjutan, 

perusahaan dapat menunjukkan komitmen mereka 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan staf mereka, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan loyalitas dan 

kinerja karyawan. 

Salah satu contoh program pengembangan profesional 

berkelanjutan adalah "Leadership Development Program" 

(LDP) yang ditawarkan oleh perusahaan kepada para 

manajer dan pemimpin potensial di dalamnya. Program 

ini dirancang untuk membantu mereka mengasah 
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keterampilan kepemimpinan, memperluas wawasan 

strategis, dan memperkuat kemampuan manajerial 

mereka. 

Jelaskan: LDP biasanya terstruktur dalam serangkaian 

modul pelatihan yang mencakup berbagai topik, mulai 

dari keterampilan komunikasi dan kepemimpinan hingga 

manajemen waktu dan keuangan. Peserta akan diberikan 

kesempatan untuk belajar dari para ahli industri, 

konsultan, dan pemimpin senior di perusahaan mereka, 

serta untuk berkolaborasi dengan sesama peserta 

program. Selain itu, program ini juga dapat mencakup 

aspek mentoring, di mana peserta akan didampingi oleh 

seorang mentor yang berpengalaman untuk memberikan 

arahan, masukan, dan dukungan dalam pengembangan 

karier mereka. 

Selama program berlangsung, peserta akan diuji 

dengan proyek-proyek nyata atau simulasi kasus yang 

memungkinkan mereka untuk menerapkan konsep dan 

keterampilan yang telah dipelajari dalam konteks situasi 

kerja yang relevan. Evaluasi reguler dan umpan balik dari 

instruktur dan rekan-rekan sesama juga merupakan 

bagian integral dari program ini, membantu peserta 



106    |    Manajemen Supervisi dalam Pendidikan 

 

untuk melacak kemajuan mereka dan mengidentifikasi 

area-area yang perlu ditingkatkan. 

Melalui LDP, peserta dapat memperluas jaringan 

profesional mereka, meningkatkan pemahaman mereka 

tentang dinamika industri, dan mengasah keterampilan 

yang diperlukan untuk menjadi pemimpin yang efektif 

dan berpengaruh. Selain itu, program ini juga 

memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk 

mengidentifikasi dan mengembangkan bakat-bakat 

internal yang dapat mengisi peran-peran kunci di masa 

depan, sehingga memperkuat keberlanjutan dan kemampuan 

organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan yang 

terus berlangsung. 

C. Membangun komunitas belajar profesional 

Membangun komunitas belajar profesional merupakan 

langkah penting dalam meningkatkan kualitas dan 

kemampuan individu dalam suatu bidang tertentu. 

Komunitas belajar profesional dapat terbentuk melalui 

berbagai cara, mulai dari pertemuan rutin secara fisik 

hingga platform online yang memfasilitasi diskusi dan 

kolaborasi antaranggota. Salah satu kunci keberhasilan 

dalam membangun komunitas belajar adalah memastikan 
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adanya kesamaan minat, tujuan, dan komitmen dari para 

anggotanya. Dengan demikian, anggota dapat saling 

mendukung dan memotivasi satu sama lain dalam 

mencapai target pembelajaran masing-masing. 

Selain itu, penting juga untuk membangun suasana 

yang inklusif dan ramah dalam komunitas belajar 

tersebut. Hal ini dapat mencakup kebijakan nol 

diskriminasi, pembatasan, atau penilaian berdasarkan 

status sosial atau keahlian tertentu. Semua anggota harus 

merasa diterima dan dihargai atas kontribusi serta 

pendapat mereka dalam proses pembelajaran. 

Komunitas belajar profesional juga dapat menjadi 

sarana untuk berbagi sumber daya dan pengalaman. 

Melalui diskusi, presentasi, atau workshop, anggota dapat 

saling bertukar pengetahuan, keterampilan, dan 

pandangan yang dapat memperkaya pemahaman mereka 

tentang bidang yang diminati. Kolaborasi antaranggota 

juga dapat menghasilkan proyek atau inisiatif bersama 

yang memberikan manfaat bagi seluruh komunitas. 

Terakhir, dalam membangun komunitas belajar 

profesional, penting untuk mempertimbangkan adanya 

dukungan dan pengelolaan yang baik. Seorang moderator 

atau pemimpin komunitas dapat membantu menjaga agar 
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interaksi tetap produktif dan berlangsung dengan lancar. 

Selain itu, adanya fasilitas dan sumber daya pendukung 

seperti materi pembelajaran, ruang diskusi, atau akses ke 

para ahli dalam bidang tertentu juga dapat meningkatkan 

efektivitas komunitas dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan. Dengan demikian, 

membentuk komunitas belajar profesional yang solid 

dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam 

pengembangan karier dan peningkatan kompetensi 

dalam berbagai bidang. 

Salah satu contoh komunitas belajar profesional yang 

sukses adalah komunitas online untuk para pengembang 

perangkat lunak. Misalnya, "Codecademy Community" 

atau "Stack Overflow". Dalam komunitas ini, anggota 

memiliki minat yang sama dalam pengembangan 

perangkat lunak dan berbagai bahasa pemrograman. 

Mereka dapat berinteraksi melalui forum diskusi, saling 

bertukar pengetahuan dan pengalaman, serta memberikan 

bantuan atau dukungan dalam menyelesaikan masalah 

pemrograman. 

Contoh tersebut menunjukkan bagaimana komunitas 

belajar profesional dapat memfasilitasi kolaborasi dan 

pembelajaran bersama antara para ahli dan pemula 
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dalam bidang yang sama. Melalui platform online yang 

menyediakan berbagai fitur seperti forum diskusi, 

tutorial, dan proyek kolaboratif, anggota dapat secara 

aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan saling 

mendukung satu sama lain. 

Keberhasilan komunitas seperti ini bergantung pada 

partisipasi aktif dari anggotanya serta adanya kebijakan 

dan aturan yang mendukung lingkungan belajar yang 

positif dan inklusif. Dengan demikian, anggota dapat 

merasa terhubung dan termotivasi untuk terus 

mengembangkan kemampuan mereka dalam bidang 

pengembangan perangkat lunak. 

 

LATIHAN _____________________________________________________ 

 

Soal Pilihan Ganda: 

1. Apa tujuan utama dari supervisi dalam konteks 

pengembangan profesional guru? 

a. Memberikan hukuman kepada guru yang tidak 

memenuhi standar 

b. Meningkatkan kualitas pengajaran guru 

c. Memperkenalkan guru pada teknologi pendidikan 

terbaru 
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d. Meningkatkan jumlah tugas yang diberikan 

kepada guru 

2. Apa yang biasanya dilakukan dalam proses supervisi 

guru? 

a. Pengawasan langsung terhadap guru 

b. Memberikan penghargaan kepada guru 

c. Membuat keputusan tanpa berbicara dengan 

guru 

d. Memberikan umpan balik dan bimbingan kepada 

guru 

3. Pengembangan profesional guru bertujuan untuk: 

a. Menurunkan motivasi guru 

b. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

guru 

c. Mengurangi waktu yang dihabiskan guru di 

sekolah 

d. Menyebabkan peningkatan stres pada guru 

4. Apa yang dimaksud dengan identifikasi kebutuhan 

pengembangan profesional guru? 

a. Proses penilaian kinerja guru secara periodik 

b. Pengembangan program pelatihan yang tidak 

relevan 
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c. Pengumpulan data untuk menentukan area di 

mana guru perlu pengembangan 

d. Menetapkan aturan baru tanpa melibatkan guru 

5. Mengapa identifikasi kebutuhan pengembangan 

profesional guru penting? 

a. Untuk menghukum guru yang tidak memenuhi 

standar 

b. Untuk memastikan program pengembangan 

profesional relevan dan efektif 

c. Agar guru merasa terancam dan tidak aman di 

lingkungan kerja 

d. Untuk meningkatkan biaya pendidikan 

Soal Esai: 

1. Jelaskan perbedaan antara supervisi dan pengembangan 

profesional guru. 

2. Mengapa penting bagi sekolah untuk melakukan 

identifikasi kebutuhan pengembangan profesional 

guru secara teratur? 

3. Gambarkan proses yang akan Anda lakukan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pengembangan profesional 

guru di sebuah sekolah. 
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KUNCI JAWABAN ____________________________________________ 

 

Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda: 

1. b. Meningkatkan kualitas pengajaran guru 

2. d. Memberikan umpan balik dan bimbingan kepada  

 guru 

3. b. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan  

 guru 

4. c.  Pengumpulan data untuk menentukan area di  

 mana guru perlu pengembangan 

5. b. Untuk memastikan program pengembangan  

 profesional relevan dan efektif 

Kunci Jawaban Soal Esai: 

1. Supervisi adalah proses pengawasan dan bimbingan 

terhadap kinerja guru, sementara pengembangan 

profesional guru adalah upaya yang terstruktur 

untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan 

pemahaman guru dalam bidang pendidikan. 

2. Identifikasi kebutuhan pengembangan profesional 

guru penting agar program pengembangan yang 

diselenggarakan dapat sesuai dengan kebutuhan 

aktual guru dan sekolah, sehingga efektif dalam 

meningkatkan kinerja dan hasil belajar siswa. 
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3. Proses identifikasi kebutuhan pengembangan 

profesional guru di sebuah sekolah melibatkan 

pengumpulan data melalui evaluasi kinerja guru, 

observasi kelas, survei pendapat guru dan siswa, 

serta pembicaraan individu dengan guru untuk 

memahami minat, tujuan karir, dan area 

pengembangan yang dirasakan perlu oleh mereka. 
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BAB 7 

 

SUPERVISI KELAS DAN  

MANAJEMEN KELAS 

 

 

Supervisi kelas adalah proses yang sistematis dan 

berkelanjutan untuk memantau, mengamati, dan 

memberikan umpan balik terhadap praktik pengajaran 

guru di dalam kelas. Tujuan utamanya adalah untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran. 

Dalam supervisi kelas, seorang supervisor biasanya 

melakukan observasi langsung terhadap guru dan siswa, 

mengidentifikasi kekuatan dan area pengembangan, 

serta memberikan saran atau rekomendasi yang 

konstruktif kepada guru untuk meningkatkan kinerja 

mereka. Pendekatan supervisi kelas dapat bervariasi, 

mulai dari pengamatan informal hingga penggunaan 

instrumen evaluasi formal. 

Manajemen kelas, di sisi lain, berkaitan dengan 

serangkaian strategi dan teknik yang digunakan oleh 
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guru untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

kondusif, memfasilitasi proses pembelajaran yang efektif, 

dan mempertahankan disiplin di dalam kelas. Manajemen 

kelas melibatkan pembangunan hubungan yang positif 

antara guru dan siswa, penerapan aturan dan prosedur 

yang jelas, serta penggunaan strategi untuk mengelola 

perilaku siswa secara efektif. Tujuan manajemen kelas 

adalah menciptakan lingkungan yang aman, inklusif, dan 

mendukung pertumbuhan akademik dan sosial siswa. 

Meskipun supervisi kelas dan manajemen kelas 

memiliki fokus yang berbeda, keduanya saling terkait dan 

saling memengaruhi. Supervisi kelas dapat membantu 

guru untuk meningkatkan keterampilan manajemen 

kelas mereka dengan memberikan umpan balik yang 

relevan dan mendukung. Sebaliknya, praktik manajemen 

kelas yang efektif dapat menciptakan kondisi yang lebih 

baik bagi observasi dan evaluasi dalam proses supervisi 

kelas. Dengan bekerja secara sinergis, supervisi kelas dan 

manajemen kelas dapat membantu meningkatkan 

kualitas pembelajaran di dalam kelas dan mencapai 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 
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A. Observasi dan analisis proses pembelajaran di 

kelas 

Observasi dan analisis proses pembelajaran di kelas 

merupakan praktik penting dalam memahami efektivitas 

pengajaran dan pembelajaran. Observasi melibatkan 

pengamatan langsung terhadap aktivitas yang terjadi di 

dalam kelas, baik itu interaksi antara guru dan siswa, 

metode pengajaran yang digunakan, serta respon siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Proses ini memungkinkan 

untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang 

dinamika kelas, kekuatan, dan area perbaikan. 

Pada tahap analisis, data yang dikumpulkan dari 

observasi diinterpretasikan dan dievaluasi. Ini melibatkan 

penilaian terhadap efektivitas strategi pengajaran, 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi, serta faktor-

faktor lain yang mempengaruhi pembelajaran. Analisis ini 

dapat mengidentifikasi pola-pola tertentu dalam 

pembelajaran, seperti apakah siswa lebih responsif 

terhadap pendekatan pengajaran tertentu atau apakah 

ada siswa yang membutuhkan bantuan tambahan dalam 

memahami materi. 

Selain itu, observasi dan analisis proses pembelajaran di 

kelas dapat membantu dalam pengembangan dan 
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penyempurnaan strategi pengajaran. Dengan memahami 

apa yang berhasil dan apa yang tidak dalam konteks kelas 

tertentu, guru dapat membuat penyesuaian yang 

diperlukan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Misalnya, jika observasi menunjukkan bahwa sejumlah 

siswa kesulitan memahami konsep tertentu, guru dapat 

mencari cara alternatif untuk menjelaskan materi 

tersebut atau mengadopsi pendekatan pembelajaran 

yang lebih interaktif. 

Selain manfaat langsung bagi pengajaran di kelas, 

observasi dan analisis proses pembelajaran juga dapat 

membantu dalam pengembangan profesional guru. 

Dengan mendapatkan umpan balik dari observasi dan 

analisis yang dilakukan oleh rekan sejawat atau 

pengawas pendidikan, guru dapat mengidentifikasi 

kekuatan dan area perbaikan dalam pengajaran mereka 

dan mengembangkan strategi untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas. Ini merupakan langkah 

penting dalam memastikan bahwa setiap siswa 

mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna dan 

memuaskan. 
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B. Strategi peningkatan manajemen kelas 

Strategi peningkatan manajemen kelas adalah 

serangkaian pendekatan dan teknik yang digunakan oleh 

guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang teratur, 

produktif, dan inklusif di dalam kelas. Ini bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa dan 

mengelola perilaku mereka dengan lebih efektif. Berikut 

adalah beberapa strategi yang bisa membantu: 

1. Pembentukan Hubungan Positif 

Membangun hubungan yang positif antara guru dan 

siswa adalah kunci utama dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang produktif dan mendukung. Hal ini tidak 

hanya melibatkan pengajaran materi pelajaran, tetapi 

juga melibatkan interaksi yang berempati dan 

memperhatikan antara guru dan siswa. Salah satu aspek 

penting dari pembentukan hubungan yang positif adalah 

mendengarkan dengan aktif terhadap siswa. Ini berarti 

tidak hanya mendengarkan apa yang mereka katakan, 

tetapi juga memahami maksud di balik kata-kata mereka 

dan merespons dengan penuh perhatian. 

Selain mendengarkan, menunjukkan minat pada 

kehidupan siswa di luar kelas juga sangat penting. Guru 
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dapat menciptakan kesempatan untuk berbicara tentang 

minat dan hobi siswa, memperkuat hubungan dengan 

menunjukkan bahwa mereka peduli dengan aspek-aspek 

lain dari kehidupan siswa selain sekolah. Hal ini dapat 

memperkuat rasa keterhubungan antara guru dan siswa, 

sehingga siswa merasa lebih nyaman dan termotivasi 

untuk belajar. 

Selanjutnya, menunjukkan empati terhadap kebutuhan 

dan perasaan siswa merupakan aspek lain dari 

pembentukan hubungan yang positif. Guru harus sensitif 

terhadap perasaan siswa dan memberikan dukungan 

yang diperlukan ketika dibutuhkan. Ini dapat berarti 

memberikan bantuan tambahan dalam memahami 

materi pelajaran, atau bahkan memberikan dukungan 

emosional saat siswa menghadapi tantangan pribadi. 

Dengan menggabungkan mendengarkan dengan 

aktif, menunjukkan minat pada kehidupan siswa, dan 

menunjukkan empati terhadap kebutuhan dan perasaan 

mereka, guru dapat membangun hubungan yang kuat dan 

positif dengan siswa mereka. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga 

menciptakan lingkungan di mana setiap siswa merasa 

dihargai dan didukung dalam perjalanan pendidikannya. 
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2. Aturan dan Harapan yang Jelas 

Untuk menciptakan lingkungan kelas yang produktif 

dan inklusif, penting untuk menetapkan aturan dan 

harapan yang jelas bagi semua siswa. Aturan-aturan ini 

harus disampaikan secara positif, fokus pada pembangunan, 

dan memberikan pemahaman yang komprehensif kepada 

siswa tentang apa yang diharapkan dari mereka. Misalnya, 

aturan tentang keterlambatan dapat diformulasikan sebagai 

"Datang tepat waktu untuk memastikan pembelajaran 

yang efektif bagi semua," daripada hanya "Jangan 

terlambat." Memberikan penjelasan mendalam tentang 

konsekuensi dari pelanggaran aturan juga penting. Hal ini 

dapat mencakup peringatan, konsekuensi ringan seperti 

misalnya pengurangan poin, hingga konsekuensi yang 

lebih serius seperti pembicaraan pribadi dengan guru 

atau orang tua, atau bahkan penangguhan. Dengan 

menyampaikan aturan dan harapan secara jelas dan 

memberikan penjelasan tentang konsekuensinya, siswa 

akan merasa lebih memahami tanggung jawab mereka 

dalam menciptakan lingkungan kelas yang aman dan 

produktif. Dalam hal ini, komunikasi yang terbuka antara 

guru dan siswa menjadi kunci untuk menjaga disiplin dan 

mempromosikan kolaborasi dalam proses pembelajaran. 
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3. Manajemen Waktu yang Efektif 

Manajemen waktu yang efektif merupakan kunci 

utama untuk memanfaatkan waktu secara efisien dan 

produktif. Hal ini dapat dicapai dengan merencanakan 

kegiatan pembelajaran secara cermat dan terstruktur. 

Dengan membuat jadwal yang terperinci, kita dapat 

mengidentifikasi prioritas dan alokasi waktu yang tepat 

untuk setiap aktivitas. Selain itu, memberikan instruksi 

yang jelas dan terperinci kepada diri sendiri atau kepada 

orang lain juga sangat penting. Instruksi yang jelas akan 

membantu mengarahkan fokus dan meminimalkan 

kebingungan, sehingga waktu dapat digunakan secara 

lebih efektif. 

Selain merencanakan kegiatan dan memberikan 

instruksi, mengatur transisi antaraktivitas dengan lancar 

juga merupakan bagian penting dari manajemen waktu 

yang efektif. Transisi yang terorganisir dan efisien antara 

satu tugas ke tugas berikutnya dapat membantu menjaga 

momentum dan menghindari pemborosan waktu yang 

tidak perlu. Salah satu cara untuk mencapai ini adalah 

dengan memberikan sedikit waktu untuk merefleksikan 

hasil kerja sebelum beralih ke tugas berikutnya, atau 

dengan menggunakan teknik pelonggaran untuk 
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membantu otak berpindah dari satu tugas ke tugas 

lainnya dengan lebih lancar. 

Dengan mengikuti prinsip-prinsip ini, kita dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas kita dalam 

memanfaatkan waktu. Manajemen waktu yang efektif 

bukan hanya tentang bagaimana kita menghabiskan 

waktu kita, tetapi juga tentang bagaimana kita 

memprioritaskan dan mengatur kegiatan kita untuk 

mencapai hasil yang diinginkan dengan cara yang paling 

efisien mungkin. 

4. Struktur Pembelajaran yang Jelas 

Struktur pembelajaran yang jelas merupakan fondasi 

penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang efektif dan membangun. Hal ini melibatkan 

penyampaian tujuan pembelajaran yang jelas, menyusun 

rencana pelajaran yang terorganisir, dan memberikan 

petunjuk yang konkret kepada siswa mengenai harapan 

dan proses pembelajaran. Saat menyusun tujuan 

pembelajaran, pendidik harus merumuskan dengan jelas 

apa yang ingin dicapai oleh siswa pada akhir 

pembelajaran tersebut. Tujuan ini seharusnya dapat 
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diukur secara konkret, sehingga kemajuan siswa dapat 

dievaluasi dengan tepat. 

Rencana pelajaran yang terorganisir menjadi langkah 

selanjutnya dalam menciptakan struktur pembelajaran 

yang jelas. Dalam menyusun rencana tersebut, pendidik 

perlu mempertimbangkan langkah-langkah yang logis 

dan terarah untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Komponen-komponen pembelajaran 

seperti pengantar, pengajaran inti, kegiatan pembelajaran 

aktif, dan penilaian, harus disusun secara sistematis agar 

memfasilitasi pemahaman dan penerimaan materi oleh 

siswa. 

Selain itu, memberikan petunjuk yang jelas kepada 

siswa tentang apa yang diharapkan dari mereka selama 

pembelajaran merupakan aspek penting dalam menciptakan 

struktur pembelajaran yang efektif. Petunjuk ini dapat 

berupa aturan partisipasi, kriteria penilaian, atau 

pedoman untuk menyelesaikan tugas. Dengan demikian, 

siswa memiliki pemahaman yang jelas tentang apa yang 

diharapkan dari mereka dan dapat fokus pada 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

Dengan mengintegrasikan komponen-komponen ini 

secara holistik, struktur pembelajaran yang jelas dapat 
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membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

mendukung, memotivasi, dan membimbing siswa menuju 

pencapaian hasil pembelajaran yang optimal. 

5. Beragam Strategi Pengajaran 

Untuk memenuhi kebutuhan gaya belajar yang 

beragam di antara siswa, penting bagi seorang pendidik 

untuk menggunakan berbagai strategi pengajaran. Salah 

satu strategi yang efektif adalah pembelajaran kooperatif, 

di mana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil untuk 

menyelesaikan tugas atau proyek tertentu. Ini 

memungkinkan mereka untuk saling mendukung dan 

memperoleh pemahaman yang lebih baik melalui diskusi 

dan kolaborasi. Selain itu, demonstrasi langsung dapat 

digunakan untuk memberikan pemahaman yang jelas 

dan langsung tentang konsep atau keterampilan tertentu 

kepada siswa, dengan memberikan contoh konkret dan 

menjelaskan secara rinci. 

Diskusi kelompok adalah strategi lain yang dapat 

digunakan untuk mendorong siswa untuk berpikir secara 

kritis dan berbagi ide mereka dengan orang lain. Dalam 

konteks ini, siswa dapat belajar satu sama lain melalui 

pertukaran gagasan dan perspektif yang berbeda. 



 

 Manajemen Supervisi dalam Pendidikan    |    125 
 

Terakhir, proyek berbasis masalah merupakan metode 

yang efektif untuk mengaitkan pembelajaran dengan 

aplikasi praktis dalam kehidupan nyata. Dengan 

mengerjakan proyek-proyek ini, siswa dapat mengembang-

kan keterampilan pemecahan masalah dan berpikir 

kreatif sambil menggali lebih dalam konsep-konsep yang 

dipelajari. 

Dengan menggunakan berbagai strategi ini secara 

terpadu, seorang pendidik dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang merangsang dan mendukung semua 

gaya belajar siswa. Hal ini memungkinkan setiap siswa 

untuk berkembang secara maksimal dan mencapai 

potensi mereka secara individual, sambil mempersiapkan 

mereka untuk menghadapi tantangan dalam dunia yang 

beragam dan berubah dengan cepat. 

6. Manajemen Kelas Responsif 

Manajemen kelas yang responsif melibatkan kesadaran 

mendalam terhadap kebutuhan individual setiap siswa. 

Ini melibatkan lebih dari sekadar memberikan pelajaran 

yang disiapkan sebelumnya; melibatkan perhatian yang 

aktif terhadap dinamika kelas dan kemajuan individu. Ini 

mencakup memberikan dukungan tambahan ketika 
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diperlukan, baik dalam bentuk bantuan ekstra saat siswa 

mengalami kesulitan atau bahkan memberikan tantangan 

tambahan kepada mereka yang siap untuk memperluas 

pemahaman mereka. Instruksi harus disesuaikan agar 

sesuai dengan tingkat keterampilan dan pemahaman 

siswa, memastikan bahwa setiap siswa diberi kesempatan 

yang sama untuk berkembang. Selain itu, umpan balik 

yang konstruktif adalah elemen kunci dari manajemen 

kelas responsif. Ini tidak hanya mencakup memberikan 

penilaian atas pekerjaan siswa, tetapi juga memberikan 

wawasan yang bermanfaat tentang cara meningkatkan, 

memperbaiki, atau memperluas pemahaman mereka. 

Dengan mendukung kebutuhan individu, menyesuaikan 

instruksi, dan memberikan umpan balik yang konstruktif, 

guru menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan holistik setiap siswa. 

7. Penguatan Positif 

Penguatan positif merupakan strategi penting dalam 

membentuk perilaku positif, terutama di lingkungan 

pendidikan. Dengan memberikan pujian, pengakuan, dan 

penghargaan atas prestasi siswa secara jelas dan 

konsisten, kita dapat memotivasi mereka untuk terus 
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melakukan hal-hal yang baik. Pujian yang diberikan 

dengan tulus dan spesifik akan membantu siswa merasa 

dihargai dan diakui atas usaha dan prestasi mereka. 

Pengakuan terhadap pencapaian mereka juga memperkuat 

rasa percaya diri dan motivasi untuk terus berkembang. 

Selain itu, konsistensi dalam memberikan penguatan 

positif sangatlah penting. Dengan memberikan penghargaan 

secara konsisten setiap kali siswa menunjukkan perilaku 

positif atau mencapai prestasi, kita memperkuat 

hubungan antara usaha mereka dengan hasil yang 

mereka dapatkan. Ini juga membantu siswa memahami 

standar yang diharapkan dan merasa dihargai atas usaha 

mereka untuk memenuhi standar tersebut. 

Lebih lanjut, penguatan positif dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang positif dan mendukung. Ketika 

siswa merasa diperhatikan dan diapresiasi atas usaha 

dan prestasi mereka, mereka cenderung lebih termotivasi 

untuk belajar dan berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini tidak hanya berdampak pada 

kinerja akademis mereka, tetapi juga pada perkembangan 

kepribadian dan keterampilan sosial mereka. 

Dengan menerapkan penguatan positif secara 

konsisten dalam lingkungan pendidikan, kita dapat 
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menciptakan budaya yang mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan siswa secara menyeluruh. Ini bukan 

hanya tentang memberikan penghargaan atas prestasi 

akademis, tetapi juga menghargai usaha, ketekunan, dan 

kreativitas siswa dalam mencapai tujuan mereka. Dengan 

demikian, penguatan positif menjadi salah satu kunci 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, 

inspiratif, dan memberdayakan bagi semua siswa. 

8. Penanganan Konflik yang Efektif 

Penanganan konflik yang efektif merupakan suatu 

keterampilan penting yang dapat membantu dalam 

mengatasi situasi yang menantang di dalam kelas dengan 

cara yang tenang, adil, dan produktif. Hal ini melibatkan 

kemampuan untuk memahami akar permasalahan yang 

mendasari konflik, mendengarkan dengan empati 

terhadap semua pihak yang terlibat, dan memper-

timbangkan berbagai sudut pandang secara obyektif. 

Selain itu, penggunaan teknik mediasi juga dapat menjadi 

alat yang efektif dalam menyelesaikan konflik yang 

kompleks atau sulit. 

Langkah awal dalam penanganan konflik adalah 

dengan mengidentifikasi sumber konflik dengan jelas. Ini 



 

 Manajemen Supervisi dalam Pendidikan    |    129 
 

bisa melibatkan observasi terhadap perilaku siswa, 

mendengarkan keluhan atau masukan dari siswa atau 

rekan sejawat, dan mengumpulkan informasi yang 

relevan untuk memahami konteks konflik secara 

menyeluruh. Setelah sumber konflik teridentifikasi, 

penting untuk menjaga keadaan tenang dan menghindari 

respon yang impulsif atau emosional. 

Selanjutnya, dalam menghadapi konflik di dalam 

kelas, penting bagi seorang pendidik untuk tetap adil dan 

objektif. Ini berarti memberikan kesempatan bagi semua 

pihak yang terlibat untuk berbicara dan menyampaikan 

pandangan mereka secara terbuka, sambil tetap 

mempertahankan kontrol atas situasi. Pendekatan yang 

netral dan berimbang dapat membantu mengurangi 

ketegangan dan membangun rasa keadilan di antara 

siswa. 

Dalam situasi di mana penyelesaian konflik secara 

langsung tidak memungkinkan, penggunaan teknik 

mediasi dapat menjadi solusi yang efektif. Mediasi 

melibatkan seorang mediator independen yang 

membantu memfasilitasi diskusi antara pihak-pihak yang 

terlibat dalam konflik untuk mencapai kesepakatan yang 

dapat diterima oleh semua pihak. Ini membutuhkan 
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keterampilan mendengarkan, empati, dan kemampuan 

untuk mengarahkan percakapan menuju penyelesaian 

yang memuaskan bagi semua pihak yang terlibat. 

Dengan mengembangkan keterampilan ini, seorang 

pendidik dapat menjadi agen perubahan yang efektif 

dalam menangani konflik di dalam kelas dan 

menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan 

produktif bagi semua siswa. 

9. Kolaborasi dengan Siswa 

Melibatkan siswa dalam proses pengambilan 

keputusan dan pembuatan aturan kelas adalah langkah 

penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan responsif. Dengan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

pembentukan aturan kelas, guru memperlihatkan kepada 

mereka bahwa pendapat dan pandangan mereka 

dihargai. Hal ini tidak hanya menciptakan rasa memiliki 

terhadap lingkungan belajar, tetapi juga membangun 

tanggung jawab siswa terhadap perilaku mereka sendiri. 

Proses kolaboratif dalam pengembangan aturan 

kelas juga membuka ruang untuk pembelajaran sosial 

dan emosional yang berharga. Melalui diskusi terbuka 
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tentang norma-norma kelas dan konsekuensi dari 

perilaku yang tidak sesuai, siswa dapat mengembangkan 

pemahaman yang lebih baik tentang konsekuensi dari 

tindakan mereka. Ini tidak hanya membantu mereka 

untuk menginternalisasi aturan-aturan tersebut, tetapi 

juga membangun keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. 

Selain itu, melibatkan siswa dalam pengambilan 

keputusan dan pengembangan aturan kelas dapat 

menciptakan ikatan yang lebih kuat antara siswa dan 

guru serta antara sesama siswa. Ketika siswa merasa 

memiliki aturan-aturan yang telah mereka bantu bentuk, 

mereka cenderung lebih bertanggung jawab dalam 

memastikan ketaatan terhadap aturan tersebut. Hal ini 

mempromosikan budaya saling menghormati dan kerja 

sama dalam kelas, yang pada gilirannya menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih positif dan produktif bagi 

semua orang yang terlibat. 

10. Evaluasi dan Refleksi 

Evaluasi dan refleksi merupakan dua komponen 

penting dalam meningkatkan efektivitas manajemen 

kelas. Melalui evaluasi yang teratur, guru dapat 



132    |    Manajemen Supervisi dalam Pendidikan 

 

mengevaluasi efektivitas strategi yang digunakan dalam 

mengelola kelas serta dampaknya terhadap lingkungan 

belajar. Hal ini melibatkan peninjauan terhadap apakah 

tujuan pembelajaran telah tercapai, sejauh mana siswa 

terlibat dalam pembelajaran, dan apakah ada masalah 

atau tantangan yang perlu diatasi. 

Setelah melakukan evaluasi, langkah selanjutnya 

adalah merefleksikan temuan tersebut. Ini melibatkan 

penelusuran penyebab dari keberhasilan atau kegagalan 

strategi yang telah diterapkan. Guru dapat menanyakan 

pada diri sendiri pertanyaan seperti mengapa suatu 

strategi berhasil atau gagal, apa yang dapat diperbaiki, 

dan bagaimana meningkatkan interaksi dan motivasi 

siswa dalam kelas. 

Refleksi yang mendalam memungkinkan guru untuk 

membuat penyesuaian yang diperlukan untuk meningkat-

kan lingkungan belajar. Ini bisa berupa perubahan dalam 

pendekatan pengajaran, penggunaan teknologi, atau 

bahkan dalam pembentukan pola interaksi antara guru 

dan siswa. Guru juga dapat memanfaatkan umpan balik 

dari siswa untuk membantu dalam penyesuaian ini, 

sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

inklusif dan bermakna bagi semua siswa. 
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Dengan siklus evaluasi dan refleksi yang terus-

menerus, guru dapat secara progresif meningkatkan 

praktik manajemen kelas mereka, menciptakan lingkungan 

yang mendukung pertumbuhan akademik dan sosial 

siswa. Dengan demikian, praktik ini bukan hanya tentang 

mencari kesuksesan segera, tetapi juga tentang 

membangun fondasi yang kokoh untuk pembelajaran 

jangka panjang. 

C. Intervensi dan dukungan bagi guru 

Intervensi dan dukungan bagi guru merupakan 

pendekatan yang krusial dalam memperkuat kemampuan 

dan kesejahteraan para pendidik di lingkungan pendidikan. 

Intervensi mengacu pada tindakan yang diambil untuk 

memperbaiki kinerja atau mengatasi tantangan yang 

dihadapi oleh seorang guru. Ini dapat meliputi berbagai 

strategi, mulai dari pelatihan tambahan dan mentoring 

hingga bantuan dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran yang efektif. Intervensi juga dapat 

difokuskan pada aspek psikologis dan emosional, seperti 

memberikan dukungan dalam mengatasi stres atau 

konflik di lingkungan kerja. 
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Di sisi lain, dukungan bagi guru mencakup berbagai 

bentuk bantuan dan sumber daya yang tersedia untuk 

membantu mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran 

mereka dan mengatasi hambatan yang mungkin mereka 

hadapi. Ini bisa berupa dukungan administratif dari 

manajemen sekolah, seperti alokasi waktu yang memadai 

untuk persiapan pelajaran, hingga dukungan profesional 

dalam bentuk workshop, seminar, atau program 

pengembangan diri. 

Pentingnya intervensi dan dukungan bagi guru tidak 

bisa dilebih-lebihkan. Guru yang merasa didukung dan 

diberikan intervensi yang tepat cenderung memiliki 

tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi dan kinerja yang 

lebih baik. Selain itu, upaya untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran melalui intervensi dan dukungan yang 

berkelanjutan dapat memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 

pembuat kebijakan pendidikan dan pemangku kepentingan 

lainnya harus terus berupaya untuk meningkatkan akses 

guru terhadap intervensi dan dukungan yang relevan dan 

bermanfaat. Ini melibatkan alokasi sumber daya yang 

memadai, pengembangan program yang berorientasi 



 

 Manajemen Supervisi dalam Pendidikan    |    135 
 

pada kebutuhan guru, serta promosi budaya sekolah yang 

mendukung kolaborasi dan pembelajaran berkelanjutan. 

 

LATIHAN _____________________________________________________ 

 

Soal Pilihan Ganda: 

1. Apa tujuan utama dari supervisi kelas? 

a. Menghukum guru yang tidak efektif 

b. Meningkatkan kualitas pengajaran dan 

pembelajaran 

c. Membuat guru merasa tertekan 

d. Mengurangi interaksi antara guru dan siswa 

2. Apa yang dilakukan dalam proses supervisi kelas? 

a. Membiarkan guru bekerja sendiri tanpa 

pengawasan 

b. Mengidentifikasi kelemahan guru dan 

mengabaikannya 

c. Memberikan umpan balik konstruktif kepada 

guru 

d. Mengukur kinerja guru berdasarkan persepsi 

pribadi 
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3. Manajemen kelas melibatkan hal-hal berikut, kecuali: 

a. Membangun hubungan yang positif antara guru 

dan siswa 

b. Menerapkan aturan dan prosedur yang jelas 

c. Mengabaikan perilaku siswa yang tidak sesuai 

d. Menggunakan strategi untuk mengelola perilaku 

siswa 

4. Tujuan dari manajemen kelas adalah: 

a. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

kondusif 

b. Menghukum siswa yang melanggar aturan 

c. Membuat siswa merasa tertekan 

d. Membuat guru menjadi pusat perhatian 

5. Bagaimana supervisi kelas dan manajemen kelas 

saling berkaitan? 

a. Mereka tidak memiliki hubungan 

b. Supervisi kelas membantu meningkatkan 

manajemen kelas 

c. Manajemen kelas hanya terjadi setelah supervisi 

kelas 

d. Manajemen kelas tidak mempengaruhi supervisi 

kelas 
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Soal Esai: 

1. Jelaskan peran seorang supervisor dalam proses 

supervisi kelas dan bagaimana umpan balik dari 

supervisor dapat membantu meningkatkan kualitas 

pengajaran guru. 

2. Gambarkan tiga strategi yang dapat digunakan dalam 

manajemen kelas untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang kondusif. Jelaskan mengapa 

strategi-strategi tersebut penting dalam membangun 

hubungan yang positif antara guru dan siswa serta 

memfasilitasi proses pembelajaran yang efektif. 

b. Mengapa penting bagi seorang guru untuk memiliki 

keterampilan manajemen kelas yang efektif? Jelaskan 

dampak dari manajemen kelas yang baik terhadap 

pembelajaran siswa dan lingkungan kelas secara 

keseluruhan. 
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KUNCI JAWABAN ____________________________________________ 

 

Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda: 

1. b. Meningkatkan kualitas pengajaran dan  

 pembelajaran 

2. c. Memberikan umpan balik konstruktif kepada  

 guru 

2. c. Mengabaikan perilaku siswa yang tidak sesuai 

3. a. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang  

 kondusif 

4. b. Supervisi kelas membantu meningkatkan  

 manajemen kelas 

Kunci Jawaban Soal Esai: 

1. Seorang supervisor dalam supervisi kelas memiliki 

peran untuk melakukan observasi, memberikan 

umpan balik kepada guru berdasarkan pengamatan 

mereka, dan memberikan dukungan dalam 

pengembangan keterampilan pengajaran. Umpan 

balik dari supervisor dapat membantu guru untuk 

mengidentifikasi area pengembangan, memperbaiki 

kelemahan, dan meningkatkan kekuatan mereka 

dalam mengajar. 
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2. Tiga strategi yang dapat digunakan dalam 

manajemen kelas untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang kondusif antara lain: pembangunan 

hubungan yang positif antara guru dan siswa, 

penerapan aturan dan prosedur yang jelas, serta 

penggunaan strategi untuk mengelola perilaku siswa. 

Strategi ini penting karena membantu menciptakan 

rasa percaya antara guru dan siswa, memberikan 

struktur yang diperlukan untuk pembelajaran yang 

efektif, dan mengelola dinamika kelas dengan baik. 

3. Guru perlu memiliki keterampilan manajemen kelas 

yang efektif karena hal ini memengaruhi atmosfer 

kelas dan keberhasilan pembelajaran siswa. Manajemen 

kelas yang baik dapat menciptakan lingkungan yang 

aman, inklusif, dan mendukung pertumbuhan 

akademik serta sosial siswa. Dengan membangun 

hubungan yang positif, memberlakukan aturan yang 

konsisten, dan merespons secara efektif terhadap 

perilaku siswa, guru dapat menciptakan lingkungan 

di mana siswa merasa didukung dan mampu 

berkembang secara optimal. 

 



140    |    Manajemen Supervisi dalam Pendidikan 

 

BAB 8 

 

PENILAIAN DAN EVALUASI DALAM 

SUPERVISI PENDIDIKAN 

 

 

Penilaian dan evaluasi dalam supervisi pendidikan 

adalah dua konsep yang penting dan saling terkait untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengajaran di 

lingkungan pendidikan. Penilaian berkaitan dengan 

proses pengumpulan dan interpretasi data tentang 

prestasi siswa, kinerja guru, dan efektivitas program 

pembelajaran. Ini melibatkan penggunaan berbagai alat 

dan teknik, seperti tes, proyek, dan observasi, untuk 

mengukur pencapaian belajar siswa dan efektivitas 

pengajaran guru. Sementara itu, evaluasi adalah proses 

penilaian yang lebih luas yang melibatkan penilaian 

terhadap semua aspek program pendidikan, termasuk 

kurikulum, pengelolaan sekolah, dan dukungan 

administratif. 
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Dalam supervisi pendidikan, penilaian digunakan 

untuk memantau dan mengukur kemajuan siswa serta 

kinerja guru. Hasil penilaian ini kemudian digunakan 

sebagai dasar untuk mengidentifikasi area-area yang 

perlu perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. 

Evaluasi, di sisi lain, membantu para pemangku 

kepentingan, seperti kepala sekolah dan pengawas, untuk 

memahami secara menyeluruh efektivitas program 

pendidikan dan membuat keputusan strategis untuk 

meningkatkannya. Ini melibatkan penilaian terhadap 

berbagai faktor, termasuk kebutuhan siswa, sumber daya 

yang tersedia, dan faktor-faktor lingkungan yang 

memengaruhi proses pendidikan. 

Supervisi pendidikan yang efektif memadukan 

penilaian dan evaluasi secara holistik untuk memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang kualitas pembelajaran 

dan pengajaran. Ini memungkinkan para pemangku 

kepentingan untuk mengambil tindakan yang tepat guna 

meningkatkan hasil pendidikan secara keseluruhan. 

Dengan menggunakan data penilaian dan evaluasi 

dengan bijak, lembaga pendidikan dapat mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan mereka, mengembangkan 

strategi untuk meningkatkan kinerja, dan menciptakan 
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lingkungan pembelajaran yang mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan siswa secara optimal. 

A. Prinsip dan metode penilaian dalam supervisi 

Prinsip-prinsip dan metode penilaian dalam 

supervisi pendidikan berfungsi sebagai kerangka kerja 

untuk mengukur kinerja guru, siswa, dan sistem 

pendidikan secara keseluruhan 

Penilaian dalam supervisi pendidikan adalah proses 

penting yang harus mematuhi serangkaian prinsip yang 

mendukung pembangunan efektif dan berkelanjutan 

dalam konteks pendidikan. Pertama-tama, penilaian 

harus didasarkan pada tujuan yang jelas dan terkait erat 

dengan visi lebih besar dari pendidikan itu sendiri. 

Tujuan yang jelas membantu memastikan bahwa evaluasi 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pencapaian hasil pembelajaran yang diinginkan. 

Objektivitas adalah kunci dalam penilaian; hal ini 

menuntut penggunaan kriteria yang jelas, terukur, dan 

bebas dari bias, sehingga hasilnya dapat diandalkan dan 

bermanfaat bagi semua pihak terlibat. 

Konsistensi juga sangat penting dalam proses 

penilaian. Evaluasi yang konsisten memastikan bahwa 
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hasilnya dapat dipercaya dan dibandingkan dari waktu ke 

waktu, membantu dalam mengidentifikasi tren dan pola 

yang mungkin muncul dalam pencapaian siswa atau 

kinerja guru. Keberpihakan harus dihindari dengan 

memastikan bahwa penilaian dilakukan secara adil dan 

setiap individu atau kelompok diperlakukan dengan 

kesetaraan. Fleksibilitas diperlukan dalam penilaian 

untuk memperhitungkan keberagaman dalam gaya 

belajar siswa, kebutuhan pembelajaran mereka, dan 

konteks kelas yang berbeda. 

Ketepatan dalam penilaian adalah kunci untuk 

memastikan bahwa evaluasi mencerminkan pencapaian 

sebenarnya dari tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 

Evaluasi yang akurat memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang sejauh mana siswa telah mencapai 

kompetensi yang diinginkan dan di mana perbaikan 

mungkin diperlukan. Terakhir, penting untuk mengintegrasi-

kan hasil penilaian ke dalam proses pembelajaran dan 

pengajaran secara berkelanjutan. Penggunaan hasil 

penilaian untuk perbaikan berkelanjutan dalam praktik 

pengajaran dan pembelajaran merupakan langkah 

penting dalam memastikan bahwa evaluasi memiliki 

dampak positif yang berkelanjutan pada kualitas 
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pendidikan. Dengan mematuhi prinsip-prinsip ini, 

supervisi pendidikan dapat menjadi alat yang kuat dalam 

meningkatkan efektivitas dan kualitas keseluruhan dari 

pengalaman belajar siswa. 

Supervisi pendidikan adalah suatu proses penting 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 

Dalam melakukan supervisi, terdapat berbagai metode 

penilaian yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja 

guru dan efektivitas pembelajaran. Salah satu metode 

yang umum digunakan adalah observasi, di mana 

supervisor secara langsung mengamati kinerja guru di 

kelas, baik melalui pengamatan terstruktur maupun tidak 

terstruktur. Selain itu, evaluasi kinerja juga menjadi 

metode penting, di mana kinerja guru dinilai berdasarkan 

kriteria tertentu, seringkali melalui portofolio atau 

instrumen penilaian yang telah disepakati bersama. 

Penilaian siswa juga merupakan aspek penting dalam 

supervisi pendidikan, di mana penggunaan tes, ujian, atau 

penilaian lainnya digunakan untuk mengukur pemahaman 

dan pencapaian siswa. Selain itu, penggunaan data hasil 

belajar siswa dan kinerja guru juga menjadi metode yang 

efektif, karena analisis data dapat membantu dalam 

menentukan efektivitas program pembelajaran dan 
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mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki. 

Wawancara dengan guru, siswa, dan administrator juga 

merupakan metode yang berharga dalam mendapatkan 

wawasan tentang pengalaman pembelajaran di sekolah. 

Tidak hanya itu, kolaborasi antara supervisor dan 

guru juga menjadi penting dalam proses supervisi, di 

mana melibatkan guru dalam penilaian dan perencanaan 

pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan dan 

komitmen mereka terhadap perbaikan. Terakhir, refleksi 

menjadi metode yang esensial, di mana mendorong guru 

untuk merenungkan praktik pengajaran mereka sendiri 

dan mengidentifikasi area-area untuk perbaikan dapat 

membantu dalam pengembangan profesional mereka. 

Dengan memanfaatkan berbagai metode penilaian ini 

secara holistik, supervisi pendidikan dapat menjadi alat 

yang efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah. 

Penggunaan berbagai metode ini dengan memperhati-

kan prinsip-prinsip penilaian akan membantu memastikan 

bahwa supervisi pendidikan dilakukan secara efektif 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

pengajaran. 
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B. Evaluasi program dan kinerja guru 

Evaluasi program dan kinerja guru adalah dua aspek 

kunci dalam supervisi pendidikan yang saling terkait dan 

mendukung. Evaluasi program melibatkan penilaian 

terhadap efektivitas program pendidikan yang telah 

diimplementasikan dalam sebuah lembaga pendidikan. 

Hal ini mencakup penilaian terhadap tujuan program, 

kurikulum yang digunakan, metode pengajaran, sumber 

daya yang tersedia, serta dampak program terhadap 

perkembangan siswa. Evaluasi program membantu 

untuk mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan dari 

program pendidikan, sehingga memungkinkan untuk 

perbaikan yang diperlukan guna meningkatkan kualitas 

pendidikan yang disediakan. 

Sementara itu, kinerja guru adalah faktor utama yang 

memengaruhi efektivitas sebuah program pendidikan. 

Guru berperan langsung dalam mengimplementasikan 

kurikulum, merancang dan menyampaikan materi 

pembelajaran, serta berinteraksi dengan siswa untuk 

memfasilitasi pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu, 

evaluasi kinerja guru menjadi penting dalam proses 

supervisi pendidikan. Evaluasi kinerja guru dapat 

dilakukan melalui berbagai metode, seperti observasi 
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kelas, penilaian terhadap hasil pembelajaran siswa, 

penilaian oleh rekan kerja, dan refleksi diri guru. Melalui 

evaluasi kinerja guru, dapat diidentifikasi kekuatan dan 

area yang memerlukan pengembangan lebih lanjut, 

sehingga guru dapat terus meningkatkan kemampuannya 

dalam menyediakan pembelajaran yang berkualitas. 

Dalam konteks supervisi pendidikan, evaluasi 

program dan kinerja guru saling melengkapi. Evaluasi 

program memberikan pemahaman tentang seberapa 

efektif program pendidikan dalam mencapai tujuan-

tujuan pendidikan yang ditetapkan, sementara evaluasi 

kinerja guru membantu untuk memahami kontribusi 

guru dalam kesuksesan atau kegagalan program tersebut. 

Dengan memadukan kedua aspek evaluasi ini, lembaga 

pendidikan dapat mengidentifikasi strategi perbaikan 

yang lebih holistik dan berkelanjutan, serta memastikan 

bahwa guru memiliki dukungan dan sumber daya yang 

diperlukan untuk menyediakan pembelajaran yang 

bermakna bagi siswa. 

C. Feedback dan pelaporan hasil supervisi 

Feedback dan pelaporan hasil supervisi pendidikan 

merupakan dua komponen penting dalam upaya 
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meningkatkan mutu pendidikan. Feedback adalah proses 

memberikan informasi kepada individu atau kelompok 

tentang kinerja atau hasil kerja mereka dengan tujuan 

untuk meningkatkan kualitasnya. Dalam konteks 

pendidikan, feedback dapat berupa umpan balik dari 

guru kepada siswa tentang kemajuan belajar mereka, 

atau dari supervisor kepada guru tentang kualitas 

pengajaran mereka. Feedback yang efektif haruslah 

spesifik, konstruktif, dan dapat memberikan arahan yang 

jelas bagi penerima feedback untuk memperbaiki kinerja 

atau hasil kerjanya. 

Sementara itu, pelaporan hasil supervisi pendidikan 

merupakan proses dokumentasi dan komunikasi tentang 

evaluasi kinerja guru atau institusi pendidikan berdasarkan 

pengamatan dan analisis oleh supervisor atau pihak yang 

berwenang. Pelaporan hasil supervisi ini penting untuk 

memantau kemajuan atau tantangan dalam pencapaian 

tujuan pendidikan, serta untuk memberikan masukan 

kepada para pemangku kepentingan, seperti kepala 

sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat. Pelaporan yang 

baik haruslah akurat, transparan, dan relevan dengan 

tujuan pendidikan yang ingin dicapai. 



 

 Manajemen Supervisi dalam Pendidikan    |    149 
 

Kedua aspek ini saling terkait dalam rangka 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan 

berkelanjutan. Feedback yang diberikan kepada guru 

berdasarkan hasil supervisi pendidikan dapat menjadi 

landasan untuk perbaikan dalam praktik pengajaran, 

sementara pelaporan hasil supervisi akan memberikan 

gambaran yang lebih luas tentang kondisi pendidikan di 

sebuah institusi serta mengidentifikasi kebutuhan atau 

potensi perbaikan sistemik yang dapat dilakukan. Dengan 

demikian, keterpaduan antara feedback dan pelaporan 

hasil supervisi pendidikan merupakan strategi yang 

sangat penting dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan secara keseluruhan. 

 

LATIHAN _____________________________________________________ 

 

Soal Pilihan Ganda: 

1. Apa perbedaan utama antara penilaian dan evaluasi 

dalam supervisi pendidikan? 

a. Penilaian fokus pada kinerja guru, sedangkan 

evaluasi fokus pada kinerja siswa. 

b. Penilaian berkaitan dengan pengumpulan data, 

sedangkan evaluasi lebih bersifat interpretatif. 
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c. Penilaian hanya melibatkan tes standar, sementara 

evaluasi melibatkan berbagai teknik pengukuran. 

d. Penilaian dan evaluasi memiliki arti yang sama 

dalam konteks supervisi pendidikan. 

e. Penilaian lebih berorientasi ke masa depan, 

sedangkan evaluasi lebih berorientasi ke masa 

lalu. 

2. Mengapa penilaian dan evaluasi penting dalam 

supervisi pendidikan? 

a. Untuk memberikan penekanan pada kebutuhan 

siswa. 

b. Untuk mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan 

program pendidikan. 

c. Untuk mengukur kinerja guru secara objektif. 

d. A dan B benar. 

e. Semua jawaban benar. 

3. Apa tujuan utama penilaian dalam supervisi 

pendidikan? 

a. Menghukum guru yang tidak memenuhi standar. 

b. Meningkatkan kinerja dan pembelajaran siswa. 

c. Mengidentifikasi kesenjangan dalam kurikulum. 

d. Memperkuat hierarki dalam lingkungan sekolah. 

e. Menekankan kompetisi antar siswa. 



 

 Manajemen Supervisi dalam Pendidikan    |    151 
 

4. Bagaimana peran evaluasi dalam pengembangan 

program pendidikan? 

a. Untuk mengklasifikasikan siswa ke dalam 

kelompok prestasi. 

b. Untuk menunjukkan keberhasilan individu 

dalam belajar. 

c. Untuk membantu membuat keputusan strategis 

untuk meningkatkan program pendidikan. 

d. A dan B benar. 

e. Semua jawaban salah. 

5. Apa konsekuensi dari tidak melibatkan penilaian dan 

evaluasi dalam supervisi pendidikan? 

a. Pengembangan kurikulum yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

b. Ketidakmampuan mengidentifikasi area yang 

perlu perbaikan. 

c. Penurunan motivasi siswa. 

d. Semua jawaban benar. 

e. Tidak ada konsekuensi yang signifikan. 
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Soal Esai: 

1. Jelaskan perbedaan antara penilaian formatif dan 

penilaian sumatif dalam konteks supervisi pendidikan. 

2. Bagaimana penggunaan teknologi dapat meningkatkan 

efektivitas penilaian dan evaluasi dalam supervisi 

pendidikan? 

2. Diskusikan peran kepala sekolah dalam memfasilitasi 

proses penilaian dan evaluasi yang efektif di sekolah. 
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KUNCI JAWABAN ____________________________________________ 

 

Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda: 

1. b. Penilaian berkaitan dengan pengumpulan data,  

 sedangkan evaluasi lebih bersifat interpretatif. 

2. d. A dan B benar. 

2. b. Meningkatkan kinerja dan pembelajaran siswa. 

3. c. Untuk membantu membuat keputusan strategis  

 untuk meningkatkan program pendidikan. 

4. d. Semua jawaban benar. 

Kunci Jawaban Soal Esai: 

1. Penilaian formatif adalah proses penilaian yang 

dilakukan selama pembelajaran untuk memberikan 

umpan balik kepada siswa dan guru guna 

meningkatkan proses belajar-mengajar. Penilaian ini 

bertujuan untuk mendukung pembelajaran aktif dan 

berkelanjutan. Sedangkan penilaian sumatif adalah 

penilaian yang dilakukan pada akhir pembelajaran 

untuk mengevaluasi pencapaian siswa secara 

keseluruhan. Perbedaan utamanya adalah tujuan dan 

waktu pelaksanaannya. 
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2. Penggunaan teknologi dapat meningkatkan efektivitas 

penilaian dan evaluasi dalam supervisi pendidikan 

dengan menyediakan alat yang lebih fleksibel dan 

canggih untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

mempresentasikan data. Contohnya, platform 

pembelajaran daring dapat digunakan untuk 

memberikan tes dan tugas secara otomatis, serta 

untuk melacak kemajuan siswa secara real-time. 

Sistem manajemen pembelajaran juga dapat 

digunakan untuk menyimpan dan menganalisis data 

penilaian untuk membantu guru dan pengawas 

dalam membuat keputusan yang lebih baik. 

3. Kepala sekolah memiliki peran kunci dalam 

memfasilitasi proses penilaian dan evaluasi yang 

efektif di sekolah. Mereka harus memastikan bahwa 

kebijakan dan prosedur penilaian jelas dan adil bagi 

semua pihak yang terlibat. Kepala sekolah juga harus 

mendukung pengembangan keterampilan penilaian 

guru melalui pelatihan dan bimbingan. Selain itu, 

mereka perlu mengamati dan memberikan umpan 

balik kepada guru tentang praktik penilaian yang 

efektif. Selain itu, kepala sekolah juga harus 

menggunakan data penilaian dan evaluasi untuk 
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membuat keputusan strategis dalam meningkatkan 

program pendidikan di sekolah. 
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BAB 9 

 

SUPERVISI DAN KEPEMIMPINAN 

PENDIDIKAN 

 

 

Supervisi dan kepemimpinan pendidikan merupakan 

dua aspek yang penting dalam menjaga kualitas 

pendidikan di sebuah lembaga atau institusi. Supervisi 

pendidikan adalah proses sistematis yang melibatkan 

pengawasan, bimbingan, dan evaluasi terhadap kegiatan 

pembelajaran, baik itu dari segi kurikulum, metode 

pengajaran, maupun penilaian hasil belajar. Tujuan 

utamanya adalah untuk memastikan bahwa standar 

pendidikan yang ditetapkan tercapai dengan baik dan 

untuk membantu guru dalam meningkatkan kualitas 

pengajaran mereka. 

Sementara itu, kepemimpinan pendidikan berkaitan 

dengan peran dan tanggung jawab pemimpin atau kepala 

sekolah dalam mengelola dan memimpin seluruh 

kegiatan di lembaga pendidikan. Kepemimpinan 
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pendidikan tidak hanya tentang administrasi dan 

manajemen, tetapi juga tentang memotivasi dan 

menginspirasi staf, siswa, dan semua pemangku 

kepentingan lainnya untuk mencapai tujuan bersama. 

Seorang pemimpin pendidikan yang efektif harus 

memiliki keterampilan komunikasi yang baik, kemampuan 

untuk mengambil keputusan yang tepat, serta mampu 

membentuk dan memelihara budaya sekolah yang positif. 

Dalam praktiknya, supervisi dan kepemimpinan 

pendidikan saling terkait dan mendukung satu sama lain. 

Seorang pemimpin pendidikan yang baik akan mengguna-

kan proses supervisi secara efektif untuk memantau 

kinerja staf pengajar, memberikan umpan balik yang 

konstruktif, serta menyediakan sumber daya dan 

dukungan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Sebaliknya, supervisi yang efektif 

membutuhkan dukungan dan arahan yang kuat dari 

pemimpin pendidikan dalam menyusun kebijakan, 

mengidentifikasi prioritas, dan menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif. Dengan demikian, kerjasama 

antara supervisi dan kepemimpinan pendidikan menjadi 

kunci dalam meningkatkan mutu pendidikan secara 

keseluruhan. 
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A. Peran kepemimpinan dalam supervisi 

pendidikan 

Peran kepemimpinan dalam pengawasan pendidikan 

sangat penting dalam memastikan efektivitas dan 

kesinambungan proses pendidikan. Berikut beberapa 

peran kunci kepemimpinan dalam mengawasi pendidikan: 

1. Mengatur Visi dan Misi 

Seorang pemimpin pendidikan memiliki tanggung 

jawab besar dalam mengatur visi dan misi yang jelas 

untuk lembaga atau sistem pendidikan yang dipimpinnya. 

Visi tersebut haruslah mencerminkan tujuan jangka 

panjang yang diinginkan, serta nilai-nilai inti yang 

menjadi landasan dalam proses pendidikan. Visi yang 

kuat menjadi pedoman bagi seluruh anggota komunitas 

pendidikan untuk bergerak maju secara bersama-sama 

menuju tujuan yang diinginkan. 

Dalam mengembangkan visi, seorang pemimpin 

pendidikan harus mempertimbangkan perkembangan 

global dan lokal, serta memahami dinamika sosial, 

ekonomi, dan teknologi yang terus berubah. Visi tersebut 

haruslah menunjukkan komitmen untuk memberikan 

pendidikan yang berkualitas dan relevan bagi setiap 
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individu, mempersiapkan mereka untuk menghadapi 

tantangan masa depan dengan percaya diri dan 

kecerdasan. 

Selain itu, misi pendidikan haruslah diarahkan untuk 

mencapai visi tersebut melalui langkah-langkah konkret 

yang dapat diimplementasikan dalam kegiatan sehari-

hari. Misi tersebut haruslah mencakup strategi 

pengembangan kurikulum, pengajaran dan pembelajaran 

inovatif, peningkatan fasilitas pendidikan, serta upaya 

untuk meningkatkan keterlibatan komunitas dalam 

proses pendidikan. Seluruh anggota lembaga pendidikan, 

termasuk siswa, guru, staf, dan orang tua, perlu terlibat 

aktif dalam mewujudkan misi tersebut melalui kolaborasi 

dan komitmen yang kuat. 

Dengan visi dan misi yang jelas, seorang pemimpin 

pendidikan dapat menginspirasi dan memotivasi seluruh 

komunitas pendidikan untuk bekerja bersama-sama 

menuju pencapaian tujuan yang lebih tinggi dalam 

menciptakan masa depan yang lebih baik melalui 

pendidikan yang bermakna dan berkelanjutan. 
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2. Mengembangkan Kebijakan dan Prosedur 

Sebagai pemimpin pendidikan, tugas utama adalah 

mengembangkan kebijakan dan prosedur yang kokoh 

untuk menjamin penyelenggaraan pendidikan yang 

berkualitas. Proses ini melibatkan pembuatan kebijakan 

akademik yang bertujuan untuk memberikan arahan 

yang jelas bagi seluruh komunitas pendidikan, mulai dari 

kurikulum hingga evaluasi kinerja siswa. Selain itu, tata 

tertib yang ketat perlu dirancang untuk menjaga disiplin 

dan menciptakan lingkungan belajar yang aman dan 

produktif bagi semua pihak yang terlibat. 

Kebijakan akademik harus mencakup aspek-aspek 

penting seperti tujuan dan visi pendidikan, standar 

akademik yang diharapkan, serta prosedur evaluasi dan 

penilaian yang adil. Selain itu, kebijakan harus 

mempertimbangkan kebutuhan dan keberagaman siswa 

untuk memastikan pendekatan pembelajaran yang 

inklusif dan menyeluruh. Hal ini memerlukan kolaborasi 

yang erat dengan staf pengajar dan pengelola pendidikan 

untuk memastikan bahwa kebijakan yang dibuat relevan, 

realistis, dan dapat diimplementasikan dengan baik. 

Selain kebijakan akademik, pemimpin pendidikan 

juga bertanggung jawab untuk mengembangkan tata 
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tertib yang menjaga ketertiban dan keamanan di 

lingkungan pendidikan. Ini termasuk protokol 

keselamatan yang jelas dan terukur untuk mengatasi 

berbagai situasi darurat dan menjaga kesejahteraan 

semua anggota komunitas pendidikan. Proses 

pengembangan kebijakan dan prosedur ini haruslah 

inklusif, melibatkan stakeholder utama seperti guru, staf 

administrasi, siswa, dan orang tua, sehingga kebijakan 

yang dihasilkan mencerminkan nilai-nilai, kebutuhan, 

dan aspirasi seluruh komunitas pendidikan. Dengan 

demikian, pemimpin pendidikan dapat memastikan 

bahwa fondasi pendidikan yang kokoh dibangun, 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan 

dan keberhasilan setiap individu dalam komunitas 

pendidikan tersebut. 

3. Memastikan Kualitas Pengajaran dan 

Pembelajaran 

Memastikan kualitas pengajaran dan pembelajaran 

merupakan tanggung jawab utama bagi para pemimpin 

pendidikan di setiap lembaga atau sistem pendidikan. 

Mereka tidak hanya bertugas mengawasi proses 

pengajaran di kelas-kelas, tetapi juga harus aktif 
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memberikan umpan balik kepada para guru untuk 

membantu mereka memperbaiki kualitas pengajaran 

mereka. Observasi kelas secara rutin menjadi salah satu 

cara efektif bagi pemimpin pendidikan untuk memahami 

secara langsung bagaimana pembelajaran berlangsung di 

dalam kelas. Dari sini, mereka dapat mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan dalam metode pengajaran serta 

memberikan saran yang sesuai untuk meningkatkan 

kualitasnya. 

Selain itu, penting bagi pemimpin pendidikan untuk 

menyelenggarakan berbagai pelatihan dan workshop 

yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

pengajaran para guru. Pelatihan tersebut dapat 

mencakup pengenalan terhadap metode pengajaran 

inovatif, penerapan teknologi dalam pembelajaran, 

strategi manajemen kelas yang efektif, dan pengembangan 

kurikulum yang relevan. Dengan memberikan akses 

kepada guru-guru untuk terus mengembangkan 

keterampilan mereka, pemimpin pendidikan membantu 

memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan pengalaman 

pembelajaran yang berkualitas. 

Selain itu, pemimpin pendidikan juga dapat 

mendorong kolaborasi antara guru-guru untuk saling 
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berbagi pengalaman dan praktik terbaik dalam pengajaran 

mereka. Melalui forum diskusi, pertemuan rutin, atau 

platform daring, guru-guru dapat saling menginspirasi 

dan memperkaya pengajaran mereka. Dengan menciptakan 

budaya kolaboratif dan pembelajaran bersama di antara 

staf pengajar, pemimpin pendidikan dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung inovasi dan peningkatan 

berkelanjutan dalam kualitas pengajaran dan pembelajaran. 

4. Mendorong Inovasi 

Kepemimpinan dalam pengawasan pendidikan 

memainkan peran kunci dalam menggerakkan roda 

inovasi di lingkungan pendidikan. Salah satu tugas utama 

pemimpin adalah mendorong pengembangan dan 

penerapan metode pengajaran yang inovatif, kurikulum 

yang relevan, dan teknologi pendidikan yang mutakhir. 

Hal ini penting agar sistem pendidikan dapat terus 

beradaptasi dengan perubahan dan tantangan yang 

terjadi di masyarakat dan dunia pada umumnya. 

Pemimpin harus menjadi agen perubahan yang aktif, 

menciptakan lingkungan yang mendukung gagasan baru 

dan memberikan dukungan serta sumber daya yang 



164    |    Manajemen Supervisi dalam Pendidikan 

 

diperlukan bagi para pendidik untuk mengimplemen-

tasikan inovasi tersebut. 

Pengembangan metode pengajaran yang inovatif 

merupakan langkah penting dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih efektif dan menarik bagi siswa. 

Pemimpin pendidikan perlu mendorong kolaborasi antar 

guru untuk berbagi praktik terbaik, serta memberikan 

pelatihan dan dukungan yang diperlukan untuk 

mengadopsi pendekatan yang lebih interaktif dan 

berbasis pada masalah. Selain itu, pemimpin harus 

memastikan bahwa kurikulum yang disajikan relevan 

dengan kebutuhan dan harapan siswa, serta mencerminkan 

perkembangan terbaru dalam bidang ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan budaya. 

Teknologi pendidikan juga merupakan alat yang 

sangat berharga dalam mendukung inovasi dalam 

pendidikan. Pemimpin harus memfasilitasi integrasi 

teknologi ke dalam proses pembelajaran, baik melalui 

penyediaan perangkat keras dan perangkat lunak yang 

tepat maupun dengan memberikan pelatihan kepada 

guru tentang cara efektif mengintegrasikan teknologi ke 

dalam kurikulum. Selain itu, pemimpin harus terus 

mengikuti perkembangan terbaru dalam teknologi 
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pendidikan dan berusaha untuk memanfaatkannya 

sebaik mungkin untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pendidikan. 

Dengan mendorong inovasi dalam metode pengajaran, 

kurikulum, dan teknologi pendidikan, pemimpin 

pendidikan dapat memastikan bahwa sistem pendidikan 

terus berkembang dan relevan dalam menghadapi 

tantangan masa depan. Inovasi merupakan kunci untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan 

memberdayakan siswa untuk menghadapi dunia yang 

terus berubah dengan percaya diri dan pengetahuan yang 

memadai. 

5. Menjaga Keseimbangan antara Harapan 

Akademik dan Kesejahteraan Siswa 

Untuk memastikan keseimbangan yang sehat antara 

harapan akademik dan kesejahteraan siswa, pemimpin 

pendidikan harus mengadopsi pendekatan yang holistik 

dan berkelanjutan terhadap pendidikan. Hal ini 

memerlukan kesadaran yang kuat akan perlunya tidak 

hanya fokus pada pencapaian akademik, tetapi juga 

memprioritaskan kesejahteraan emosional, sosial, dan 

fisik siswa. Lingkungan belajar yang aman dan inklusif 
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harus dianggap sebagai landasan bagi pertumbuhan 

akademik yang berkelanjutan. Pemimpin pendidikan 

perlu berinvestasi dalam menciptakan budaya sekolah 

yang mendukung, di mana siswa merasa diterima, 

dihargai, dan didorong untuk berkembang secara holistik. 

Ini dapat mencakup program kesehatan mental, pelatihan 

staf untuk meningkatkan kesadaran akan kebutuhan 

emosional siswa, serta pembangunan hubungan yang 

kuat antara guru, siswa, dan orang tua. 

Pemimpin pendidikan juga harus mengadopsi 

pendekatan yang berpusat pada siswa dalam perumusan 

kebijakan dan praktik pendidikan. Ini berarti 

mendengarkan secara aktif kebutuhan dan kekhawatiran 

siswa, serta memperhatikan umpan balik mereka dalam 

menyesuaikan lingkungan belajar. Pentingnya mendukung 

keberagaman dan inklusivitas harus dipahami, dan 

tindakan konkret harus diambil untuk mencegah 

diskriminasi dan pelecehan di sekolah. Selain itu, 

pemimpin pendidikan perlu mempromosikan keseimbangan 

antara akademik dan kegiatan ekstrakurikuler yang 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan minat dan 

bakat mereka di luar kelas. 
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Melalui pendekatan ini, pemimpin pendidikan dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang mempromosikan 

keselamatan, kesejahteraan, dan kesuksesan siswa secara 

keseluruhan. Dengan memahami bahwa kesejahteraan 

siswa merupakan fondasi bagi prestasi akademik yang 

berkelanjutan, mereka dapat memastikan bahwa setiap 

siswa merasa didukung dan dihargai dalam perjalanan 

pendidikan mereka. Dengan demikian, keseimbangan 

yang sehat antara harapan akademik dan kesejahteraan 

siswa dapat dicapai, memungkinkan mereka untuk 

tumbuh dan berkembang secara optimal dalam 

lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung. 

6. Berhubungan dengan Stakeholder 

Membangun hubungan yang solid dengan stakeholder 

merupakan aspek krusial bagi seorang pemimpin 

pendidikan. Tidak hanya sekedar memperkenalkan diri, 

tetapi juga mengartikulasikan visi dan tujuan pendidikan 

secara jelas kepada orang tua, masyarakat, dan 

pemerintah. Komunikasi terbuka menjadi fondasi utama 

dalam menjalin hubungan yang sehat; menyediakan 

saluran komunikasi yang mudah diakses dan transparan 

bagi semua pihak. Namun, komunikasi bukanlah hanya 
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tentang berbicara, tetapi juga tentang mendengarkan. 

Pemimpin pendidikan perlu memberikan perhatian 

penuh terhadap umpan balik yang diterima dari 

stakeholder, baik itu kritik, saran, maupun apresiasi. 

Mendengarkan dengan seksama memungkinkan pemimpin 

pendidikan untuk memahami kebutuhan dan harapan 

stakeholder dengan lebih baik. 

Selain itu, penting bagi seorang pemimpin 

pendidikan untuk dapat mengakomodasi kebutuhan dan 

harapan stakeholder dalam pengambilan keputusan. Ini 

melibatkan kemampuan untuk mempertimbangkan 

berbagai perspektif dan kepentingan yang berbeda dari 

setiap pihak terkait. Dengan mengambil pendekatan yang 

inklusif, pemimpin pendidikan dapat menciptakan 

lingkungan di mana semua stakeholder merasa didengar, 

dihargai, dan terlibat dalam proses pembuatan keputusan. 

Selain itu, membangun hubungan yang kuat dengan 

pemerintah juga memungkinkan pemimpin pendidikan 

untuk mengakses sumber daya tambahan, dukungan 

kebijakan, dan kolaborasi yang dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan di wilayahnya. 

Keseluruhan, membangun hubungan yang kokoh 

dengan stakeholder memerlukan komitmen, kesabaran, 
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dan kerja sama yang berkelanjutan. Melalui komunikasi 

terbuka, mendengarkan dengan empati, dan mengakomodasi 

kebutuhan stakeholder, seorang pemimpin pendidikan 

dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan pendidikan yang 

inklusif, berkelanjutan, dan berorientasi pada kepentingan 

semua pihak terlibat. 

7. Mengelola Sumber Daya 

Mengelola sumber daya merupakan aspek krusial 

dari kepemimpinan dalam bidang pendidikan. Seorang 

pemimpin pendidikan tidak hanya bertugas untuk 

mengarahkan visi dan misi sekolah, tetapi juga 

bertanggung jawab atas pengelolaan yang efisien dan 

efektif terhadap berbagai aset yang dimiliki, mulai dari 

anggaran, fasilitas, hingga personel. Dalam mengelola 

anggaran, seorang pemimpin harus mampu melakukan 

alokasi dana yang tepat sesuai dengan kebutuhan 

sekolah, serta memastikan bahwa pengeluaran dilakukan 

dengan transparan dan akuntabel. Hal ini memungkinkan 

untuk memaksimalkan pemanfaatan sumber daya yang 

tersedia guna mendukung proses pembelajaran dan 

pengembangan institusi pendidikan secara keseluruhan. 



170    |    Manajemen Supervisi dalam Pendidikan 

 

Selain anggaran, pengelolaan fasilitas juga 

merupakan tanggung jawab utama seorang pemimpin 

pendidikan. Dengan memastikan bahwa fasilitas sekolah 

dalam kondisi baik dan sesuai dengan standar, pemimpin 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang aman, 

nyaman, dan memadai bagi siswa dan staf pengajar. 

Selain itu, pengelolaan personel juga merupakan hal yang 

tak kalah penting. Seorang pemimpin harus mampu 

melakukan perekrutan, pengembangan, dan retensi staf 

pengajar yang berkualitas, serta memastikan bahwa 

alokasi tugas dan tanggung jawab dilakukan secara adil 

dan efisien. Dengan demikian, pembelajaran dapat 

berlangsung secara optimal dan memberikan dampak 

positif bagi perkembangan seluruh komunitas pendidikan. 

Secara keseluruhan, kemampuan seorang pemimpin 

pendidikan dalam mengelola sumber daya menjadi kunci 

keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan yang 

diinginkan. Dengan adanya pengelolaan yang efisien dan 

efektif terhadap anggaran, fasilitas, dan personel, sebuah 

institusi pendidikan dapat berfungsi secara optimal 

dalam menyediakan pendidikan berkualitas dan 

mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi 

tantangan masa depan. 



 

 Manajemen Supervisi dalam Pendidikan    |    171 
 

8. Menangani Konflik dan Tantangan 

Kepemimpinan dalam pengawasan pendidikan 

memerlukan kemampuan untuk mengatasi berbagai 

konflik dan tantangan yang muncul dalam sistem 

pendidikan. Ini meliputi konflik yang berkaitan dengan 

kebijakan, sumber daya, dan dinamika interpersonal. 

Para pemimpin pendidikan harus mampu mengidentifikasi 

akar penyebab konflik dan menemukan solusi yang tepat 

untuk menyelesaikannya. Mereka perlu memiliki pemahaman 

yang mendalam tentang berbagai kebijakan pendidikan 

serta kemampuan untuk memperkirakan dan mengelola 

sumber daya secara efisien. Selain itu, keterampilan 

interpersonal yang kuat sangat penting untuk 

memfasilitasi komunikasi yang efektif antara berbagai 

pemangku kepentingan dalam sistem pendidikan. 

Kepemimpinan yang efektif dalam pengawasan 

pendidikan membutuhkan kesabaran, ketegasan, dan 

kepekaan terhadap dinamika kompleks yang mungkin 

muncul dalam konteks pendidikan. Dengan memanfaatkan 

pendekatan yang inklusif dan proaktif, pemimpin 

pendidikan dapat membantu menciptakan lingkungan 

yang kondusif untuk pertumbuhan dan perkembangan 



172    |    Manajemen Supervisi dalam Pendidikan 

 

siswa serta pemangku kepentingan lainnya dalam sistem 

pendidikan. 

 

Dengan memainkan peran-peran ini secara efektif, 

kepemimpinan dalam pengawasan pendidikan dapat 

membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan siswa 

serta kesuksesan sistem pendidikan secara keseluruhan. 

B. Membangun visi dan misi bersama 

Membangun visi dan misi bersama dalam supervisi 

dan kepemimpinan pendidikan adalah langkah kunci 

untuk menciptakan arah yang jelas dan komitmen 

bersama dalam sebuah lembaga pendidikan. Visi dan misi 

yang dibangun secara bersama-sama melibatkan 

partisipasi dari seluruh anggota komunitas pendidikan, 

termasuk pemimpin, staf pengajar, siswa, orang tua, dan 

masyarakat. Proses ini menciptakan rasa kepemilikan 

yang kuat dan memastikan bahwa visi dan misi tersebut 

mencerminkan nilai-nilai, aspirasi, dan kebutuhan yang 

penting bagi semua pihak yang terlibat. 
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Langkah pertama dalam membangun visi dan misi 

bersama adalah mengadakan dialog terbuka dan inklusif 

di antara semua stakeholder. Ini memungkinkan setiap 

anggota komunitas pendidikan untuk berbagi pandangan, 

aspirasi, dan harapan mereka untuk masa depan lembaga 

atau sistem pendidikan. Melalui diskusi ini, pola-pola 

umum dan nilai-nilai inti dapat diidentifikasi, membentuk 

dasar untuk merumuskan visi dan misi yang 

menginspirasi. 

Selanjutnya, pemimpin pendidikan memainkan 

peran penting dalam menggabungkan kontribusi dari 

berbagai pihak menjadi satu visi dan misi yang 

komprehensif dan koheren. Ini melibatkan menyusun 

dan menyaring ide-ide yang dihasilkan selama dialog, 

mengidentifikasi tujuan bersama, dan mengartikulasikan 

visi yang memotivasi dan menggerakkan seluruh 

komunitas pendidikan ke arah yang diinginkan. 

Setelah visi dan misi disepakati, langkah selanjutnya 

adalah mengkomunikasikannya secara luas dan terus-

menerus kepada seluruh anggota komunitas pendidikan. 

Pemimpin pendidikan harus memastikan bahwa visi dan 

misi tersebut menjadi pedoman yang mengarahkan 

pengambilan keputusan dan tindakan sehari-hari di 
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semua tingkatan lembaga pendidikan. Komunikasi yang 

terbuka dan transparan membangun kesadaran dan 

komitmen terhadap visi dan misi bersama, memperkuat 

ikatan antara stakeholder, dan membantu menjaga fokus 

pada tujuan bersama dalam upaya mencapai keunggulan 

pendidikan. 

C. Meningkatkan kinerja lembaga melalui supervisi 

Meningkatkan kinerja lembaga pendidikan melalui 

supervisi adalah proses yang sistematis dan berkelanjutan 

yang bertujuan untuk memastikan bahwa setiap aspek 

dari operasi pendidikan berjalan dengan baik dan efisien. 

Supervisi yang efektif melibatkan pengawasan, penilaian, 

umpan balik, dan dukungan terhadap semua komponen 

lembaga, termasuk staf pengajar, kurikulum, pengelolaan 

kelas, dan lingkungan belajar secara keseluruhan. 

Salah satu aspek kunci dari supervisi adalah observasi 

langsung terhadap pengajaran dan pembelajaran di kelas. 

Melalui observasi ini, pemimpin pendidikan dapat 

mengevaluasi kualitas pengajaran, mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan, dan memberikan umpan balik 

yang konstruktif kepada guru. Dengan memberikan 

dukungan dan saran yang sesuai, supervisi dapat 
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membantu guru meningkatkan keterampilan pengajaran 

mereka, mengembangkan strategi pembelajaran yang 

efektif, dan meningkatkan prestasi siswa. 

Selain itu, supervisi juga melibatkan pemantauan 

terhadap implementasi kurikulum dan pengembangan 

program pendidikan. Pemimpin pendidikan perlu 

memastikan bahwa kurikulum yang diajarkan relevan, 

menantang, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan 

memantau dan mengevaluasi proses pengajaran dan 

pembelajaran, supervisi dapat membantu memastikan 

bahwa tujuan pembelajaran tercapai dan bahwa semua 

siswa memiliki akses ke pendidikan yang berkualitas. 

Supervisi juga melibatkan pengelolaan kinerja staf, 

termasuk memberikan umpan balik, mengidentifikasi 

kebutuhan pelatihan, dan menetapkan harapan kinerja 

yang jelas. Dengan memastikan bahwa staf memiliki 

dukungan dan sumber daya yang mereka butuhkan 

untuk berhasil, supervisi dapat membantu menciptakan 

lingkungan kerja yang positif dan produktif di lembaga 

pendidikan. 

Secara keseluruhan, supervisi yang efektif adalah 

kunci untuk meningkatkan kinerja lembaga pendidikan. 

Dengan mengawasi, mengevaluasi, dan mendukung 
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semua aspek dari operasi pendidikan, pemimpin 

pendidikan dapat memastikan bahwa lembaga mereka 

memberikan pendidikan yang berkualitas, relevan, dan 

bermakna bagi semua siswa. 

 

LATIHAN _____________________________________________________ 

 

Soal Pilihan Ganda: 

1. Apa yang dimaksud dengan supervisi dalam konteks 

pendidikan? 

a. Proses evaluasi akhir tahun 

b. Pengawasan terhadap guru-guru saja 

c. Proses sistematis untuk memantau dan 

mendukung kinerja pendidikan 

d. Sekadar pengawasan administratif 

e. Pengembangan kurikulum 

2. Apa tujuan utama supervisi dalam pendidikan? 

a. Menekan staf pendidik 

b. Meningkatkan anggaran pendidikan 

c. Memastikan kinerja optimal lembaga pendidikan 

d. Mengurangi interaksi antara guru dan siswa 

e. Meningkatkan standar administrasi sekolah 
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3. Peran kepemimpinan dalam supervisi pendidikan 

termasuk yang berikut, KECUALI: 

a. Mengatur visi dan misi bersama 

b. Memastikan kinerja optimal staf pendidik 

c. Mengabaikan kebutuhan siswa 

d. Mendorong inovasi dalam proses pembelajaran 

e. Menangani konflik dan tantangan yang muncul 

4. Mengapa penting bagi pemimpin pendidikan untuk 

membangun visi dan misi bersama dengan 

stakeholder? 

a. Hanya untuk meningkatkan reputasi sekolah 

b. Untuk memberikan tugas tambahan pada staf 

c. Untuk menciptakan rasa kepemilikan dan 

komitmen bersama 

d. Agar dapat mengontrol anggaran lembaga 

pendidikan 

e. Agar siswa dapat belajar lebih banyak dalam 

waktu yang singkat 

5. Salah satu langkah penting dalam meningkatkan 

kinerja lembaga pendidikan melalui supervisi adalah: 

a. Meningkatkan biaya pendidikan 

b. Mengabaikan umpan balik dari staf dan siswa 

c. Menerapkan kurikulum yang tidak relevan 
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d. Memantau dan mendukung kinerja staf pendidik 

e. Menekan staf pendidik untuk memperoleh hasil 

yang cepat 

Soal Esai: 

1. Jelaskan peran penting kepemimpinan dalam 

membangun visi dan misi bersama dalam lembaga 

pendidikan. 

2. Gambarkan proses supervisi yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran 

di sebuah sekolah. 

2. Bagaimana supervisi pendidikan dapat membantu 

menciptakan lingkungan kerja yang positif dan 

produktif bagi staf pendidik? 
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KUNCI JAWABAN ____________________________________________ 

 

Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda: 

1. c. Proses sistematis untuk memantau dan  

 mendukung kinerja pendidikan 

2. c. Memastikan kinerja optimal lembaga pendidikan 

2. c. Mengabaikan kebutuhan siswa 

3. c. Untuk menciptakan rasa kepemilikan dan  

 komitmen bersama 

4. d. Memantau dan mendukung kinerja staf pendidik 

Kunci Jawaban Soal Esai: 

1. Peran penting kepemimpinan dalam membangun visi 

dan misi bersama dalam lembaga pendidikan adalah 

untuk memberikan arah yang jelas, menginspirasi 

komitmen bersama, dan menciptakan kerangka kerja 

yang memandu pengambilan keputusan dan 

tindakan di seluruh lembaga. Visi dan misi bersama 

mencerminkan nilai-nilai, aspirasi, dan kebutuhan 

yang penting bagi semua pihak yang terlibat dalam 

pendidikan, dan membantu membangun kesadaran 

dan komitmen terhadap tujuan bersama. 
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2. Proses supervisi yang efektif dalam meningkatkan 

kualitas pengajaran dan pembelajaran di sebuah 

sekolah melibatkan observasi langsung terhadap 

pengajaran, memberikan umpan balik yang konstruktif 

kepada guru, menyusun rencana tindak lanjut untuk 

meningkatkan keterampilan pengajaran, dan memasti-

kan implementasi kurikulum yang efektif dan relevan. 

Supervisi juga melibatkan dukungan terhadap 

pengembangan profesional guru dan memfasilitasi 

kolaborasi antara staf pendidik untuk pertukaran ide 

dan praktik terbaik. 

3. Supervisi pendidikan dapat membantu menciptakan 

lingkungan kerja yang positif dan produktif bagi staf 

pendidik dengan menyediakan dukungan, umpan 

balik, dan sumber daya yang mereka butuhkan untuk 

berhasil. Melalui supervisi yang terbuka dan 

transparan, staf pendidik merasa didukung dan 

dihargai, yang dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan mereka dalam upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan. Selain itu, supervisi juga 

membantu membangun budaya kerja yang 

kolaboratif, di mana staf pendidik dapat saling 
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mendukung, belajar satu sama lain, dan bekerja 

sebagai tim untuk mencapai tujuan bersama. 
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BAB 10 

 

TEKNOLOGI DALAM SUPERVISI 

PENDIDIKAN 

 

 

Teknologi telah memainkan peran yang semakin 

penting dalam supervisi pendidikan, membawa perubahan 

signifikan dalam cara pengawasan dan pembinaan 

dilakukan. Dulu, supervisi pendidikan seringkali melibatkan 

pengawas atau administrator sekolah yang mengamati 

kelas secara langsung atau melalui catatan tertulis. 

Namun, dengan kemajuan teknologi, supervisi pendidikan 

telah menjadi lebih dinamis, efisien, dan terkadang lebih 

terukur. 

Salah satu kontribusi utama teknologi dalam 

supervisi pendidikan adalah platform pembelajaran 

daring. Pengawas dapat menggunakan platform ini untuk 

mengamati pelajaran secara langsung melalui video 

streaming atau merekamnya untuk ditinjau kembali. 

Selain itu, mereka dapat memanfaatkan fitur-fitur 
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interaktif untuk memberikan umpan balik langsung 

kepada guru atau bahkan mengundang guru-guru untuk 

berpartisipasi dalam refleksi kolaboratif. 

Sistem manajemen pembelajaran (LMS) juga 

berperan penting dalam supervisi pendidikan modern. 

LMS memungkinkan pengawas untuk melacak kemajuan 

siswa, menganalisis data pembelajaran, dan bahkan 

menilai kinerja guru secara lebih terperinci. Dengan 

integrasi LMS ke dalam proses supervisi, pengawas dapat 

lebih mudah mengidentifikasi kebutuhan pengembangan 

profesional guru dan merancang intervensi yang sesuai. 

Teknologi juga membawa pendekatan yang lebih 

terukur dalam supervisi pendidikan melalui penggunaan 

analitik data. Dengan menganalisis data pembelajaran 

dan kinerja guru secara menyeluruh, pengawas dapat 

mengidentifikasi tren, pola, dan area kebutuhan yang 

perlu ditingkatkan. Dengan demikian, supervisi pendidikan 

tidak hanya menjadi responsif terhadap kebutuhan 

individual, tetapi juga berbasis bukti dan data. 

Selain itu, teknologi telah memfasilitasi kolaborasi 

antara pengawas, guru, dan administrator pendidikan 

melalui platform komunikasi dan kolaborasi daring. Ini 

memungkinkan pertukaran informasi yang lebih cepat, 
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pembahasan kasus, dan pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif. Dengan demikian, 

teknologi tidak hanya memperbaiki efisiensi supervisi 

pendidikan, tetapi juga memperluas ruang untuk 

pertumbuhan profesional dan inovasi dalam sistem 

pendidikan. 

A. Pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) telah mengubah cara manusia berinteraksi, bekerja, 

dan hidup secara keseluruhan. TIK mencakup berbagai 

teknologi seperti komputer, internet, perangkat mobile, 

dan jaringan komunikasi yang memungkinkan pertukaran 

informasi secara cepat dan efisien. Salah satu manfaat 

utama dari TIK adalah kemampuannya untuk 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas di berbagai 

bidang. 

Dalam dunia bisnis, TIK memainkan peran kunci 

dalam mempercepat proses bisnis, meningkatkan akses 

terhadap informasi, dan memungkinkan kolaborasi yang 

lebih baik antara individu dan organisasi. Penggunaan 

sistem manajemen basis data, analisis data, dan 
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perangkat lunak produktivitas telah mengubah cara 

perusahaan mengelola operasi mereka dan membuat 

keputusan bisnis yang lebih baik. 

Di sektor pendidikan, TIK telah mengubah cara kita 

belajar dan mengajar. Perkembangan e-learning dan 

platform pembelajaran online memungkinkan akses ke 

sumber daya pendidikan yang lebih luas, memfasilitasi 

pembelajaran jarak jauh, dan memungkinkan adopsi 

model pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

individual. 

Dalam masyarakat, TIK telah memainkan peran 

penting dalam menghubungkan orang-orang dari 

berbagai belahan dunia melalui media sosial, email, dan 

aplikasi pesan instan. Hal ini telah menciptakan jaringan 

sosial global yang memungkinkan pertukaran ide, 

budaya, dan informasi dalam skala yang belum pernah 

terjadi sebelumnya. 

Namun, pemanfaatan TIK juga memunculkan 

tantangan baru, termasuk masalah privasi data, 

keamanan cyber, dan kesenjangan digital. Oleh karena itu, 

penting bagi individu, perusahaan, dan pemerintah untuk 

mengembangkan kebijakan dan praktik yang 

mempromosikan penggunaan TIK yang bertanggung 
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jawab dan inklusif. Dengan memahami potensi dan risiko 

yang terkait dengan teknologi informasi dan komunikasi, 

kita dapat memaksimalkan manfaatnya sambil mengurangi 

dampak negatifnya. 

B. Supervisi jarak jauh dan online 

Supervisi jarak jauh dan online merujuk pada praktik 

pengawasan dan bimbingan yang dilakukan melalui 

teknologi komunikasi, seperti telepon, video conference, 

atau platform daring. Metode ini memungkinkan 

supervisor dan supervisee untuk berinteraksi tanpa 

harus berada dalam satu lokasi fisik yang sama. Supervisi 

jarak jauh dan online telah menjadi lebih populer dalam 

beberapa tahun terakhir karena kemajuan teknologi dan 

kebutuhan untuk mengakses sumber daya profesional di 

berbagai lokasi. 

Salah satu keuntungan utama dari supervisi jarak 

jauh dan online adalah fleksibilitasnya. Ini memungkinkan 

supervisor dan supervisee untuk berkomunikasi dan 

berbagi informasi tanpa terbatas oleh batasan geografis 

atau jadwal yang kaku. Ini sangat berguna bagi mereka 

yang memiliki keterbatasan mobilitas atau berada di 

lokasi yang jauh dari pusat sumber daya profesional. 
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Selain itu, supervisi online dapat mengurangi biaya 

perjalanan dan waktu yang diperlukan untuk pertemuan 

tatap muka, membuatnya lebih efisien dan ekonomis. 

Namun, ada juga beberapa tantangan yang terkait 

dengan supervisi jarak jauh dan online. Salah satunya 

adalah kurangnya koneksi personal yang mungkin terjadi 

dalam interaksi tatap muka. Kurangnya ekspresi wajah 

dan bahasa tubuh dapat membuat komunikasi menjadi 

kurang mendalam dan lebih sulit untuk membaca sinyal 

non-verbal. Selain itu, masalah teknis seperti gangguan 

jaringan atau kualitas video yang rendah dapat 

mengganggu pengalaman supervisi. 

Untuk mengatasi tantangan ini, penting untuk 

memiliki infrastruktur teknologi yang handal dan 

memastikan bahwa supervisor dan supervisee dilengkapi 

dengan keterampilan yang diperlukan untuk berkomunikasi 

secara efektif secara online. Ini mungkin melibatkan 

pelatihan dalam penggunaan platform video conference 

atau pengembangan keterampilan komunikasi virtual. 

Selain itu, membangun hubungan yang kuat dan 

memperkuat koneksi personal melalui komunikasi 

terbuka dan reflektif dapat membantu memastikan 
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bahwa supervisi jarak jauh dan online tetap efektif dan 

bermanfaat. 

C. Mengatasi tantangan teknologi dalam supervisi 

Mengatasi tantangan teknologi dalam supervisi 

merupakan aspek krusial dalam menjaga efektivitas dan 

keberlanjutan pengawasan dalam berbagai bidang, mulai 

dari pendidikan hingga industri. Salah satu tantangan 

utama adalah memastikan bahwa supervisor memiliki 

pemahaman yang cukup tentang teknologi yang mereka 

awasi. Ini membutuhkan pelatihan dan pengembangan 

keterampilan teknis yang relevan agar mereka dapat 

memahami serta memantau perkembangan teknologi 

yang terus berubah. 

Selain itu, integrasi teknologi dalam proses supervisi 

juga memunculkan tantangan terkait privasi dan 

keamanan data. Supervisor harus memastikan bahwa 

penggunaan teknologi tidak melanggar privasi individu 

yang mereka awasi, serta menjaga keamanan data yang 

sensitif. Ini memerlukan penerapan kebijakan yang ketat 

dan penggunaan teknologi enkripsi yang memadai. 

Selanjutnya, kesenjangan digital antara supervisor 

dan yang mereka awasi dapat menjadi hambatan dalam 
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mengimplementasikan teknologi dalam proses supervisi. 

Beberapa pihak yang diawasi mungkin tidak memiliki 

akses atau pemahaman yang memadai tentang teknologi 

yang digunakan, sehingga memerlukan pendekatan yang 

inklusif dan berbasis pada pelatihan untuk memastikan 

bahwa semua pihak dapat menggunakan teknologi 

dengan efektif. 

Selain itu, cepatnya perkembangan teknologi juga 

menimbulkan tantangan dalam memilih dan mengimple-

mentasikan solusi yang tepat untuk kebutuhan supervisi 

yang spesifik. Supervisor perlu terus mengikuti 

perkembangan teknologi terbaru dan memastikan bahwa 

mereka memilih solusi yang sesuai dengan tujuan 

supervisi mereka, serta dapat diintegrasikan dengan 

sistem yang sudah ada. 

Dengan mengidentifikasi dan mengatasi tantangan-

tantangan ini, supervisi teknologi dapat menjadi lebih 

efektif dan efisien, memberikan manfaat yang signifikan 

dalam meningkatkan kualitas pengawasan di berbagai 

bidang. 
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LATIHAN _____________________________________________________ 

 

Soal Pilihan Ganda: 

1. Apa peran utama teknologi dalam supervisi 

pendidikan? 

a. Menggantikan peran pengawas pendidikan. 

b. Membuat supervisi pendidikan menjadi lebih 

sulit. 

c. Mempermudah pengamatan, analisis, dan umpan 

balik terhadap pembelajaran. 

d. Menyederhanakan proses supervisi secara 

manual. 

e. Membatasi akses guru terhadap sumber daya 

pembelajaran. 

2. Apa manfaat utama sistem manajemen pembelajaran 

(LMS) dalam supervisi pendidikan? 

a. Membuat guru lebih sulit untuk melacak 

kemajuan siswa. 

b. Memperburuk kinerja pengawas pendidikan. 

c. Memungkinkan pengawas untuk menganalisis 

data pembelajaran dan kinerja guru. 

d. Mengurangi fleksibilitas dalam pengelolaan 

pembelajaran. 
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e. Meningkatkan biaya pengelolaan sekolah. 

3. Bagaimana teknologi telah meningkatkan kolaborasi 

dalam supervisi pendidikan? 

a. Dengan membatasi akses ke platform komunikasi 

daring. 

b. Dengan mengurangi interaksi antara pengawas 

dan guru. 

c. Dengan memfasilitasi pertukaran informasi yang 

cepat dan pembahasan kasus. 

d. Dengan membatasi akses guru terhadap sumber 

daya pembelajaran. 

e. Dengan memperkenalkan hambatan baru dalam 

komunikasi. 

4. Mengapa penggunaan analitik data penting dalam 

supervisi pendidikan? 

a. Untuk membuat proses supervisi menjadi lebih 

rumit. 

b. Untuk mengabaikan kebutuhan individual siswa. 

c. Untuk mengidentifikasi tren, pola, dan area 

kebutuhan yang perlu ditingkatkan. 

d. Untuk mengurangi efisiensi pengawasan. 

e. Untuk menambahkan biaya tambahan dalam 

pendidikan. 
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5. Apa keuntungan utama penggunaan platform 

pembelajaran daring dalam supervisi pendidikan? 

a. Mengurangi fleksibilitas dalam pengamatan 

kelas. 

b. Membuat supervisi lebih terbatas dalam cakupan 

geografis. 

c. Memungkinkan pengawas untuk mengamati 

pelajaran secara langsung atau merekamnya 

untuk ditinjau kembali. 

d. Meningkatkan biaya pendidikan. 

e. Membatasi akses guru terhadap materi 

pembelajaran. 

Soal Esai: 

1. Jelaskan bagaimana teknologi telah mengubah 

paradigma tradisional supervisi pendidikan dan 

memberikan contoh implementasinya dalam konteks 

nyata. 

2. Sebutkan dan jelaskan tiga manfaat utama penggunaan 

sistem manajemen pembelajaran (LMS) dalam 

proses supervisi pendidikan. 
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3. Mengapa penggunaan analitik data menjadi semakin 

penting dalam supervisi pendidikan? Berikan contoh 

bagaimana analitik data dapat digunakan untuk 

meningkatkan efektivitas supervisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



194    |    Manajemen Supervisi dalam Pendidikan 

 

KUNCI JAWABAN ____________________________________________ 

 

Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda: 

1. c. Mempermudah pengamatan, analisis, dan umpan  

 balik terhadap pembelajaran. 

2. c. Memungkinkan pengawas untuk menganalisis  

 data pembelajaran dan kinerja guru. 

3. c. Dengan memfasilitasi pertukaran informasi yang  

 cepat dan pembahasan kasus. 

2. c. Untuk mengidentifikasi tren, pola, dan area  

 kebutuhan yang perlu ditingkatkan. 

3. c. Memungkinkan pengawas untuk mengamati  

 pelajaran secara langsung atau merekamnya  

 untuk ditinjau kembali. 

Kunci Jawaban Soal Esai: 

1. Teknologi telah mengubah paradigma tradisional 

supervisi pendidikan dengan memperkenalkan 

solusi-solusi yang lebih dinamis, efisien, dan terukur. 

Misalnya, penggunaan platform pembelajaran daring 

memungkinkan pengawas untuk mengamati 

pelajaran secara langsung melalui video streaming 

atau merekamnya untuk ditinjau kembali. Hal ini 

mengubah cara tradisional pengawasan yang 
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terbatas oleh keterbatasan geografis dan waktu. 

Selain itu, penggunaan analitik data telah 

memperkuat supervisi pendidikan dengan memberikan 

wawasan yang lebih mendalam tentang tren 

pembelajaran dan kinerja guru. Contoh nyata adalah 

penggunaan sistem manajemen pembelajaran (LMS) 

yang memungkinkan pengawas untuk melacak 

kemajuan siswa, menganalisis data pembelajaran, 

dan menilai kinerja guru secara lebih terperinci. 

2. Tiga manfaat utama penggunaan sistem manajemen 

pembelajaran (LMS) dalam proses supervisi 

pendidikan adalah: 

a. Pelacakan Kemajuan Siswa: LMS memungkin-kan 

pengawas untuk melacak kemajuan siswa secara 

individual maupun kelompok. Hal ini membantu 

dalam memahami tingkat pemahaman siswa, 

identifikasi masalah, dan merancang intervensi 

yang sesuai. 

b. Analisis Data Pembelajaran: LMS menyediakan 

data pembelajaran yang lengkap dan terperinci, 

memungkinkan pengawas untuk menganalisis 

tren pembelajaran, pola kebutuhan siswa, dan 

efektivitas strategi pengajaran. 
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c. Penilaian Kinerja Guru: LMS memfasilitasi 

evaluasi kinerja guru dengan menyediakan data 

tentang interaksi mereka dengan siswa, kualitas 

tugas yang diberikan, dan respons terhadap 

kebutuhan siswa. Ini membantu dalam memberikan 

umpan balik yang lebih terarah dan perencanaan 

pengembangan profesional. 

3. Penggunaan analitik data menjadi semakin penting 

dalam supervisi pendidikan karena memungkinkan 

pengawas untuk membuat keputusan yang didasarkan 

pada bukti dan data yang kuat. Dengan menganalisis 

data pembelajaran dan kinerja guru secara 

menyeluruh, pengawas dapat mengidentifikasi tren, 

pola, dan area kebutuhan yang perlu ditingkatkan. 

Contoh implementasinya adalah penggunaan analitik 

data untuk mengidentifikasi siswa yang memerlukan 

perhatian khusus, menilai efektivitas strategi 

pengajaran, dan merancang program pengembangan 

profesional yang sesuai dengan kebutuhan guru. 
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BAB 11 

 

SUPERVISI DAN INKLUSI  

PENDIDIKAN 

 

 

Supervisi pendidikan adalah proses yang dilakukan 

oleh seorang supervisor atau pengawas pendidikan 

untuk memonitor dan mendukung kinerja guru serta 

memastikan efektivitas proses pembelajaran di sekolah. 

Tujuan utama dari supervisi pendidikan adalah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan mencapai hasil 

yang lebih baik bagi siswa. Supervisi pendidikan 

melibatkan observasi kelas, diskusi dengan guru, 

memberikan umpan balik, dan membantu dalam 

pengembangan kurikulum dan metode pengajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Inklusi pendidikan, di sisi lain, merupakan 

pendekatan di mana semua siswa, termasuk mereka 

dengan kebutuhan khusus atau berkebutuhan khusus, 

diajak untuk belajar bersama dalam lingkungan 
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pendidikan yang sama. Pendekatan inklusi bertujuan 

untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi 

semua siswa tanpa memandang latar belakang, 

kemampuan, atau tantangan yang mereka hadapi. Hal ini 

berarti memberikan dukungan yang diperlukan bagi 

siswa dengan kebutuhan khusus agar dapat belajar 

secara efektif di lingkungan sekolah yang biasa. 

Supervisi pendidikan dapat memainkan peran yang 

sangat penting dalam menciptakan lingkungan inklusif di 

sekolah. Dengan memantau proses pembelajaran secara 

cermat, supervisor dapat mengidentifikasi kebutuhan 

individu siswa dan memberikan dukungan yang sesuai, 

termasuk bagi mereka yang memiliki kebutuhan khusus. 

Supervisor juga dapat bekerja sama dengan guru untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran yang inklusif, 

sehingga semua siswa merasa diterima dan didukung 

dalam mencapai potensi akademik mereka. 

Dalam konteks inklusi pendidikan, supervisi dapat 

membantu dalam memastikan bahwa semua siswa 

menerima layanan dan dukungan yang mereka butuhkan 

untuk berhasil. Ini melibatkan peninjauan rutin terhadap 

kebijakan, praktik, dan sumber daya yang ada di sekolah 

untuk memastikan bahwa tidak ada siswa yang 
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terpinggirkan atau dibiarkan tertinggal. Dengan 

demikian, supervisi pendidikan yang efektif dapat 

menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam 

mewujudkan inklusi pendidikan yang sejati di sekolah. 

A. Supervisi dalam pendidikan inklusif 

Supervisi dalam pendidikan inklusif adalah sebuah 

proses penting yang bertujuan untuk memastikan bahwa 

praktik pengajaran dan pembelajaran di lingkungan 

inklusif mendukung keberhasilan semua siswa, termasuk 

mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Supervisi 

dalam konteks ini melibatkan pengamatan, refleksi, dan 

pembinaan guru oleh supervisor atau pembimbing. 

Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran dan pembelajaran sehingga semua siswa 

dapat merasa didukung dan berhasil dalam lingkungan 

sekolah yang inklusif. 

Dalam praktiknya, supervisi dalam pendidikan 

inklusif melibatkan berbagai langkah. Pertama, supervisor 

atau pembimbing akan mengamati guru saat mereka 

mengajar di kelas inklusif. Pengamatan ini dapat 

dilakukan secara langsung atau melalui rekaman video. 

Setelah itu, supervisor dan guru akan berkolaborasi 
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untuk merefleksikan pengalaman pengajaran tersebut. 

Ini melibatkan diskusi tentang apa yang berhasil, 

tantangan yang dihadapi, dan strategi apa yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan pengajaran di masa 

depan. 

Selain itu, supervisi dalam pendidikan inklusif juga 

mencakup pembinaan atau pelatihan tambahan bagi guru 

untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang 

kebutuhan siswa dengan kebutuhan khusus, strategi 

pengajaran yang efektif, dan cara mengelola 

keberagaman dalam kelas. Hal ini dapat dilakukan 

melalui sesi pelatihan, bacaan, atau pengalaman belajar 

langsung. Selama proses supervisi, penting untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung, di mana guru 

merasa didukung untuk bereksperimen dengan metode 

pengajaran baru dan belajar dari pengalaman mereka. 

Dengan adanya supervisi yang efektif dalam 

pendidikan inklusif, diharapkan bahwa guru akan dapat 

mengembangkan keterampilan mereka dalam mengajar 

siswa dengan kebutuhan khusus, menciptakan 

lingkungan yang inklusif dan mendukung bagi semua 

siswa, dan meningkatkan hasil belajar bagi semua siswa 

di lingkungan sekolah yang inklusif. 



 

 Manajemen Supervisi dalam Pendidikan    |    201 
 

B. Strategi pendukung untuk kebutuhan khusus 

Strategi pendukung untuk kebutuhan khusus dalam 

supervisi dan inklusi pendidikan dapat sangat bervariasi 

tergantung pada kebutuhan individual siswa. Namun, 

berikut adalah beberapa strategi umum yang dapat 

digunakan: 

1. Penilaian dan Pemantauan yang Teratur 

Penilaian dan pemantauan yang teratur adalah kunci 

dalam mendukung kemajuan siswa dengan kebutuhan 

khusus. Dengan melakukan penilaian secara berkala, 

pendidik dapat memahami kebutuhan individual setiap 

siswa dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran 

secara tepat. Ini melibatkan penggunaan beragam alat 

evaluasi, baik formal maupun informal, untuk mengukur 

kemajuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran 

mereka. Selain itu, pemantauan perkembangan secara 

teratur memungkinkan pendidik untuk mengidentifikasi 

tantangan atau hambatan yang mungkin dihadapi siswa 

dan memberikan intervensi yang sesuai secara tepat 

waktu. 

Selain itu, pemantauan yang teratur juga 

memungkinkan pendidik untuk bekerja sama dengan ahli 
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lain, seperti spesialis pendidikan khusus atau konselor, 

untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam 

mendukung kebutuhan siswa. Dengan kolaborasi dan 

komunikasi yang kuat antara semua pihak yang terlibat, 

termasuk orang tua atau wali siswa, pendidik dapat 

memastikan bahwa pendekatan yang diberikan sesuai 

dengan kebutuhan individu siswa. Hal ini juga 

memungkinkan penyesuaian yang diperlukan dalam 

rencana pembelajaran atau dukungan tambahan yang 

mungkin diperlukan. 

Selain itu, penilaian dan pemantauan yang teratur 

juga memungkinkan pendidik untuk memperhatikan 

perubahan dalam kebutuhan atau minat siswa seiring 

waktu. Ini memungkinkan adopsi pendekatan yang 

fleksibel dan responsif, sehingga pendidik dapat 

memastikan bahwa mereka tetap relevan dan efektif 

dalam mendukung perkembangan siswa dengan 

kebutuhan khusus. Dengan demikian, penilaian dan 

pemantauan yang teratur tidak hanya menjadi alat untuk 

mengukur kemajuan, tetapi juga menjadi fondasi bagi 

pendekatan pembelajaran yang inklusif dan responsif 

terhadap kebutuhan setiap siswa. 
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2. Perencanaan dan Penyesuaian Kurikulum 

Perencanaan dan penyesuaian kurikulum merupakan 

aspek penting dalam memastikan bahwa setiap siswa 

menerima pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan 

dan potensinya. Proses ini melibatkan tidak hanya 

merencanakan kurikulum yang dapat diakses oleh semua 

siswa, tetapi juga menyesuaikannya secara khusus untuk 

memenuhi kebutuhan individual mereka. Hal ini dapat 

mencakup berbagai modifikasi dalam materi pembelajaran, 

metode pengajaran, dan penilaian. 

Pertama-tama, dalam merencanakan kurikulum, 

penting untuk memperhitungkan keberagaman siswa, 

termasuk kebutuhan khusus mereka. Ini mungkin 

melibatkan penentuan area-area di mana siswa 

membutuhkan dukungan tambahan, seperti pendekatan 

pembelajaran yang berbeda atau sumber daya tambahan 

untuk memfasilitasi pemahaman mereka. Selain itu, 

dalam proses penyesuaian kurikulum, guru perlu 

mengidentifikasi strategi pengajaran yang efektif untuk 

setiap siswa, yang dapat mencakup penggunaan 

teknologi, pembelajaran berbasis proyek, atau 

pendekatan lain yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 
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Selain itu, penyesuaian kurikulum juga berarti 

mempertimbangkan beragam gaya belajar dan minat 

siswa. Misalnya, bagi siswa yang lebih visual, materi 

pembelajaran dapat disajikan dalam bentuk grafis atau 

video, sementara siswa yang lebih suka belajar melalui 

pengalaman langsung dapat mendapat manfaat dari 

pembelajaran berbasis proyek. Pemilihan dan penyesuaian 

metode pengajaran seperti ini dapat membantu 

memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan 

untuk sukses dalam belajar. 

Terakhir, penyesuaian kurikulum juga membutuhkan 

penilaian yang sesuai. Ini dapat berarti menggunakan 

berbagai bentuk penilaian, termasuk ujian tertulis, 

proyek, presentasi lisan, atau portofolio, yang 

memungkinkan siswa untuk menunjukkan pemahaman 

mereka dengan cara yang sesuai dengan gaya belajar dan 

kebutuhan individual mereka. 

Secara keseluruhan, perencanaan dan penyesuaian 

kurikulum adalah suatu proses yang melibatkan 

pendekatan yang sensitif dan inklusif terhadap 

kebutuhan dan kemampuan setiap siswa. Dengan 

melakukan modifikasi yang tepat dalam materi, metode 

pengajaran, dan penilaian, sekolah dapat menciptakan 
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lingkungan belajar yang mendukung, inklusif, dan 

bermakna bagi semua siswa. 

3. Penggunaan Teknologi Pendidikan 

Penggunaan teknologi pendidikan untuk mendukung 

pembelajaran siswa dengan kebutuhan khusus merupakan 

inovasi yang sangat penting dalam meningkatkan 

aksesibilitas dan efektivitas pembelajaran. Aplikasi, 

perangkat lunak, dan perangkat keras khusus dapat 

menjadi alat yang sangat berharga dalam memfasilitasi 

proses belajar-mengajar bagi siswa dengan berbagai 

tantangan dan kebutuhan. Misalnya, aplikasi pembelajaran 

interaktif dapat dirancang sedemikian rupa sehingga 

mereka dapat disesuaikan dengan tingkat kemampuan 

dan kebutuhan individu siswa, menyediakan dukungan 

tambahan seperti permainan edukatif atau modul 

pembelajaran yang dirancang khusus. 

Selain itu, teknologi pendidikan dapat memungkinkan 

aksesibilitas yang lebih baik terhadap materi 

pembelajaran bagi siswa dengan kebutuhan khusus. 

Misalnya, perangkat lunak pembaca layar dapat membantu 

siswa dengan gangguan penglihatan untuk mengakses 

teks tertulis, sementara teknologi perbesaran layar dapat 



206    |    Manajemen Supervisi dalam Pendidikan 

 

membantu siswa dengan gangguan penglihatan rendah. 

Ini menghilangkan hambatan aksesibilitas dan memungkin-

kan siswa tersebut untuk belajar dengan lebih mandiri 

dan efisien. 

Selain itu, teknologi juga dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kemajuan siswa dengan kebutuhan khusus 

secara lebih terperinci dan akurat. Perangkat lunak 

pembelajaran adaptif dapat mengumpulkan data tentang 

kinerja siswa dan memberikan umpan balik yang 

disesuaikan secara individual, membantu guru untuk 

merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. 

Dengan demikian, teknologi pendidikan tidak hanya 

memfasilitasi aksesibilitas dan partisipasi, tetapi juga 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran bagi 

siswa dengan kebutuhan khusus. 

4. Kolaborasi Tim 

Kolaborasi tim multidisiplin adalah pendekatan yang 

sangat efektif dalam mendukung siswa dengan 

kebutuhan khusus. Melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan seperti guru, spesialis pendidikan khusus, 

psikolog, terapis, dan orang tua memungkinkan untuk 

menyediakan dukungan yang holistik dan terkoordinasi. 
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Dalam konteks ini, komunikasi terbuka dan kolaborasi 

yang kuat antara anggota tim menjadi kunci. Guru 

memberikan wawasan tentang kebutuhan akademis dan 

perkembangan siswa, sementara spesialis pendidikan 

khusus membawa pemahaman mendalam tentang 

strategi pembelajaran yang disesuaikan. Psikolog dapat 

memberikan informasi tentang faktor-faktor emosional 

dan perilaku yang mungkin memengaruhi kinerja siswa, 

sementara terapis menyumbangkan perspektif mereka 

tentang intervensi yang dapat meningkatkan kemampuan 

adaptasi dan kemandirian. Melibatkan orang tua dalam 

proses ini juga penting karena mereka memiliki wawasan 

unik tentang kebutuhan dan kecenderungan anak mereka 

di lingkungan sehari-hari. Dengan sinergi antara berbagai 

keahlian dan pengalaman ini, tim dapat merencanakan 

dan menyediakan dukungan yang koheren dan 

terkoordinasi yang tidak hanya memenuhi kebutuhan 

pendidikan siswa dengan kebutuhan khusus, tetapi juga 

mendukung perkembangan holistik mereka secara 

keseluruhan. 
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5. Pendekatan Berbasis Keterampilan 

Pendekatan Berbasis Keterampilan merupakan 

pendekatan yang menempatkan fokus pada pengembangan 

keterampilan spesifik yang diperlukan oleh siswa dengan 

kebutuhan khusus. Hal ini mencakup pengembangan 

keterampilan sosial, keterampilan adaptasi, dan 

keterampilan akademik tertentu yang dapat membantu 

siswa dalam mengatasi hambatan yang mereka hadapi 

dalam lingkungan belajar. 

Pendekatan ini didasarkan pada pemahaman 

mendalam tentang kebutuhan individual setiap siswa dan 

mengidentifikasi area keterampilan yang perlu ditingkatkan. 

Misalnya, bagi siswa dengan kesulitan dalam berinteraksi 

sosial, pendekatan ini akan fokus pada pengembangan 

keterampilan komunikasi, kerja sama, dan pemecahan 

masalah. Sementara itu, bagi siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan perubahan, 

pendekatan ini akan mengarah pada pengembangan 

keterampilan adaptasi, fleksibilitas, dan penyesuaian diri 

terhadap situasi baru. 

Selain itu, pendekatan Berbasis Keterampilan juga 

memberikan penekanan pada pengembangan keterampilan 

akademik yang spesifik sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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Ini dapat mencakup penggunaan metode pengajaran yang 

disesuaikan, alat bantu pembelajaran yang dirancang 

khusus, atau penyediaan dukungan tambahan untuk 

memfasilitasi pemahaman dan penerapan materi 

pelajaran. 

Dengan menerapkan pendekatan Berbasis Keterampilan, 

para pendidik dapat membantu siswa dengan kebutuhan 

khusus untuk mencapai potensi mereka secara maksimal 

dengan memperkuat keterampilan yang penting untuk 

keberhasilan dalam lingkungan belajar dan kehidupan 

sehari-hari. Ini melibatkan kolaborasi antara guru, 

spesialis pendidikan khusus, dan orang tua untuk 

merancang dan melaksanakan program pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan dan minat individu setiap 

siswa. 

6. Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan pendekatan 

yang memungkinkan siswa untuk belajar melalui 

pengalaman langsung dan aplikasi praktis dari konsep-

konsep yang dipelajari dalam konteks proyek yang 

relevan. Dalam pendekatan ini, siswa terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran, dimana mereka memperoleh 
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pengetahuan dan keterampilan melalui eksplorasi, 

kolaborasi, dan pemecahan masalah dalam konteks 

proyek yang mereka jalani. Pentingnya integrasi 

pembelajaran berbasis proyek adalah kemampuannya 

untuk memungkinkan diferensiasi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan minat individu siswa. 

Hal ini memungkinkan pendekatan yang lebih personal 

dan memperkuat motivasi intrinsik siswa, karena mereka 

dapat terlibat dalam proyek-proyek yang sesuai dengan 

minat mereka serta mengembangkan keterampilan yang 

relevan dengan kehidupan nyata. Dengan demikian, 

pembelajaran berbasis proyek tidak hanya menyediakan 

siswa dengan pengetahuan konseptual, tetapi juga 

membekali mereka dengan keterampilan praktis dan 

kritis yang dapat mereka aplikasikan dalam berbagai 

konteks kehidupan. 

7. Dukungan Emosional dan Sosial 

Memberikan dukungan emosional dan sosial kepada 

siswa dengan kebutuhan khusus merupakan suatu 

keharusan dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan mendukung. Pendekatan ini tidak hanya 

mencakup konseling individual tetapi juga melibatkan 
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pengembangan program-program yang dirancang 

khusus untuk mempromosikan kesejahteraan mental dan 

sosial mereka. Dalam konseling individual, guru atau 

konselor dapat memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengungkapkan perasaan mereka dengan bebas, 

memfasilitasi pemahaman yang lebih baik tentang diri 

mereka sendiri, dan mengembangkan strategi untuk 

mengatasi tantangan yang mereka hadapi. Dukungan 

kelompok juga dapat menjadi wadah yang ampuh untuk 

memperkuat ikatan sosial siswa, memungkinkan mereka 

untuk merasakan bahwa mereka tidak sendirian dalam 

perjalanan mereka. Selain itu, program-program yang 

terstruktur dengan baik dapat membantu siswa 

mengembangkan keterampilan sosial, meningkatkan rasa 

percaya diri, dan memperluas jaringan dukungan mereka. 

Dengan pendekatan yang holistik dan berpusat pada 

siswa, kita dapat menciptakan lingkungan di mana semua 

siswa merasa diterima dan didukung secara emosional 

dan sosial. 

8. Pendidikan Inklusif yang Berpusat pada Siswa 

Pendidikan inklusif yang berpusat pada siswa 

merupakan suatu pendekatan yang mengedepankan 



212    |    Manajemen Supervisi dalam Pendidikan 

 

keberhasilan dan kesejahteraan siswa dengan kebutuhan 

khusus dalam lingkungan pendidikan yang umum. Lebih 

dari sekadar memasukkan siswa ke dalam kelas yang ada, 

pendekatan ini bertujuan untuk memberdayakan mereka 

agar dapat aktif dan berhasil berpartisipasi dalam semua 

aspek kehidupan sekolah. Hal ini melibatkan upaya 

kolaboratif antara guru, staf pendidikan, orang tua, dan 

siswa untuk menciptakan lingkungan yang ramah, 

inklusif, dan mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

setiap individu. Pendidikan inklusif yang berpusat pada 

siswa menempatkan perhatian pada identifikasi 

kebutuhan unik setiap siswa, menyediakan dukungan 

yang sesuai, dan mempromosikan partisipasi penuh 

dalam kurikulum dan kegiatan sekolah. Dengan demikian, 

tujuan utamanya bukan hanya memastikan kehadiran 

siswa dengan kebutuhan khusus di sekolah umum, tetapi 

juga mengoptimalkan pengalaman belajar mereka 

sehingga mereka dapat mencapai potensi maksimal 

mereka dalam lingkungan pendidikan yang inklusif. 

 

Dalam implementasi strategi ini, penting untuk 

memiliki pendekatan yang terbuka, fleksibel, dan 
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responsif terhadap kebutuhan individu siswa dengan 

kebutuhan khusus, serta terus berkomunikasi dengan 

semua pemangku kepentingan yang terlibat dalam 

pendidikan siswa tersebut. 

C. Integrasi dan diversifikasi dalam pendidikan 

Integrasi dan diversifikasi dalam pendidikan 

merujuk pada upaya untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang inklusif, di mana siswa dari latar 

belakang yang beragam diterima, diakui, dan didukung 

dalam mencapai potensi mereka secara penuh. Integrasi 

berkaitan dengan memasukkan siswa dari berbagai latar 

belakang ke dalam lingkungan pendidikan yang umum, 

sementara diversifikasi melibatkan mengakui dan 

memanfaatkan keberagaman sebagai sumber kekuatan 

dalam proses pembelajaran. 

Integrasi dalam pendidikan menghapus batasan-

batasan yang memisahkan siswa berdasarkan faktor-

faktor seperti jenis kelamin, etnisitas, latar belakang 

sosial, atau kebutuhan khusus. Hal ini menciptakan 

lingkungan di mana semua siswa memiliki kesempatan 

yang sama untuk belajar, berkembang, dan berpartisipasi 

dalam kegiatan sekolah. Dalam lingkungan integratif, 
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pengajaran dan pembelajaran didesain untuk 

mendukung kebutuhan beragam siswa, termasuk melalui 

penggunaan strategi pembelajaran diferensiasi dan 

pendekatan berbasis inklusi. 

Di sisi lain, diversifikasi dalam pendidikan mengakui 

bahwa setiap siswa membawa pengalaman, latar 

belakang, dan kebutuhan yang unik ke dalam proses 

pembelajaran. Ini mencakup pengakuan akan 

keberagaman budaya, bahasa, bakat, minat, dan gaya 

belajar siswa. Diversifikasi tidak hanya tentang menerima 

keberagaman, tetapi juga tentang menghargai dan 

memanfaatkannya sebagai sumber pembelajaran yang 

kaya dan berharga. Hal ini dapat dilakukan melalui 

penyesuaian kurikulum, penggunaan bahan ajar yang 

beragam, pengajaran yang responsif terhadap kebutuhan 

siswa, dan menciptakan lingkungan yang inklusif dan 

mendukung. 

Secara keseluruhan, integrasi dan diversifikasi dalam 

pendidikan bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

yang inklusif, adil, dan bermakna bagi semua siswa. Ini 

memungkinkan setiap siswa untuk merasa diterima dan 

dihargai, serta memberikan kesempatan yang setara 

untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi 
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mereka masing-masing. Dengan mengadopsi pendekatan 

yang berpusat pada siswa dan mengakui nilai 

keberagaman, pendidikan dapat menjadi lebih responsif 

terhadap kebutuhan dan aspirasi yang beragam dari 

populasi siswa yang heterogen. 

 

LATIHAN _____________________________________________________ 

 

Soal Pilihan Ganda 

1. Apa tujuan utama dari supervisi pendidikan? 

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil 

siswa. 

b. Menilai kinerja guru secara ketat. 

c. Mengurangi jumlah siswa dalam kelas. 

d. Memaksimalkan keuntungan finansial sekolah. 

2. Apa yang dimaksud dengan inklusi pendidikan? 

a. Memisahkan siswa berkebutuhan khusus dari 

siswa lainnya. 

b. Menyediakan pendidikan khusus untuk semua 

siswa. 

c. Memastikan semua siswa, termasuk yang 

berkebutuhan khusus, belajar bersama dalam 

lingkungan yang sama. 
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d. Membuat sekolah menjadi lebih selektif dalam 

penerimaan siswa. 

3. Peran apa yang dimainkan supervisi pendidikan 

dalam menciptakan lingkungan inklusif di sekolah? 

a. Memantau guru tanpa memberikan dukungan. 

b. Mengkritik siswa yang berkebutuhan khusus. 

c. Membantu guru mengidentifikasi kebutuhan 

individu siswa dan mengembangkan strategi 

pembelajaran inklusif. 

d. Mengabaikan kebutuhan siswa yang berkebutuhan 

khusus. 

4. Mengapa supervisi pendidikan penting dalam 

konteks inklusi pendidikan? 

a. Untuk meningkatkan status guru. 

b. Untuk menegakkan peraturan di sekolah. 

c. Untuk memastikan semua siswa menerima 

dukungan yang diperlukan. 

d. Untuk memberikan keuntungan finansial bagi 

sekolah. 

5. Apa yang bisa dilakukan supervisor pendidikan 

untuk mendukung inklusi pendidikan di sekolah? 

a. Mengabaikan siswa yang berkebutuhan khusus. 
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b. Membuat kebijakan yang membatasi akses siswa 

berkebutuhan khusus ke sekolah. 

c. Mengidentifikasi kebutuhan siswa dan bekerja 

sama dengan guru untuk menciptakan lingkungan 

inklusif. 

d. Membiarkan setiap guru membuat keputusan 

secara independen tanpa supervisi. 

Soal Esai 

1. Jelaskan peran supervisi pendidikan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

2. Gambarkan langkah-langkah konkret yang bisa 

diambil oleh sekolah untuk mewujudkan lingkungan 

inklusif. 

3. Diskusikan tantangan utama yang mungkin dihadapi 

oleh supervisor pendidikan dalam mendukung 

inklusi pendidikan di sekolah, dan berikan strategi 

untuk mengatasinya. 
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KUNCI JAWABAN ___________________________________________ 

 

Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda 

1. a.  Meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil  

 siswa. 

2. c. Memastikan semua siswa, termasuk yang  

 berkebutuhan khusus, belajar bersama dalam  

 lingkungan yang sama. 

3. c. Membantu guru mengidentifikasi kebutuhan  

 individu siswa dan mengembangkan strategi  

 pembelajaran inklusif. 

4. c. Untuk memastikan semua siswa menerima  

 dukungan yang diperlukan. 

5. c. Mengidentifikasi kebutuhan siswa dan bekerja  

 sama dengan guru untuk menciptakan  

 lingkungan inklusif. 

Kunci Jawaban Soal Esai 

1. Peran supervisi pendidikan sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

Melalui observasi kelas, diskusi dengan guru, dan 

memberikan umpan balik, supervisor pendidikan 

dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

dalam pengajaran. Dengan demikian, mereka dapat 
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memberikan bimbingan dan dukungan kepada guru 

untuk meningkatkan metode pengajaran, mengembang-

kan kurikulum yang relevan, dan menyesuaikan 

strategi pembelajaran dengan kebutuhan siswa. 

2. Langkah-langkah untuk mewujudkan lingkungan 

inklusif di sekolah termasuk memastikan aksesibilitas 

fisik, menyediakan sumber daya pendukung untuk 

siswa dengan kebutuhan khusus, memberikan 

pelatihan kepada staf tentang pendekatan inklusif, 

mendorong kolaborasi antara guru dan spesialis 

pendidikan, dan membangun budaya sekolah yang 

merangkul keberagaman dan menghormati setiap 

individu. 

3. Tantangan utama yang mungkin dihadapi oleh 

supervisor pendidikan dalam mendukung inklusi 

pendidikan termasuk kurangnya sumber daya dan 

pelatihan yang memadai, resistensi dari beberapa 

anggota staf terhadap perubahan, dan kesulitan 

dalam menyesuaikan praktik yang ada dengan 

kebutuhan inklusif. Strategi untuk mengatasinya 

meliputi penyediaan pelatihan yang berkelanjutan, 

mendukung kolaborasi dan komunikasi antara semua 

pemangku kepentingan, dan mendorong budaya 
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sekolah yang terbuka dan responsif terhadap 

perbedaan. 
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BAB 12 

 

KASUS DAN STUDI LAPANGAN  

DALAM SUPERVISI PENDIDIKAN 

 

 

A. Analisis kasus nyata dalam supervisi pendidikan 

Studi Kasus dan Studi Lapangan dalam Supervisi 

Pendidikan 

Studi Kasus 

Studi kasus dalam supervisi pendidikan merupakan 

metode penelitian yang mendalam untuk menyelidiki 

situasi atau masalah tertentu secara detail. Metode ini 

melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber, 

seperti observasi, wawancara, dan dokumen, untuk 

membangun pemahaman yang komprehensif tentang 

situasi tersebut. 

Tujuan studi kasus dalam supervisi pendidikan: 

• Untuk mengidentifikasi dan menganalisis masalah 

atau tantangan yang dihadapi oleh guru atau sekolah. 
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• Untuk memahami konteks di mana masalah atau 

tantangan tersebut terjadi. 

• Untuk mengembangkan solusi yang efektif untuk 

mengatasi masalah atau tantangan tersebut. 

• Untuk meningkatkan pembelajaran dan hasil 

pendidikan bagi siswa. 

Contoh studi kasus dalam supervisi pendidikan: 

• Seorang guru yang mengalami kesulitan dalam 

mengelola kelasnya. 

• Sebuah sekolah yang berjuang untuk meningkatkan 

hasil tes standarnya. 

• Sebuah program baru yang sedang diterapkan di 

sekolah. 

Langkah-langkah dalam melakukan studi kasus: 

1. Memilih kasus untuk diteliti. 

2. Mengembangkan pertanyaan penelitian. 

3. Mengumpulkan data. 

4. Menganalisis data. 

5. Menarik kesimpulan. 

6. Mengembangkan rekomendasi. 
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Studi Lapangan 

Studi lapangan dalam supervisi pendidikan merupakan 

metode penelitian yang melibatkan pengumpulan data 

secara langsung di lapangan, yaitu di sekolah atau 

lingkungan belajar lainnya. Metode ini memungkinkan 

peneliti untuk mengamati perilaku guru dan siswa, serta 

untuk berinteraksi dengan mereka secara langsung. 

Tujuan studi lapangan dalam supervisi pendidikan: 

• Untuk memahami bagaimana guru mengajar dan 

siswa belajar dalam konteks alami. 

• Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

pembelajaran. 

• Untuk mengembangkan strategi yang efektif untuk 

meningkatkan pembelajaran. 

• Untuk mengevaluasi program dan kebijakan 

pendidikan. 

Contoh studi lapangan dalam supervisi pendidikan: 

• Peneliti mengamati bagaimana seorang guru 

mengajar pelajaran matematika. 

• Peneliti mewawancarai siswa tentang pengalaman 

mereka belajar di sekolah. 
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• Peneliti mengumpulkan data tentang penggunaan 

teknologi di sekolah. 

Langkah-langkah dalam melakukan studi lapangan: 

1. Memilih topik penelitian. 

2. Mengembangkan desain penelitian. 

3. Mengumpulkan data. 

4. Menganalisis data. 

5. Menarik kesimpulan. 

6. Membagikan temuan. 

Kesimpulan 

Studi kasus dan studi lapangan merupakan dua 

metode penelitian yang berharga dalam supervisi 

pendidikan. Kedua metode ini dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi masalah, memahami konteks, mengembang-

kan solusi, dan meningkatkan pembelajaran. 

B. Pembelajaran dari praktik terbaik 

Studi kasus dan studi lapangan dalam supervisi 

pendidikan merupakan metode yang kaya akan 

pembelajaran bagi para pendidik, supervisor, dan 

pemangku kepentingan pendidikan lainnya. Melalui 

kedua metode ini, kita dapat memahami lebih dalam 
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kompleksitas masalah-masalah pendidikan yang dihadapi. 

Dengan memperoleh wawasan yang mendalam, kita 

dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mendasarinya 

serta memahami beragam perspektif yang ada. 

Selain itu, metode ini juga memperkuat keterampilan 

observasi dan analisis para peneliti. Mereka diajak untuk 

mengamati secara cermat situasi belajar-mengajar, 

mengenali pola perilaku, dan menganalisis data dengan 

sistematis guna menghasilkan temuan yang valid dan 

reliabel. Dari sinilah, strategi pembelajaran yang lebih 

efektif dapat dikembangkan, sesuai dengan kebutuhan 

siswa dan konteks pendidikan yang dihadapi. 

Lebih jauh lagi, hasil dari studi kasus dan studi 

lapangan dapat menjadi pijakan untuk meningkatkan 

kualitas supervisi pendidikan. Supervisor dapat 

menggunakan temuan ini untuk merumuskan program 

supervisi yang lebih tepat sasaran, berorientasi pada 

hasil belajar siswa. Selain itu, kolaborasi antara berbagai 

pemangku kepentingan didorong, mempromosikan 

komunikasi yang terbuka dan konstruktif untuk 

membangun pemahaman bersama tentang masalah 

pendidikan dan merumuskan solusi yang efektif. 
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Keputusan dalam bidang pendidikan juga dapat 

didasarkan pada data dan informasi yang akurat yang 

diperoleh melalui studi kasus dan studi lapangan. Ini 

memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik 

yang dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran 

yang optimal bagi semua siswa. Dengan meningkatnya 

akuntabilitas dan transparansi dalam proses pengambilan 

keputusan dan pelaksanaan program pendidikan, kita 

dapat terus berupaya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. 
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